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ABSTRAKSI 

Pasar bawah merupakan sebuah tempat perbelanjaan yang dikelola dan dimiliki 
oleh Pemerintah Daerah tingkat II Pekanbaru. Berdasarkan hirarki pelayanan perdagangan, 
pasar ini diperuntukkan melayani dalam kota dan regional. Oi sisi lain semakin kompleknya 
kegiatan di Pasar Bawah ini, menyebabkan hampir selunJh area pasar digunakan untuk 
berdagang. Hal ini berdampak pada kurang tertatanya bangunan pasar. Begitu juga 
dengan kondisi jalan yang sering rnacet, sebagai akibat kurangnya area parkir dikawasan 
tersebut. 

Bangunan ini merupakan bangunan satu lantai yang terdiri atas kios, los dan 
pedagang kaki lima. Jenis bangunan diperkirakan 60% semi permanen dan 40% 
permanen. Seddr Igkan jumlah pedagang tiap tahunnya terdapat peningkatan baik berupa 
pedagang tetap maupun pedagang tidak tetap. Dengan terlihat adanya pedagang 
dengan barang dagangan yang berupa kebutuhan sekunder, hampir menempati 
sebahagian ruang pasar yang mana pedagang kebutuhan primer terlihat terdesak hingga 
keluar pasar. Jalur pergerakan konsumen Pasar Bawah merupakan Iintasan linier mengikuti 
bentuk bangunan dari kios dan los. 

Penataan ruang dalam agar tidak padat dan sesak diperlukan pengembangan 
bangunan secara vertikal. Sedangkan I1,.Iang luar, terutama parkir kendaraan yang 
membutuhkan area parkir berjumlah sekitar 4950 kendaraan per harinya diwadahi dengan 
gedung parkir. Pelaku kegiatan fasilitas komersial terpadu ini memiliki pola sirkulasi kegiatan 
yang berbeda-beda. Ruang sirkulasi dapat dikembangkan berdasarkan lebar badan 
manusia, barang dagangan dan kegiatan yang terjadi dan lain-lain. Berdasarkan kegiatan 
yang ada dengan memiliki karakteristik berbeda pula, maka perlu adanya penggabungan 
kegiatan tersebut dengan pengolahan sirkulasi main integritas maupun sub integritas. 
Selain itu untuk kebutuhan rekreasi pada fasilitas ini, perlu adanya pengolahan sirkulasi 
rekreatif berupa variasi suasana dan variasi kegiatan. Variasi suasana dilakukan dengan 
penciptaan taman terbuka baik didalam maupun diluar ruang, yang dilengkapi tempat­
tempat duduk, taman, kolam dan lain-lain yang dapat menghilangkan rasa jenuh atau 
bosan. Sedangkan variasi kegiatan dengan menyediakan fusilitas istrahat dititik lelah 
berupa fasilitas makan, minum, menonton dan sebagainya. 

Konsep yang dicanangkan untuk mengantisipasi fenomena tersebut adalah dengan 
mempertimbangkan titik lelah manusia berjalan sekitar 200-300 meter, maka perlu 
disediakan kegiatan istirahat pada bangunan fasilitas komersial terpadu. D:llam penciptaan 
sirkulasi yang rekreatif dengan memperhatikan kinematika gerak yakni orang bedalan-jalan, 
berhenti sejenak, berhenti lama, istirahat dan menikmati view sekeliling. Begitu juga dengan 
penciptaan sirkulasi yang integratif pada tempat-tempat kegiatan ini akan dapat 
memberikan orientasi dalarn bangunan baik berupa ruang terbuka berupa plaza dan 
ruang bersama, dengan unsur alamiah yang terkait dengan vegetasi, air dan lain-lain. 
Penggabungan kegiatan-kekiatan yang ada berupa kegiatan perbelanjaan, rekreasi dan 
gedung parkir dapat dikernbangkan dengan pola sirkulasi linier memusat dengn variasi 
yang tidak monoton. Hal ini diharapkan mampu menjadi generator yang kuat untuk 
menumbuhkan fungsi kegiatan lainnya di sekitar area Pasar Bawah. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1. BATASAN PENGERTIAN JIJDUL 

Fasilitas Komersial Terpadu: 

Sarana - prasarana untuk melakukan kegiatan perniagaan, pembeli atau 

penjual barang dan jasa.(Winardi, th 1992 ; 205) Kegiatan komersia1 terpadu terdiri 

dari kegiatan belanja, rekreasi dan gedung parkir. 

Area Pasar Bawah: 

Di area Pasar Bawah, yang merupakan kawasan perdagangan yang tertua 

dikota Pekanbaru, terletak di Kecamatan Senaplan 

Penciptaan Sirkulasi yang Rekread! : 

Penciptaan sebuah unsur Hnier dapat diperlebar tidak hanya untuk 

menampung lebih banyak lalu hntas, tetapi untuk menciptakan tempat-tempat untuk 

berhenti s~ienak,. beristirahat atau menikmati pemandangan.(Francis D.K. Ching, 

th1985 ; 287) Penciptaan sirkulasi yang rekreatif melalui pengolahan ruang dalam 

dan ruang luar sebagai suatu aktifitas untuk mendapatkan kesenangan baik fisik 

maupun mental. 

Sirkulasi Jntegratif: 

Unsur hnier yang lurus dapat menjadi unsur pembentuk utama untuk penyatu 

deretan ruang-ruang, yang mana ja1an dapat melengkung atau terdiri atas beberapa 

bagian, memotong jalan lain, mempunyai cabang-cabang. (Francis D.K. Ching, 

th1985 ; 271) Pengelompokan atau pengorganisasian berdasarkan kedekatan atau 

kebutuhan satu sarna lain. 

Pengolahan Ruang Dalam : 

Mengolah ruang dibawah atap pada bangunan menggambarkan letak, 

hubungan, interior dan organisasi ruangnya. 

Pengolahan Ruang luar : 

Mengolah ruang luar bangunan meliputi ruang-ruang luar berfungsi pokok 

maupun pemmjang yang berupa land scape, prasarana traffic. fiJot steep dan lain-lain 
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1.2. LATAR BELAKANG 

1.2.1. Tinjauan Umum Kotamadya Pekanbaru 

A. Pertumbuhan Penduduk 

Kotamadya Pekanbaru sebagai ibu kota Propinsi Riau, mengalami 

pertambahan penduduk yang sangat cepat, pada tahun 1996 menunjukkan angka yang 

cukup tinggi sebesar 5,70 % setiap tahunnya. (Info kota, 1997 ;1) jiwa, sehingga kota 

Pekanbaru sebagai salah satu kota besar di Indonesia . 

B. Perkembangan Ekonomi 

Kotamadya Pekanbaru memiliki perkembangan ekonomi yang lebih tinggi 

dibandingkan Propinsi Riau, yakni rata-rata 9,33 % pertahun (1983-1989), sedangkan 

propinsi hanya7,19 % pertahun. Perkembangan yang cukup tinggi tersebut berupa 

sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air minum. (RUTRK Kotamadya 

Pekanbaru,1994-2004; II-I8) 

C. Perkembangan Perdagangan 

Sektor yang menj adi andalan di Kotamadya Pekanbaru adalah sektor 

perdagangan. Perkembangan perdagangan antar pulau pada tahun 1987-1992, rata­

rata kenaikan tiap tahunnya sebesar 98,35 % dan ekspor non migas 37,6 % pertahun. 

(Rencana pembangunan lima tahun~ 1994/1995-1998/1999; 145) Salah satu sektor 

perdagangan yang memiliki peranan penting di kota Pekanbaru adalah Pasar Bawah, 

selain sebagai pusat pelayanan perdagangan bagi masyarakat Pekanbaru Juga 

memiliki nilai historis tersendiri dalam perkembangan kota Pekanbaru. 

Menurut RUTRK 1991-2015 lokasi kawasan Pasar Bawah berada pada daerah 

yang diperuntukkan bagi daerah perdagangan dan jasa yang berupa pertokoan, pasar, 

warung, jasa angkutan dan lain-lain. Perkembangan usaha dagang dan jasa di 

Kecamatan Senaplan semangkin meningkat tiap tahunnya. Mulai dari tahun 1985­

1997 angka kenaikan rata-rata untuk golongan usaha besar 12,5 %, usaha menengah 

35,8 %, usaha keci151,8 %, lihat lampiran tabell.l ; L.l. (RUTRK Pekanbaru, 1991­
2015; IIl-12).
 

Dengan melihat perkembangan-perkembangan diatas dapat kita tarik
 

kesimpulan bahwa semangkin pesatnya perturribuhan penduduk maka akan diiringi
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oleh peningkatan kebutuhan masyarakat, hal ini tentunya akan membuka peluang 

keIj a bagi ma~yarakat dalam sektor perdagangan dan sarana pendukungnya. 

1.2.2. Kondisi dan Prospek Kegiatan Perbelanjaan di Pasar Bawah 

Lokasi kawasan Pasar Bawah terletak disebelah utara kota Pekanbaru tepatnya 

dikecamatan Senaplan. Kecamatan ini memiliki luas wilayah ± 6,65 km2 
. Sedangkan 

luas tanah untuk kawasan Pasar Bawah ± 7250 m2 dengan luas bangunan ± 3858 m2 
, 

sudah termasuk rencana pelebaran jalan, garis sempadan, dan KDB 70%. (UPTD 

Pasar Bawah) 

Pasar Bawah merupakan sebuah tempat perbelanjaan yang dikelola dan 

dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Pekanbaru. Pasar Bawah berdasarkan 

hirarki pelayanan perdagangan, populasi pelayanannya untuk kota dan regional, yang 

mana sekarang memiliki 169 petak kios dan 96 los serta 80 orang pedagang kaki lima 

yang terdaftar (Kantor Dinas Pasar Kodya Pekanbaru, 1993). Presentase berdasarkan 

jenis barang/ jasa dagangan terdiri dari: dagangan pecah belah/ keramik (26%), 

kebutuhan pokok utama (15,4%), pedagang kelontong (7,6 %), elektronik (7,2%), alat 

romah tangga (6%), Konveksil pakaian jadi (6%), rokok (6%), mmah makanl kedai 

(4,1%), sepatu dsb (4,1%), barang dan jasa (3,5%), tekstil (2,9%), service (2,9%), 

obat-obatan (2,9%), perhiasan (2,4%), penjahit pakaian (1,7%), alat tulis (1,2%) lihat 

lampiran tabel1.2 ~ L.1. (UPTD Pasar 13awah) 

A. FasHitas Perbelan,jaan dan Rekreasi 

Pasar Bawah merupakan pasar yang tcrtua di Pekanbaru. Pasar tersebut 

dikenal orang keberadaannya, karena murahnya harga-harga barang yang dijual, 

dibandingkan pasar-pasar lainnya. Sistem penjualan berupa penjualan eceran dengan 

bermacam-macam barang dan produk. Produk dalam negri berupa kebutuhan pokok, 

pakaian, sepatu, alat rumah tangga, dan lain-lain, sedangkan produk luar negri berupa 

keramik, elektronik, perlengkapan rumah tangga (barang baru dan bekas) dan 

sebagainya. Khusus produk luar pembeli dapat memilih barang yang bam atau barang 

bekas, yang biasanya berupa barang electronik dan perlengkapan rumah tangga. 
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Berdasarkan presentase jenis dagangan yang ada di Pasar Bawah, lebih dominan 

berupa dagangan keramik, yang merupakan produk andalan serta daya tarik bagi 

wisatawan dalam negri maupun wisatawan manca negara. Adapun potensi yang 

dimiliki kawasan dan Pasar Bawah adalah: 

a. Unsur perdagangan/ bisnis 

Sebagai suatu tempat perbelanjaan yang terletak dekat dengan pelabuhan, serta 

jenis barang dagangan yang tidal terdapat dipasar lainnya dikota Pekanbaru. 

b. Unsur rekreasi 

Fasilitas rekreasi yang ada disekitar kawasan dan Pasar Bawah sudah semakin 

berkembang berupa video game dan billyard. Unsur rekreasi lainnya, pengunjung 

dapat menyaksikan barang-barang yang disajikan terutama sekali jenis barang 

dagangan berupa keramik, pecah belah, elektronik dan lain-lain. Bila berada 

didalamnya merupakan hiburan tersendiri 

Semangkin berkembang fasilitas rekreasi yang ada di kawasan dan Pasar Bawah 

maka hal ini menjadi dasar untuk merencanakan sarana rekreasi bagi pengunjung. 

Kegiatan ini biasanya terlepasl tidak menyatu dengan pusat belanja. Namun dengan 

demikian kompleknya kebutuhan' masyarakat, maka kegiatan tersebut dapat di 

padukan detlgan kegiatan belanja. 

B. Fasilitas Perbelanjaan dan Gedung Parkir 

Kendaraan yang lewat atau parkir di Pasar Bawah berupa kendaraan pribadi, dan 

kendaraan umum berupa oplet, taxsi, bajaj, truk, dan sebagainya. Berdasarkan tingkat 

pelayanan ruang jalan pada beberapa ruas jalan di Pekanbaru tahun 1996, jumlah 

kendaraan yang lewat di kawasan Pasar Bawah berjumlah ± 2100 kendaraan per hari, 

sementara kapasitas atau daya tampungnya hanya ± 1260 kendaraan perharinya yang 

terdiri dari kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat, lihat lampiran tabel 1.3 ; 

L.2. (Dinas PU TK Riau) Sarana penunjang kelengkapan suatu tempat perbelanjaan, 

Pasar Bawah masih terlihat tertinggal dari pasar yang lainnya, berupa: 

a. Kurangnya area parkir 

- Kendaraan pengunjung atau pedagang Pasar Bawah berupa kendaraan roda dua dan 

roda empat hanya parkir dipinggir jalan 
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- Di kawasan Pasar Bawah terdapat fasilitas pelabuhan, terminal transit, gudang, 

bank, hotel, biro jasa, bengkel serta adanya pertambahan jumlah pedagang yang 

mulai menyeb;rr di sebelah Barat jalan Kota Barn dan jalan Sago (lihat lampiran 

gambar 1.1. peta sarana-sarana yang membutuhkan area parkir ; 1.18). 

Melalui pengamatan kondisi yang ada, kendaraan hanya parkir didepan 

pertokoan dan sepanjang jalan kawasan Pasar Bawah serta arah Barat jalan Kota 

Barn. Selain k~giatan perbelanjaan fasiIitas pelabuhan sangat mempengaruhi 

kenaikan jumlah kendaraan yang lewat diarea Pasar bawah, yang mana pelabuhan 

difungsikan untuk angkutan penumpang dan barang. Angkutan barang yang bongkar 

dan muat di pelabuban dengan menggunakan truk berjumlah ± 250 kendaraan per 

hari, dengan rincian jumlah kapal yang bongkar muat perharinya ± 10 kapal, tiap 

kapal yang berisi barang memerlukan ± 25 truk dengan lama muatannya ± 30 - 60 

menit per truk. Kendaraan pribadi berupa mobil berjumlah =1: 150 kendaraan per hari, 

sepeda motor ± 100 kendaraan perhari. (Dinas Bea dan Cukai Pekanbaru) 

a. Tidak adanya fasilitas bagi pejalan kaki berupa trotoar 

Kendaraan yang parkir disepanjang jalan kawasan Pasar Bawah mengakibatkan 

sering terjadinya kemacetan lalu lintas. Kemacetan yang sering terjadi pada pagi hari 

hingga siang hari dan terutama sekali pada hari-hari hbur, dengan titik rawan 

kemacetan pada perempatan jalan Saleh Abbas dengan jalan Kota Barn (lihat 

lampiran gambar 1.2. peta titik kemacetan di Pasar Bawah ; 1.19) . 

Melihat permasalahan diatas dapat disimpulkan kawasan Pasar Bawah dari 

kondisi site yang tidak memungkinkan lagi, untuk mengatasi hal tersebut perlu 

adanya gedung parkir yang mampu mewadahi segala kegiatan di kawasan Pasar 

Bawah. 

Sebagai s~rana perbelanjaan tradisional, Pasar Bawah perlu ditingkatkan baik 

kondisi fisik maupun mutu pelayanan sesuai dengan tuntutan modemisasi, karena 

keterbatasan lahan, kondisi bangunan yang tidak memadai serta kegiatan yang ada di 

sekitamya, hal inilah yang menjadi dasar perlunya fasilitas komersial terpadu berupa 

tempat belanja, rekreasi dan gedung parkir. 

5 



lUCAS AKHIR
 

C. Perlunya Penciptaan Sirkulasi yang Rekreatif dan Integratif melalui 

Penataan Ruang Dalam dan Ruang Luar pada Fasilitas Komersial 

Terpadu. 

1.	 Ruang Dalam Area Pasar Bawah 

Ruang dalam untuk sirknlasinya berupa lorong atau gang, yang mana lebar gang 

pada kios penjualan keramik 60 cm, sebahagian ada yang berukuran 1 m namWl 

ditengahnya ada selokan, yang menjadi masalah tidak semua selokan ditutupi 

sehingga pcngguna bangunan perIu hati-hati. Sdain itu kebiasaan penjual menata 

dagangannya didepan kios, karena keterbatasan ruang yang mereka miliki. Lorong 

yang lebarnya minim akan mengganggu sirkulasi orang baik bagi pengunj ung 

maupun pedagang. Selain itu pengangkutan barang ke dalam pasar sering tidak 

terjadwal sehingga sering terjadi crossing antara pengangkutan barang dan 

pengunjung pada jam-jam sibuk 

2.	 Ruang luar Area Pasar Bawah 

Ruang luar untuk sirkulasi berupa selasar dengan lebamya ± 2 meter. Selasar ini 

dimanfaatkan oleh pedagang kaki lima dan kios-kios yang mengarah keluar bangunan 

untuk meletakkan barang dagangannya, sehingga mengganggu sirkulasi kegiatan 

pengunjung dan pengangkutan barang. Salah satu kebiasaan pemilik kios terutama 

pedagang yang khusus menjual produk luar negri yang berupa peralatan rumah 

tangga (barang bekas), biasanya menggelar dagangannya didepan kios untuk 

chbersihkan terlebih dahulu, misalnya karpet, spring bed dan lain-lain. (lihat gambar 

1.3. foto kondisi Pasar Bawah ; L.20) Sehingga menyebabkan terganggunya sirkulasi 

orang dan kendaraan sepeda motor yang biasa parkir ditempat tersebut. 

3. Kebutuhan Penciptaan Sirkulasi yang Rekreatif	 pada Fasilitas Komersial 

Terpadu 

Kondisi Pasar Bawah bila dilihat dari ruang dalam dan ruang luar masih tidak 

teratur dengan terlihatnya lorong-lorong yang sempit yang memberikan kesan tidak 

nyaman. Dalam hal ini belum menampakkan sirkulasi yang rekreatif. 

6 



lUCAS AKHIR
 

Sebagai fasilitas komersial terpadu selain tempat berbelanja juga sebagai tempat 

rekreasi dan gedung parkir, pengunjung yang datang ke pusat perbelanjaan semata­

mata tidak hanya bertujuan membeli barang, tetapi untuk rekreasi. 

Mengatasi masalah ini perlu perluasan sirkulasi untuk menampung kebutuhan 

jumlah pengunjung yanglebih besar, pola pergerakan, hubungan kegiatan, 

pencapaian dan untuk kebutuhan variasi view, sehingga memberikan rasa nyaman 

dan daya tarik bagi pengunjung ke fasilitas komersial terpadu. 

4.	 Kebutuhan Penciptaan Sirkulasi yang Integratif pada Fasilitas Komersial 

Terpadu 

Ternpat belanja dipasar bawah terdiri dari kebutuhan sehari··hari, keramik, 

peralatan rumah tangga (barn dan '1oakan), dan e'lektronik, kesemuanya ini mernihki 

kegiatan dan letaknya menyebar. Usaha untuk penyatuan kegiatan yang ada, berupa 

penyatukan kegiatan, pencapaian, dan pola pergerakan melalui pengolahan mang 

dalam dan ruang luar pada fasilitas komersial terpadu. 

1.3. PERMASALAHAN 

1.3.1. 'Permasalahan Umum 

•	 l3agaimana konsep perencanaan dan perancangan fasilitas komersial yang bersifat 

terpadu di area Pasar Bawah, meliputi tempat belanja, rekreasi dan gedung parkir 

yang mampu memenuhi tuntutan kebutuhan wadah kegiatan serta memberikan 

dukungan terhadap kelancaran, kenyamanan dan keamanan di area tersebut. 

1.3.2. Permasalahan khusus 

•	 Bagaimana konsep penciptaan sirkulasi yang bersifat rekreatif dan integratif 

melalui pengolahan ruang dalam dan ruang luar. 

1.4. TUJUAN PEMBAHASAN 

a.	 Tujuan Umum Pembahasan: Mendapatkan konsep perencanaan dan 

perancangan fasilitas komersial yang bersifat terpadu yang dapat 

L 
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memadukan dan menampung segala kebutuhan masyarakat meliputi: pasar 

eceran, rekreasi dan gedung parkir. 

b.	 Tujuan Khusus Pembahasan: 

Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan sirkulasi yang rekreatif 

dan integratifmelalui pengolahan ruang dalam dan mang luar. 

1.5. SASARAN PEMBAHASAN 

3.	 Sasaran llmum Pembahasan: 

•	 Pengguna bangunan perbelanjaan yang meliputi jumlah pedagang, 

jumlah pembeli/ pcngunjung dan jumlah pengguna jasa lainnya. 

•	 Karakter barang dagangan berupa kebutuhan pangan, sandang, keramik, 

e1ektronik dan peralatan rumah tangga (baru dan bekas). 

•	 Karakter rekreasi berupa tempat bermain, game dan lain-lain. 

•	 JUlnlah kendaraan yang akan diwadahi sesuai dengan tuntutan kegiatan 

yang ada disekitar area Pasar bawah. 

•	 Jenis kendaraan berupa kendaraan pribadi dan umum terdiri dari, mobil 

sepeda motor, truk, angkutan mnum, sepada dan lain,lain. 

•	 Pcraturan-peraturan dan standar fasililas perbelanjaan. dan parkir. 

b. Sasaran	 Khusus Pembahasan: Sasaran yang ingin dicapai adalah: 

Penataan sirkulasi yang rekreatif dan integratif melaluipengolahan ruang 

dalam dan ruang luar, dengnn menentukan entrance, jalur jalan sirkulasi, 

karakteristik, hirarki dan pola dari sirkulasi, sehingga mempermudah ruang 

gerak bagi pengguna maupun barang. 

1.6.	 LINGKlJP PEMBAHASAN 

Dalam lingkup pembahasan dibedakan atas: 

1.	 Non Arsitektura] 

Ciri khas perdagangan Pasar Bawah yang menjual produk luar negri yang 

merupakan produk andalan. 

Keterbatasan lahan pasar dalam menampung pertambahan jumlah pedagang 

serta berbagai kegiatan yang ada disekitar area pasar . 
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2.	 .t\rsitektura! 

Membahas tentang sirkulasi temtama berkaitan dengan penyediaan mang 

pergerakan pada ruang dalam dan mang luar. 

1.7. METODE PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cam: 

a.	 Studi lapangan atau observasi langsung terhadap obyek, dengan melihat secara 

langsung dan mendokumentasikan lokasi bangunan untuk merencanakan fasilitas 

komersial terpadu. 

b.	 Studi literatur atau observasi tidak langsung, yakni : 

Mempelajari tentang arah pengembangan kawasan Pasar Bawah sebagai pusat 

perdagangan dan jasa. 

Mempelajari pengertian dan fungsi fasilitas komersial terpadu (fasilitas 

perbelanjaan, rekreasi dan gedung parkir) 

Tinjauan dalam menciptakan sirkulasi rekreatif dan integratif melalui 

pengolahan mang dalam dan Iuar. 

c.	 Wawancara yaitu mengadakan wawancara dengan pihak-pihak terkait baik secara
 

langsung maupun tiduk langslmg mengenai pengt:rnbangan Pasar Bawah dan
 

prospeknya pada masa yang akan datang.
 

Pada tahap pengumpulan data dan penyusunan data mengguna."kan metode
 

deskriptif untuk membeIikan gambaran see-ara jelas tentang potensi Pasar Baw~
 

sebagai fasilitas komersial terpadu.
 

B. Tabap Analisa dan Sintesa 

Tahap analisa dan sintesa digunakan untuk memperoleh pendekatan konsep
 

perencanaan dan perancangan fasilitas komersial terpadu di area Pasar Bawah dengan
 

penekanan pada penciptaan sirk.ulas~. yang rekreatif dan integratif melalui pengolahan
 

ruang dalam dan ruang luaI.
 

C) 
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c. Tabap Merumuskan Konsep 

Tahap Merumuskan Konsep digunakan untuk mendapatkan konsep yang sesuai 

dengan fasilitas komersial terpadu, yang menggabungkan kegiatan perbelanjaan, 

rekreasi dan gedung parkir, dengan konsep sirkulasi yang rekreatif dan integratif 

melalui pengolahan ruang dalam dan ruang Iuar. 

.". 
1.8.	 SISTEMATlKA PENULISAN 

Secara garis besar ptmulisan ini dibagi menjadi beberapa bab yang saling 

berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar be1akang permasalahan, permasalahan, tujuan dan 

sasaran, lingkup pembahasan, metodoIogi pembahasan, penataan 

pola pikir. 

BAB	 II: TINJAUAN TEORITIS DAN FAKTUAL FASILITAS 

KOMERSIAL TERPADU 

Tinjauan umum tentang fasilitas komersial terpadu baik secara 

teoritis maupun faktual, serta kondisi umum kota Pekanbaru. Berisi 

studi literatur tentang fasilitas perbelanjaan, rekreasi, gedung parkir. 

BAB III : ANALISIS PENCIPTAAN SIRKULASI REKREATIF DAN 

INTEGRATIF 

Menganalisis terhadap hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan 

dengan pendekatan sirkulasi yang rekreatif dan integratif pada 

pengolahan ruang dalam dam dan ruang luar 

BAB	 IV: KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisi tentang konsep dasar yang mencakup hal-hal yang telah 

dianalisis untuk dapat dijadikan sebagai altematif konsep dasar 

dalam perencanaan dan perancangan fasilitas komersial terpadu 
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1.7. KEASLIANPENULISAN:
 

Keaslian penulisan dimaksudkan supaya tetap terjaganya keorisinilan pemikiran­


pemikiran, ide-ide, serta gagasan-gagasan tentang studi tugas akhir. Di bawah ini
 

beberapa judul yang dapat dijadikan sebagai pembanding dari tugas akhir yang
 

pemah diangkat:
 

1.	 Oleh : Antin Julianti/ No Mhs : 913400891 TA - un 
Judul : PUSAT PERBELANJAAN DI PURWOKERTO 

Permasalahan: 

a.	 Kebutuhan terhadap wadah kegiatan perbelanjaan dan rekreasil hiburan yang 

dapat memberikan kemudahan, kenyamanan dan keamanan bagi pengunjung. 

b.	 Ungkapan penampilan bentuk bangunan sebagai fasilitas komersial yang 

menunjukkan adanya keterpaduan antara arsitektur modren dan arsitektur 

Jawa. 

2.	 Oleh : Ahmad Subhan 1No Mhs : 92340020 1TA _0 un 
Judul : PASAR SENI DI SAMPIT KOTA WARINGIN TINIUR 

Permasalahan: 

a.	 Pasar seni yang menampung kegiatan belanja dan rekreasi secara terpadu 

sebagai pemenuhan tuntutan perkembangan kota. 

b.	 Keterpaduan fungsi tidak mempengaruhi sirkulasi kegiatan dalarn penataan 

ruang. 

C.	 Bagai mana pasar seni sebagai fasilitas komersial yang dapat memberikan 

efisiensi, fleksbilitas, estetika bentuk dan penarnpilan bangunan. 

3.	 Oleh : Rudiyono 19557 1TA - UGM 

Judul GEDUNG PARKlR DI DAERAH PERBELANJAAN 

Sistem Pembangunan Sebagai Salah Satu Faktor Penentu Jangka 

Waktu Pengembalian Modal 

Permasalahan: 

a.	 Keterbatasan site, intensitas kegiatan yang tinggi pada daerah perbelanjaan, 

yang menimbulkan masalah dalam proses pelaksanaan pembangunan. 

b.	 Sebagai penanaman modal 
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4.01eh : Aria Nugrahadi / No Mhs: 92/ 87180 / TK / 17763 - UGM 

Judul : SARANA PERBELANJAAN, HIBURAN DAN REKREASI DI JALAN 

BRAGA, BANDUNG 

Permasalahan: 

a.	 Bagairnana konsep rancangan bangunan sarana perbelanjaan, hiburan dan 

rekreasi yang mempunyai keterkaitan fa~ade dengan bangunan sekitarnya. 

b.	 Bagaimana konsep rancangan bangunan sarana perbelanjaan, hiburan dan 

rekreasi yang mempunyai keterkaitan dengan pola ruang luar dan dalarn. 

5.01eh	 : Titis Yulianto / No Mhs: 14842/ TK - UGM 

Judul : PUSAT PERBELANJAAN DAN REKREASI DI KLATEN 

Permasalahan: 

a.	 Bagai mana rnengakomondasikan beberapa fungsi kegiatan antara fasilitas 

perbelanjaan dan rekreasi yang bersifat modren pada pasar tradisional, daIam 

satu tatanan ruang sehingga terjadi hubungan yang ~aling menguntungkan dan 

eksistensi pasar tradisional tetap teIjaga. 

b.	 Bagaimana ekspresij ungkapan fisik bangunan yang mencerminkan kesan 

komersial, dan antara pusat perbelanjaan dan rekreasi dengan pasar tradisional 

dapat berintegrasi secara selaras. 
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PULA PIKJR
 

Latar Belakang 
Kondisi Kotamadya Pekanbaru
 

Kondisi dan prospek kegiataan perbelanjaan
 
di Pasar Bawah
 

I " II

Ipermasalahallil
 

"
 
Issu pencipt8.\1an sirklilasi 
yang rekreatif pada fasilitas 
komersial terpadu 

pola pergerakan, hubuugan 
kegiatan, pencapaian 

Tinjallan teoritis dan faktual 
fasilitas ko~ersial terpadu yang 

rekreatif dan integratif 

- Pengertian fasilitas komersial 
- Sifat kegialan komersial 
- Pengertian pusat perbelanjaan 
- KlasifIkasi pusat perbelanjaan 
- Pengertian fasilitas rekreasi 
- Pengertian gedung parkir 
- Perkembangan pusat perbelanjaan 
di pekanbaru 

Pendekatan 

-Pendekatan, potensi lokasi 
-Pendekatan sirkulasi rekreatif pOOa 
pengolahan ruang dalam dan ruang luar 

I - Pendekatan sirkulasi imegratifpada 
pengolahan ruang dalam dan ruang luar 

- Pendekatan karak1er kegiatan pelaku 
sebagai penentu ruang 

• Pendckatan kcbutuhan ruang 

. ­

...... 

,,.
 
ISSII penciptaaan sirkulasi 
yang integratif pada fasilitas 
komersial terpadu 

Pencapaian, penyatuan kegiatan 
pola pergerakan 

Analisis kebutllhan, sirklilasi 
rekreatif dan integratif 

- Kebutuhan fasilitas bclanja 
- Kebutuhan fasililas rekreasi 
- Kebutuhan gcdung parkir 
- Sirkulasi rekreatif 
- Sirkulasi integratif 

.... 

...... 

Konsep 

- Pola sirkulasi rekreatif 
- Pola sirkulasi integratif 
- Kebutuhan ruang 

13 



TUGAS AKHIR
 -.
 
BARIl
 

TINJAUAN TEORITIS nAN FAKTUAL
 

FASILITAS KOMERSIAL TERPADU
 

2.1. Tinjauan Teoritis FasiHtas Komersial 

2.1.1. ·Pengertian Fasilitas Komersial 

Sarana - prasarana untuk melakukan kegiatan perniagaan, pembelian atau 

penjualan barang dan jasa. Dasar kegiatun uduluh prinsip ckonomi yaitu dengan 

pengorbanan sekeeil-keeilnya untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. 

(Winardi, th 1992 ; 205) 

2.1.2. Jenis Kegiatan Komersial 

Kegiatan ini berkembang khususnya di daerah perkotaan dengan melibatkan 

banyak pihak dan pelaku kegiatan. Adapun jenis kegiatannya dapat dikelompokkan 

menj adi tiga: 

a.	 Kegiatan industri (industri besar, sedang dan keeil) 

b.	 Kegiatan perdagangan (grosir dan eeeran) 

e.	 Kegiatan jasa (pariwisata, perbangkan, hiburan, transportasi, komunikasi, dan lain 

sehagai nya) 

2.2. Tinjauan Umum Pusat Perbelanjaan 

2.2.1. Pcngcrtian ·PusatPerbelanjaan 

Pusat perbelanjaan adalah: sekelompok kesatuan bangunan komersial yang 

dibangun dan didirikan pada sehuah lokasi yang direncanakan, dikcmbangkan, 

dimula.i dan diatur menjadi sebuah kesutuun operasi (operating unit), berhubungan 

dengan lokasi, ukuran tipe toko dan area perbelanjaan dari unit tersebut. Unit ini juga 

menyediakan parkir yang dibuat berhubungan dengan tipe dan ukuran total dari toko­

toko.(An no name, Community Builders Handbook, 1977; 43) 

Pengertian lain menyebutkan: pusat perbelanjaan adalah sebuah tempat 

kegiatan pertukaran dan distribusi barang atau jasa yang bereirikan komersial, 
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melibatkan waktu dan perhitungan khusus dengan tujuan adalah memetik 

keuntungan.(Victor Gruend, 1973; 23) 

2.2.2. Klasifikasi Pusat Perbelanjaan 

1.	 Berdasarkan Skala Pelayanan 
Pusat perbelanjaan dapat digolongkan menjadj tiga macam tingkatan: (Victor 

Gruend, 1973; 23) 

a.	 Pusat perbelanjaan lokal ( Neighbourhood Center) 

Pusat perbelanjaan lokal ini mempunyai jangkauan pelayanan antara 500 sid 
" . 

40.000 penduduk. Luas areanya berkisar antara 30.000 sid 100.000 sq ft (2787 sid 

9290 m2
) dengan unit terbesar berupa supermarket. 

b.	 Pusat perbelanjaan distrik (Community Center) 

(~:a~:J:~:~:~~~~k.a~m~~=;~i@~:::~::an:rk::Ia~~~.,;~
 
\ ~ \ ~ ,	 ' 

:100.000 sq ft (9290 s/cf"17870 m~) yang terdiri dari junior department store. 

Supermarket dan toko-toko. 

c.	 Pusat perbelanjaan regional (Regional/Main Center) 

Pusat perbelanjaan regional mempunyai jangkauan pelayanan antara 150.000 sid 

400.000 penduduk. Luas arealnya berkisar antara 300.000 sid 1000.000 sq ft 

(27870 sid 92990 m2
) yang terdiri dari Junior departement store, departement 

store, dan jenis-jenis toko. 

2.	 Berdasarkan Bentuk Fisik 

Pusat perbelanjaan dapat digolongkan dalam tujuh bentuk yaitu: (Nadine, 

Bendington, 1982; 14) 

a.	 Shopping street 

Toko yang berderet di sepanjang sjalan dan membentuk pola pita. 

b.	 Shopping center 

Kompleks pertokoan yang terdiri dari stand-stand toko yang disewakan atau 

dijual. 

c.	 Departement store 
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SmItu toleu besar, biasanya teniiri dari beberapa lantai, yang menjual bermacam­

maCarn barang [~rrnasule pakaian. P~rletakan barang mernihki tata ktak yang 

khusus untuk rnernudahkan sirkulasi dan rnemoerikari kejelasan akses. Luas 

hmtainya berkisar anlara 10.000 sId 20.000 m 2
. 

1.1.	 Supetmurket 

Mt:fup-dkan luku yang mcruuaI bamng kebUluhaI1 sdrari-hari dt:ngan ::;L::;lt:1IL 

peiayanan selfservice. Dan area penjuaian dengan iuas area berkisar amara 5000­

sid 7000 ml
. 

e.	 Departemem store dan supermarket 

Merupakan bentuk perbetanjaan modem yang umum dijumpai dan merupakan 

gabungan kedua jenis pusat perbelanjaan diatas. 

f.	 Super store 

Merupakan toko satu lantai yang menjual bermacam-macam barang kebutuhan 

sandang dengan sistem selfservice. Luasnya berkisar antara 5000 sid 7000 m2 
• 

3.	 Berdasarkan Kuantitas Barang yang Dijual 

a.	 Toko grosir 

Yaitu toko menjual barang dengan jumlah besar atau secara partai, dimana 

barang dalam jumlah besar tersebut biasanya di simpan di tempat lain, dan yang 

terdapat ditoko-toko hanya sebagai contohnya saja. 

b.	 Toko eceran (retail) 

Merupakan toku yang menj ual barang dalam jumlah relatif sedikit ata.u pefsatuClu 
1 T· 'I ~ • .." " '",., ... "., •., 'r :. r. n 'I .•U'UClug. LUIgl'..UjJ :m)lt:Ill t:o,,;CIClll Ull ICUlll IUCl:) UClll 11C.l'..:)IUCI UClll jJClUCl gJU:)IL ClCJClllI 

itu toko retail akan lebih banyak menarik pengunjung karena tingkat variasi 

barang yang tinggi. 

4.	 Berdasarkan Variasi Barang yang Dijual 

a.	 Specially shop 

Merupakan toko yang menjual jenis barang tertentu, misalnya: toko obat, toko 

sepatu, toko kaca mata, toko emas, dan sebagainya. 

b.	 Variety shop 

Merupakan toko yang menjual berbagai jenis barang seperti toko kelontongan. 
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2.2.3. Sistem Pelayanan DalamPusatPerbelanjaan 

Berdasarkan sistem pelayanan pada pusat perbelanjaan dapat dibagi atas: 

(Victor Gruen, 1982; 23 ) 

1.	 Personal Service 

Pembeli dilayani oleh pramuniaga dari balik counter. Biasanya untuk barang­

barang yang mahal dan eksklusif, seperti: jam tangan, perhiasan, kaca mata, 

parfum, kosmetika, dan sebagainya. 

2.	 SelfSelection 

Pembeli mencari sendiri barang kebutuhannya, kemudian memilihnya dan 

memberitahukan pramuniaga agar mendapatkan nota tanda pembelian untuk 

melakukan pembayaran. 

3.	 SelfService 

Pembeli menggunakan alat angkut barang perbelanjaan seperti trolley atau 

keranjang yang tersedia dan memilih barang yang dibutuhkan, kemudian 

rnembawanya menuju counter untuk melakukan pembayaran. 

2.2.4. Materi yang Diperdagangkan 

Berdasarkan tingkat kebutuhan pemakaian, barang dagangan yang ditawarkan 

dapat dikelompokan menjadi : (De Chiara, 1983 ; 731) 

1.	 Demand Goods 

Yaitu barang-barang kebutuhan pokok yang dibutuhkan setiap harinya. 

2.	 Convenience Goods 

Yaitu barang yang sering dibutuhkan, tetapi bukan kebutuhan pokok dan tiap hari 

dibutuhkan. 

3.	 [mpuls Good~' 

Yaitu barang kebutuhan khusus, mewah dan biasanya untuk kepuasan, bahkan 

juga menaikkan gengsi pemakainya, seperti jam tangan, parfum, kaca mata, 

sepatu, perhiasan, asesoris dan sebagainya. 
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Selain itu materi perdagangan juga dapat dibedakan berdasarkan sifat materi 

perdagangan yang terkandung di dalam barang itu sendiri. Sifat-sifat barang yang 

ditawarkan yaitu: 

a.	 Bersih baik materi barang maupun wadahnya. 

b.	 Tidak berbau, untuk yang berbau dil*ukan pengemasan khusus. 

c.	 Padat, paling tidak untuk wadah luamya. 

d.	 Kering, sedang untuk yang basah dilakukan pengemasan khusus. 

e.	 Tidak mudah busuk dan tahan lama. 

2.3. Pelaku Dan Kegiatan PusatPerbelanjaan 

2.3.1. Pelaku Kegiatan 

Pelaku kegiatan dalam pusat perbelanjaan dapat dibedakan atas: (Aria 

Nugrahadi, 1997 ~ 36) 

A.	 Konsumen/ Pengunjungl Pembeli 

Yaitu masyarakat atau obyek pelaku kegiatan yang membutuhkan pelayanan 

barang, jasa dan rekreasi. Kondisi sosial ekonomi konsumen sangat 

mempengaruhi jumlah dan jenis kebutuhannya. Pengunjung sebagai calon 

konsumen menginginkan banyak pilihan barang, pelayanan dalam transaksi 

maupun parkir, serta menikmati suasana ruang yang rekreatif. 

B.	 Penyewa/Pedagang 

Yaitu pemakai ruang dengan menyewa aLau membeli dari pusat perbelanjaan 

untuk digunnkan sebagai tcmpat barang-barang dagangannya kepalla konsumen. 

C.	 Pengelola 

Yaitu memberikan pelayanan dan menyediakan fasilitas yang mewadahi agar 

pedagang mau menyewa seluruh luasan yang ditawarkan. 

D.	 Supplier 

Yaitu pengisi atau pengantar barang yang di perlukan pedagang. 
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2.3.2. Jenis Kegiatan 

Jenis kegiatan yang diwadahi dalam kegiatan pusat perbelanjaan adalah sebagai 

berikut: 

A.	 Kegiatan jual beli 

Kegiatan penyajian barang dan penyimpanan 

- Kegiatan pelayanan jual beli 

Kegiatan promosi
 

- Kegiatan pergerakan
 

- Kegiatan distribusi barang (bongkar muat)
 

B.	 Kegiatan pengelola 

Kegiatan manajemen
 

- Kegiatan operasional dan pe~e1iharaan
 

2.3.3. Pola Kegiatan 

A.	 Pola kegiatan mengenal area 

Pola kegiatan ini pengunjung memikirkan jarak yang akan ditempuh untuk 

mencapai unit penjualan yang dituju, dalam hal ini memerlukan orientasi yang 

jelas. 

B.	 Pengunjung telah mengenal medan 

•	 Langsung ketempat yang dituju apabila untuk keperluan khusus, maIm perlu 

diberikan jarak capai yang efektif. 

•	 Berkeliling apabiJa pengunjung ingin memilih barang atau sekedar melihat­

lihat atau rekreasi. 

C.	 Transaksi
 

Yaitu pcngunjung langsung membayar harga barang yang dibeli pada kasir.
 

D.	 Rekreatif 

Yaitu pengunjung dalam me1akukan kegiatan berbelanja lama akan melelahkan 

dan membutuhkan suasana yang lebih rekreatif oleh karena itu perlu diberikan 

keleluasaan gerak. 

E.	 Kedekatan Jarak 
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Yaitu pengunjung cendrung untuk mencari jalan yang singkat apabila 

kebutuhanny~ telah terpenuhi, sehingga bentuk dan arah jalur dimungkinkan 

untuk mudah tercapai dan sederhana. 

2.3.4. Sifat Kegiatan 

Kegiatan utama pusat perbelanjaan adalah kegiatan jual beli dan kegiatan 

promosi yang bersifat rekreatif. Adapun sifat-sifat kegiatan tersebut adalah: 

A.	 Sifat kegiatan jual beli 

•	 Sifat dinamis yaitu suasana yang rarnai kerena adanya aliran pengunjung 

dalam memilih barang yang akan dibeli. 

•	 Sifat terbatas berarti terdapatnya pembatasan. Walaupun semua orang bisa 

terlibat dalam kegiatan tersebut, tetapi hanya kalangan ekonomi tertentu yang 

mau melakukan dan mampu melakukannya. 

B.	 Sifat kegiatan promosi 

Diorientasikan pada peningkatan daya tarik dan daya saing barang. Orientasi 

daya tarik lebih mengarah pada aspek visual atau penampakan barang yang langsung 

ditangkap oleh pengunjung. Sedangkan orientasi daya saing barang lebih 

mengarahkan paqa aspek harga dan mutu serta pelayanan. 

C.	 Sifat kegiatan rekreasi 

•	 Non formal, pengunjung datang untuk santai dan bersenang-senang dan 

melihat keramaian suasana. 

•	 Dinamis, adanya pergerakan yang selalu mengalir dan yang dilakukan oleh 

pengunjung dari satu tempat ketempat yang lain. 

2.4. Tinjauan Fasilitas Rekreasi Pada Pusat Perbelanjaan 

2.4.1. Pengertia~ Umum 'Rekreasi dan Arena Rekreasi 

A.	 Pengertian Umum Rekreasi 

Rekreasi berasal dari kata re-create', yang berarti menciptakan kembali; 4 

maksudnya adalah menciptakan suasana barn dan cocok untuk: melaksanakan tugas 
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seperti sediakala setelah beker:ia keras baik secara fisik maupun mental. ( Echols, 

1976;471) 

B.	 Arena Rekreasi 

Arena rekreasi adalah suatu tempat yang berfungsi sebagai fasilitas tempat 

rekreasi dalam hal ini berada di suatu pusat perbelanjaan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rekreasi adalah: suatu aktifitas atau usaha untuk 

mendapatkan suasana baru yang menyenangkan di sela-sela melakukan kegiatan 

berbelanja. 

2.4.2. Klasifikasi Kegiatan Rekreasi 

1.	 Berdasarkan Sifat Kegiatan 

a.	 Entertainment/ kesukaan : restoran, cafetaria, snack bar. 

b.	 Amusement! kesenangan : bioskop, night club, art gallery, ball room, teater, 

konser dan sebagainya. 

c.	 Recreation! bermain dan hiburan : bowling, billyard, taman margasatwa, 

pennainan dan ketangkasan seperti pin ball dan sebagainya. 

d.	 Relamtion! santai : taman kota, swimming poll, jeaside youthclub, cottage beach 

dan sebagainya. 

2.	 Berdasarkan Jenis Kegiatan 

a.	 Ak.1:if: kegi&tan rekreasi yang membutuhkan gerak fisik seperti renang, golf, 

billyard, permainanl ketangkasan; video games, bom-bom car dan lain-lain. 

b.	 Pasif: kegia~ rekreasi yang tidak membutuhkan gerakan fisik seperti menonton 

bioskop, consert, drama dan lain-lain. 

3.	 Berdasarkan Pola Kegiatan 

a.	 Massal: pertunjukan film, konser, drama dan lain-lain. 

b. Kelompok kecil: billyard. 

c.	 Perorangan: bowling, pinball. 

4.	 Berdasarkan Waktu Kegiatan 

a.	 Pagi hari: jalan-jalan di taman 

b. Pagi! siang! malam: bioskop, bil(yard, renang, bowling 

c.	 Malam hari: club malam, disko 
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2.5. Tinjauall Umum GedungParkir 

2.5.1.	 Pengel,tian Gedung Parl\ir 

Memanfaatkan ruang atau bangunan pada peruntukan tanah tertentu 

(bangunan umum, pusat perbelanjaan) dimana pembangunannya khusus untuk tempat 

parkir. (Harmaizusdi, 1983; 10) 

2.5.2. Jenis Tempat Parkir 

Jenis tempat parkir dapat dibedakan atas: (Suwardjoko Warpani, 1988; 51) 

1. Pelataran Parkir Bagi Masyarakat Luas: 

a. Bebas atau membayar 

b. Satu tingkat atau bersusun 

c. Milik pemerintah atau swasta 

2. Pelataran parkir bagi orang-orang tertentu: 

Parkir untuk pegawai suatu kantor atau perusahaan, perkir khusus bagi 

pembelanja pada suatu toko tertentu. 

2.5.3.	 Penataan Gedung Parkir 

Yang mempengaruhi penataan gedung parkir adalah: (Harmaizusdi, 1983; 18) 

1. Tingkat pertambahan jumlah kendaraan 

2. Situasi dan kondisi lingkungan dimana gedung parkir berada 

3. Daya tampung parkir 

2.5.4. Pola Pengaturan Parkir 

a. Paralel ( Sjamsu Amril, 1992; 27 ) 

b. Serong 30Q 
- 60° 

c. Tegak lurus 90° (lihat lampiran gambar 2.1. pola pengaturan parkir ; L.21) 

22 



lUCAS AKHIR
 

2.6. Pota Sirkulasi 

Sirkulasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari organisasi bangunan. 

lalan sirkulasi dapat diartikan ruang-ruang sebagai tali yang terlihat yang 

menggabungkan ruang-ruang suatu bangunan atau suatu deretan ruang-ruang dalam 

maupun luar, bersama. Bentuk-buntuk sirkulasi clapat dibagi atas: ((Francis D.K. 

Ching, 1985; 271) 

1.	 Linier 

lalan yang lurus dapat menjadi unsur pembentuk utama untuk satu deretan ruang­

ruang. 

a.	 Organisasi linier dapat menutup/ melingkupi suatu ruang. 

b.	 Ruang yang difungsikan atau simbolisnya dapat berada ditengah, ditepi, 

dibelokan atau terpisah penting terhadap organisasi 

2.	 Radial 

a.	 Merupakan kombinasi antar organisasi ruang memusat dan linier 

C.	 Ruang pusat biasanya berbentuk umutn/ teratur 

3.	 Grid 

Jalan-jalan sejajar yang saling berpotongan pada jarak yang sama dan 

menciptakan bujur sangkar atau kawasan-knwusan ruang segi empat. 

2.7. Tinjauan Sirkulasi Rekreatif 

2.7.1. Pengertian 

Rekreasi berasal dari kata re-create yang artinya menciptakan kembali, 

maksudnya adalah menciptakan suasana banI yang santai dan cocok untuk 

melepaskankan tugas seperti sediakala setelah bekerja keras, baik secara fisik maupun 

mental.( Echols, 1976; 471) 

2.7.2. Tuntutan Kegiatan Rekreasi 

Dalam jalan yang berkembang atau berhenti pada sebuah pusat, titik bersalua. 

Bila sirkulasi linier yang lurus, akan membuat seseorang merasa bosan atau enggan 
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untuk menyusuri, apabila seseorang tidak yakin akan adanya sesuatu yang benar­

benar dibutuhkan diujung perjalanan. 

\/ 
~o ~t-G-4
 
t.-~ ... ~
 0_ 

Gambar 2.2: sistem pergerakan yang rekreatif 
Sumber: Edward T. White, 1985 

Pada kebosanan dan keengganan tersebut faktor lain yang mendukung 

melakukan kegiatan rekreasi menurut kinematika gerak antara lain: 

Gerakan berjalan 

Gerakan berhenti sejenak 

Gerakan berhenti lama 

Gerakan istirahat 

Gerakan menikmati view sekeliling 

Gombar 2.3: sistem pergerakan 
Sumber: Ketchum, Moris JR, 1957 

2.7.3. ·Penerapan Rekreasipada Sirkulasi 

Sebuah unsur linier dapat diperlebar tidak hanya untuk menampung lebih 

banyak lalu lintas, tetapi untuk menciptakan tempat-tempat perhentian, untuk istirahat 

atau menikmati pemandangan. (Francis D.K. Ching, 1985; 287) 
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Gambar 2.4: .Ialan yang menimblilkan pola-pola unl1lk islirahal dan gerak didalamnya 
Sumber: Francis D.K. Ching, 1985 

2.8. Tinjauan Sirkulasi Integratif 

2.8.1. Pengerti~n Sirkulasi Integratif 

Pengelompokan atau pengorganisasikan unsur-unsur komposisi acak menurut 

kedekatan atau lcebutuhan satu sama lain dan karakteristik visual yang dimiliki 

bersama. (Francis D.K. Ching, 1985; 270) 

UDo
 
-0
 a o 

Gambar 2..5 : Penyalllan del1gal1 karaklerislik visualyanK berbeda 
Sumher : Edward J: White, 1985 

2.8.2. Tuntutan fenyatuan Kegiatan 

Hubungan jf1lan (Iinier) dengan ruang digunakan untuk mencapai dan memasuki 

secara fungsional atau menghubungkan ruang-ruang yang penting. (Francis D.K. 

Ching, 1985; 282) 

. ,. ~l 
.~ 

Gambar 2.6: Pencapaian ruang kegiatan 
Sumher : Francis D.K. Ching, 1985 
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Selain pencapaiao ruang-ruang yang di akomondasikan sebagai penyatu kegiatan, hal 

ini yang mempengaruhi penyatuan kegiatan menurut kinematika gerak diantaranya : 

Menuju s~suatu yang menyenangkan 

Dalam jalur yang dibimbing oleh bentuk-bentuk atau lambang yang 

mengarahkan. 

2.8.3. Penerapan Penyatuan Kegiatan 

Jalan-jalan dapat dikaitkan dengan ruang-ruang yang dihlibungkan dengan 

cara melewati ruang sehingga: (Francis D.K. Ching, 1985; 282) 

lntegritas ruang dipertahankan 

Konfigurasi jalan yang luwes 

Ruang-ruang perantara dapat dipergunakan untuk menghubungkan jalan 

dengan ruang-ruangnya. 

.<n>O 
1t I · · . . · . I 

GambaI' 2.7 : LOI'01/l(yang melewati l'uang-l'uallg 
SUlIIbcl' : Francis D.K. Ching, 1985 

2.9. Tinjauan K()ndisi Perdagangan di Pekanbaru 

2.9.1. KondisiUmum 

A. Kedudukan geografis 

Daerah Tingkat II Pekanbaru meliputi 8 kecamatan dengan luas ± 632,26 km2 dan 

secara geografis terletak antara 1m' 18' - 101' 36' Bujur Timur dan 0'25' - 0' 45' 

Lintang Utara. 

C. Batas administrasi 

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bengkalis, sebelah Timur berbatasan 

dengan Kabupaten Bengkalis, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar, 

dan sebelah Barat berbatasan'dengan Kabupaten Kampar.( RUTRK,I994-2004; IT-I) 
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D. Keadaan Topografis 

Merniliki kctinggian 5-50m atas permukaan laut. Sebahagian wilayahnya tcrdiri 

dari dataran rendah yang rata-rata (0-2 %) terletak dibagian selatan Sungai Sia'k. 

Sebahagian kecil bergelombang (2-40%) terletak dibagian utara dan sebagian keeil 

selatan Sungai Siak 

D. Pertumbuhan penduduk 

Jumlah penduduk Kodya Pekanbaru berdasarkan proyeksi tahun 2004 sebesar ± 

824..437 jiwa, dengan pertumbuhan rata-rata 5,70% pertahun. 

2.9.2. Kondisi khusus Perdagangan 

Kota Peka.nbaru menurut Reneana Induk Kota (RIK) merupakan salah satu 

pusat perdagangan terbesar di Propinsi Riau, dengan lingkup pelayanan lokalJ kota, 

regional dan internasional. 

A. Konsep pengembangan Kota Pekanbaru 

\¥ilayah pengembangan kota Pekanbaru untuk tahun 2015 terbagi atas lima, 

salah satunJva ... I T "<>neTJ ... tprrliri.."'£.......' "£" ~ L £"'"",,,",:J.:J.~ _£'£ r iTn<>
. · u";layah penlo'Y j, eTemha. v· n££0nan· (UTD\r Fr .... - 't:::, rl<>ri. lcPf'am<>t<>n 
,L:..r .... '...:..a::.Ll,,;I.'~b 

Puluh, Senaplan, Pekanbaru Kota~ Sail, dan Sukajadi. Pengembangan ini untuk 

prediksi jumlah penduduk ± 235.000 jiwa dengan luas 2.131 ha. (RUTRK Pekanbaru, 

1994-2015~ 111-49) 

B. Fungsi Wi/ayah ?engembangan J 

Di fungsikan s~bagai pusaL ~nlagangan, pelkantoran, pemerintahan, jasa-jasa 

perkantoran, industri keeil dan pemukiman .(lihat lampiran gambar 2.8. peta 

karakteristik khusus wi1ayah pengembangan Kodya Pekanbaru tahun 2015 ~ L.22) 

C. Kebutuhan Fasilitas Perdagangan 

Kebutuhan 1uas kegiatan perdagangan di Kota Pekanbaru tahun 2004 seluas 

± 1.428 ha, yang difungsikan untuk shopping mall seluas ± 50 ha, pusat perbelanjaan 

±10 ha, pertokoan ± 1.642.500 m2 dengan 271 unit, pasar ± 248.000 m2 dengan 31 

unit dan warung ± 86.480 m2 dengan 2.751 unit, lihat lampiran tabel 2.1 ; L.3: 

(RUTRK Pekanbaru,1994 - 2004~ IV- 41). 
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2.9.3. Kondisi Perdagangan di Kawasan Pasar Bawah 

A.	 Kondisi Fisik Pasar Bawah 

1. Site Pasar Bawah 

Site Pasar Bawah diapit oleh jalan Saleh Abas, Kota Baru dan jalan M. Yatim. 

Kawasan Pasar dikelilingi oleh Iingkungan kegiatan masyarakat lainnya yang terdiri 

dari: 

Sebelah Utara merupakan daerah pelabuhan yang dilengkapi dengan dermaga, 

tempat pemberangkatanl kcdatangan, kantor pelabuhan dan sebagainya, 

dimana area ini merupakan salah satu pintu gerbang masuknya wisatawan ke 

Pekanban,l. 

Sebelah Selatan, terdapat pertokoan, terminal transit, dan kantor PU 

Sebelah Timur terdapat hotel, bank, pertokoan dan rumah toko, pasar sago 

Sebelah ~arat terdapat bank, pertokoan dan rumah toko 

Untuk lebih jela~ dapat dilihat site Pasar Bawah terhadap kota Pekanbaru (lihat 

lampiran gambar 2.9. peta aktivitas disekitas site; L.23). 

2.	 Kondisi Bangunan Pasar Bawall 

Bangunan Pasar Bawah merupakan bangunan satu lantai yang terdiri dari kios, los 

dan pedagang kaki lima. Jenis bangunan diperkirakan ± 60 % semi pennanen dan ± 

40	 % permanen.(RUTD Pasar Bawah) Standar kelayakan dari ruang menurut 

RUTRK Pekanba.ru yakni 5 m2 
, sedangkan yang diperoleh dari kondisi saat ini masih 

terdapat luasan sebesar 3-4 m2 (lihat lampiran gambar 2.10 pola peruangan pasar 

baw:ih ; L.24). 

Dari studi lapangan dapat dilihat kondisi Pasar Bawah tidak lagi memenuhi syarat 

ditinjau dari: 

a.	 Sarana penunjang berupa tempat parkir kendaraan belum memadai, hal ini dapat 

terlihat sering terjadinya kemacetan lalu lintas. Salah satu penyebabnya, disekitar 

kawasan Pasar Bawah juga terdapat kegiatan lainnya berupa pelabuhan, toko, 

rumah toko, kantor, bank dan lain-lain. Jumlah pengunjung pasar bawah yang 

menggunakan area parkir terhitung pada tahun 1996, berjumlah ± 500 kendaraan 

per hari yang merupakan kendaran roda empat.(LLAJR Kodya Pekanbaru,1996), 
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berdasarkan kegiatan yang ada disekitar Pasar Bawah dapat diperkirakan jumlah 

kendaraan yang parkir, yakni berjumlah ± 4950 kendaraan roda empat per 

harinya, sedangkan untuk kendaraan roda dua diperkirakan berjumlah ± 300 

kendaraan perharinya (lihat tabel 2.2 ; 1.5) 

b.	 Gang atau lorong digunakan untuk tempat pemajangan berang-barang oleh 

pedagang, hal ini mengganggu sirkulasi pengunjung dan barang serta tidak 

menguntungkan apabila terjadi kebakaran. 

Gambar 2.11. : Lorong yang digunakan untuk tempat pemajangan harang dagangan 
Sumher : Dokumen pribadi 

b.	 Selasar dipen$ oleh pedagang kaki lima 

Gambar 2.12. : Selasar yang digunakan oleh pedagang kaki lima 
Sumber : Dokumen pribadi 
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d. Tidak adanya penentuanjenis dagangan, terlihat pencampuranjenis barang 

e Untuk jaringan drainase, beberapa saluran terbuka sehingga mengganggu 

kenyamanan dalam berbelanja. 

Bangunan Area Sirkulasi Bangunan 

GambaI' 2.13: Kondisi drainase saa/ in; 
Sumber : Ske/sa Pellulis 

B. Kondisi Non Fisik Pasar Bawah 

1. Pedagang Pasar Bawah 

Orang yang menjajakan barang dagangannya di Pasar Bawah dibedakan atas 

beberapa bagian antara lain: 

a. Pedagang tetap 

Orang yang menjajakan barang dagangannya dengan menempati kios, dan los. 

Pertambahan jumlah pedagang yang menempati kios di Pasar Bawah dalam lima 

tahun terakhir, kenaikan rata-rata 17 pedagang pertahun atau 12,8 %, Iihat lampiran 

tabel 2.3 ; L.5. Sedangkan pertambahan jumlah pedagang yang menempati los pada 

Pasar Bawah, kenaikan rata-rata 11 orang pertahun atau 19,2 %, lihat lampiran tabel 

2.4; L.6. (UPID Pasar Bawah) Berdasarkan proyeksi jumhlh pedagang tetap, di Pasar 

Bawah sampai tahun 2005 berjumlah ± 564 orang (lihat lampiran tabel 2.5; L.6), 

sehingga tidak lagi sesuai dengan kondisi yang ada. Dati sejumlah pedagang tetap ini, 

barang dagangannya berupa kebutuhan sekunder dengan menempati hampir sebagian 

ruang pasar, yang kemudian pedagang primer terlihat telah terdesak hingga sampai 

keluar pasar. (wawancara dengan kepala UPTD Pasar Bawah Pekanbaru, 1999). 

b. Pedagang tidak tetap 

Orang yang menjajakan dagangannya dengan menyusun meJa-meJa, 

menggunakan bakul, dan menggunakan kendaraan mobil. Pedagang ini dapat disebut 

sebagai pedagang kaki lima. jumlah pedagang kaki lima di Pasar Bawah pada tahun 

1996 berjurnlah ± 80 orang. (UPTD Pasar Bawah) Pertambahan jumlah pedagang 

kaki lima tidak lagi sesuai dengan kondisi yang ada., sehingga keluar pasar yang 
30 



lUCAS AKHIR
 

kemudian mencari tempat dagangan sendirinya yaitu sepanjang jalan Sago dan jalan 

H. Sulaiman, yang lebih dikenal sebagai pasar Babi. Namun dengan kondisi yang ada 

menyebabkan pasar menjadi kotor dan tidak teratur. (wawancara dengan kepala 

UPTD Pasar Bawah Pekanbaru, 1999). 

2. Kegiatan Pasar Bawalt 

Kegiatan utama dari Pasar Bawah sama seperti pasar-pasar lain yaitu kegiatan jual 

beli yang didukung oleh kegiatan-kegiatan lain. Adapun kegiatan-kegiatan yang 

tidak memenuhi syarat dapat dirinjau dari: 

A.	 Kegiatan jual beli 

Kegiatan ini didukung oleh: 

1). Penyajian barang 

Penyajian barang di Pasar Bawah bertujuan agar barang tersebut mudah 

dilihat dan dipilih pembeli, yang terdiri dari: 

;;. Almari transparan 

Almari transparan ini di sebahagian kios ada yang meletakkan pada bagian 

paling dalam dari kios, sehingga pengunjung tidak sepenuhnya dapat melihat dengan 

leluasa, karena bagian depan juga terdapat s.usunan barang dagangan yang dipajang. 

Ruang gerak pemilik/ pedagang dan pembeli sangat terbatas. 

Ketinggian almari menyebabkan sistem peruangan menjadi terganggu seperti 

sistcm penghawaan dan pencahayaan ruangan pada Pasar Bawah. Sebaiknya 

penggunaan almari sesuai dengan proporsinya agar tidak mengganggu sistem 

arsitektural mangan. 

;.. Penyujiun dengun meju yung bertingkat-tiflgkat 

Penyajian dengan meja bertingkat sangat mengganggu sirkulasi pengunjung, 

karena diletakkan disepanjang lorong atau depan kios. 

~ Penyajian pada meja rendah 

Penyajian pada meja rendah memberikan kesan akrab, namun pada kondisi 

Pasar Bawah penyajian seperti ini sangat mengganggu sirkulasi pengunjung dan 

barang, kama umumnya pedagang seperti ini menjajakan dagangannya si selasar atau 

lorong pasar. 
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)- Penyajian pada kotak terbuka 

Sistem penyajian seperti ini akan mengganggu apabila teIjadi pada musim 

penghujan kerena hanya menempati ruangan seadanya. 

);> Penyajian dengan gerobak 

Penyajian seperti ini terdapat di se1asar-selasar dan dipiuggiran jalan, 

sehingga mengganggu siikulasi pengunjung dan kendaraan. 

~ Penyajian dengan mobil 

Pcnylljian menggunakan mobil biasanya dibadan jalan sehingga akan 

mengganggu sirkulasi kendaraan, pejalan kaki dan kese1amatan pembeli 

-1 f­3m
 

!2,5m Lemari Transparan


B"""" paj"""",~=- ~
 
Area sirkulasi 

penyajian da/am almari transparan 

Jk5L.
 5
~ 

penyajian d(.lrgan pel~yajialldengatt Penyqiian menggunakan 
meja yang bertingkat-timgkat mejarendah gel'obak 

~~ 

~l 
Penyajian menggunakan mobil penyqiiall dalam kotak terbuka 

Gambar 2.14. Sistem Penyajian di Pasar Bawah 
Sumber : Sketsa Penulis 

2). Penyimpanan barang 

Penyimpanan barang biasanya dilakukan pedagang apabila tidak lagi 

melakukan aktifitas berdagang. Penyimpanan ini dimaksudkan agar barang-harang 
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aman dari pencuri. Pedagang yang mengglmakan kios penyimpanan tetap berada 

dalam kios itu sendiri. Dan untuk pedagang los dan darurat, menyimpannya dikotak 

yang juga berfungsi sebagai meja dan sebahagian ada yang membawa pulang. Yang 

menjadi kendala adalah pedagang yang menggunakan kios dengan barang 

dagangannya berupa keramik, tidak memiliki tempat penyimpanan barang yang 

cukup. Dengan barang dagangan yang mudah pecah, bila penyimpanan tidak ditata 

dengan baik akan mudah pecah. (wawancara dengan beberapa pedagang Pasar 

Bawah). 

3).	 Sistem sirkulasi 

a.	 Sirkulasi pengunjung/pembeli 

Jalur pergerakan konsumen Pasar Bawah merupakan lintasan linear mengikuti 

bentuk bangunan dari kios dan los-los. 

_ __.'W '	 - Penyebaran pedagang -10"tIDJ'--f"': 0:.- .• JiT'it'~ ~.- .	 ­, '; ,- -~"'d#"""·~~l,I:a _ 
kaki lima disepanjang 

,	 ',' - .. -t-~ :-· ..···:<7·,!?:;.\~Tt:2L L, 
lorong Pasar Bawah I	 . ' '. , ["'~lJ+n r.~ "',.",, T~~ ), 

--	 ~ ... '40,1-'" . ;..- r--",~ ,~..~ -':-i'''~, ";"I~	 :'II~ li'~' ... ~ ';'1 ;r Penyebaran perletakan ~ J	 .1 i q; . ._L. -l 
- "penyaj ian barang 

dagangan di selasar I:l~ ~	 ~J IJ ~;l;: l.- ,j j~!;;"', 
....... \TIlh m I"''': ".. ., {. io ~'. :'..'
.,. "~} lorong
.~.!~. U f-JI' . .. j .~: • ::'. '. 
II t	 11 ." .., Lj , 

li2	 -4Jalur sirkulasi 2 arah ~'='l[f'~lr 111'1]/- -'~~'~f~' .!:!,,~, i 
~;.~	 :.:., L: ..'.' :_ ;.:. iJ~.:.i,ii.: ,c' (~

'..:.1.:.	 '. ;: ':I!. .... __ ~, e--OIL-

Gambar 2.15. Sis/em sirkulasi di Pasar Bawah 
Sumber: ske/sa panulis 

Bentuk dan ukuran lorong yang sangat sempit, memberikan rasa yang tidak 

nyaman bagi pel1gunjung, terutama sekali pada jam-jam sibuk. Sistem pergerakan 

pengunjung dalam hal ini tidak lagi memenuhi syarat, yang mana dipengaruhi oleh: 

a.	 Keterbatasan luasan ruang jual, menyebabkan para pedagang memajang barang 

dagangannya di sepanjang lorong atau selasar. 
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b. Saluran drainase yang terletak ditengah-tengah lorong serta tidak ditutupi, ha1 ini 

mempersempit serta mengganggu pergerakan pengunjung. 

c. Pertambahan jumlah pedagang kaki lima yang menempati di bagian selasar, 

sehingga selasar menjadi sempit. 

d. Selasar yang difungsikan untuk tempat membersihkan dan menjemur barang 

dagangan terutama bagi para pedagang yang menjual peralatan rumah tangga 

(barang bekas), hal inijuga mengganggu pergerakan pengunjung. 

Kegiatan penyalw'an barang ke kios-kios dan los dilakukan bersamaan dengan 

kegiatan jual beli, karena barang dagangan yang ada di Pasar Bawah pada umumnya 

didatangkan dari luar kota. Kegiatan ini sangat mengganggu kegiatan jual beli karena 

di Pasar Bawah tidak terdapat pemisahan sirkulasi pengunjung dan barang. 

b. Sirkulasi kendaraan 

Sirkulasi kendaraan tidak tertata dengan baik, hal ini terlihat dari kondisi yang ada.. . 

sering terjadi kemacetan, terutama pada jam-jam sibuk. Kendaraan-kendaraan 

tersebut tidak hanya pengunjung Pasar Bawah, namun pengunjung kegiatan yang ada 

di sekitar kawasan Pasar Bawah. 

4). Kegiatan pendistribusian barang 

Kegiatan pendistribusian barang pada pasar Bawah oleh pedagang dilakukan pada 

waktu dini hari, berupa kebutuhan sehari-hari yang terdiri dari' sayur-sayuran, ayam 

serta daging dan 8chagainya. Jenis dagungan hlin dilakukan pada waktu pemudi utaH 

konsumen berdatangan, karena barang-barang tersebut datang dari·luar daerah, seperti 

keramik, electronik, beras dan lain-lain. 

3. Materi Perdagangan Pasar Bawah 

Materi yang diperdagangkan pada Pasar Bawah terdiri atas berrnacam-macam 

I 
I 
I, 

barang dagangan. Dimana dapat dikelompokkan atas: Ii 

f 
a. Barang-barang kebutuhan pokok (Demand goods), seperti beras, sayuran dan ikan ! 

dan sebagainya. 

b. Barang yang sering dibutuhkan, namun bukan kebutuhan pokok (convenience 

goods), seperti sabun mandi, pembersih peralatan rumah tangga dan lain-lain 
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c.	 Barang kebutuhan khusus, mewah (Impuls goods), seperti jam tangan, perhiasan, 

electronik, keramik, dan sebagainya. 

4.	 Lingkup pelayanan 

Pasar Bawab merupakan pasar dengan populasi pelayanan untuk kota dan 

regional, sedang"kan skala radius pelayanan 5-10 km. 

2.9.4. Fasilitas Rekreasi di Pasar Bawah 

Fasilitas Rekreasi yang ada di Pasar Bawa:h dan kawasan sekitarnya berupa 

video game, billyard. Fasilitas rekreasi yang ada saat sekarang ini berjumlah 10 

tempat video game, 5 tempat billyard. (pengamatan langsung) Pengunjung tempat 

rekreasi ini tidak hanya penduduk disekltar kawasan Pasar Bawah, namun juga dari 

luar kota serta dari berbagai umur. Hal ini disebabkan kawasan Pasar bawah tidak 

hanya sebagai pusat perdagangan namun juga memiliki pelabuhan penumpang dan 

barang. 

2.10. Tinjauan Fasilitas Komersial Terpadu Terhadap Pembanding Faktual 

2.10.1. Plaza Senayan 

Plaza Senayan berlokasi dijalan Asia Afrika, dengan lokasi yang stratt:gis 

dikawasan pusat bisnis. Pusat perbelanjaan ini di bangun dengan konsep mal yang 

memadukan aspek belanja dan rekrea"\l. Rerbagai fasilitas yang disediakan di Plaza 

Senayan yang memiliki luas bangunan 85.000 m2 diatas tanah seluas 117000 m2 ini 

antara lain food cuurt dengan aneka ragam jenis masakan, bioskop, sarann bennain 

anak atau sarana hiburan lainnya serta tempat parkir yang luasnya dapat menampung 

± 3.600 mobil. Plaza ini juga dikenal sebagai tempat belanja bagi kalangan elit 

ibukota, karena hampir seluruh barang-barang bermerek intemasional ada eli plaza 

ini. 
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Garnbar 2.16 : Pusat Perbelanjaan Plaza senayan 
Sumber: Majalah TOTO, no 37, Maret 1997 

Berbeda dari konsep asli sebuah mall yang hanya memiliki satu koridor 

utama, Plaza Sen~yan justru memiliki pintu utama. Hal ini memudahkan pengunjung 

agar dapat masuk dari berbagai sudut plaza, sesuai dengan yang dituju. 

Pencapaian kebangunan dapat ditakukan dari segalah arah 

dengan rnernilik.i koridor utama dan koridor pendukung 

hal ini menyebabkan ada bagian yang tak terkunjungi 

.------,---'r::> 
HALL 

Hal menjadi orientasi 

Ruang dalam bangunan 

Hat yang menjadi orientasi dalam bangunan, 

dapat difungsikan sebagai tempat promosi barang 

Gambar 2.17 : Penciptaan sirkulasi yang rekreatif 
Sumber : sketsa pellulis 
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Dan sejarahnya, konsep awal tentang mall berasal dan Amerika Senkat, yaitu 

suatu bangunan yang memiliki koridor tunggal, sehingga memungkinkan semua toko 

mempunyai peluang untuk disinggahi pengunjung. Pengunjung tidak selalu belanja, 

tetapi ada juga yang sekedar cuci mata. 

C 

l 

I 

I 

r 

I'f 

r 

I 

I 

B 

9 
A= Mllgnet 
B = Unit Retail 
C = Efek pingpong 

Gambar: 2.18. Skema kontrol zone 
Sumber: skelsa penulis 

2.10.2. Blok M Mall 

Blok M Mall merupakan gabungan fungsi shoping mall, parkir dan terminal. 

Keberadaan pertokoan di bawah tanah merupakan ke\lIlikan dan akan menjadi daya 

tarik tersendiri sekaligus meningkatkan imaji terminal yang buruk. Gabungan fungsi 

Gambar 2.19: Bangunan Blok M Mall 
Sumber: MajalahAsri, No. 124, 1993 

37 



lUCAS AKHIR
 

I. Pengelompokan ruang 

Fungsi dipisah oleh perbedaan lantai yang mana lantai dasar untuk terminal, 2 lantai 

basement untuk shopping mall, restoran dan parkir dengan kapasitas 420 mobil, 

tautan kedua fungsi utarna berada pada lobby terminal di basement, sebagai ruang 

bersama. Fungsi yang terletak pada suatu lantai dipisahkan oleh mall. Parkir sebagian 

dialokasikan pada halaman luar terminal sedangkan yang lain pada hap setengah 

lantai hesement. 

I. Tata ruang 

Tata ruang debeberapa tempat tampil menarik seperti pada atrium. Sistem ruang 

berupa pola linier ruang dalam terpisah oleh koridor utama dan sekunder dengan 

pusat pada magnet di ujung dan pusat. 

Koridor sekunder dapat digunakan sebagai 
pencapaian secara langsung, tanpa berkeliling 

Tata ruang dalam 
Po/a lillie,. 

<:::::::::::::: 

Koridor utama 
menjadi magnet 
awal pergerakan 

Gambar 2.20 : skema ruang dalam Blok M Mall 
Sumber : Sketsa penlilis 

I. Sistem pergerakan 

Pencapaian kebangunan melalui area parkir diarah Aldiron Plaza, sedangkan 

penumpang bus umum dari area penurunan penumpang ke lobby terminal, untuk 

kemudian masuk ke basement lewat eskalator. Nilai penyelesaian yang penting 

adalah terjadinya penyatuan akses pencapaian dengan ruang pergerakan urban. 

Pergerakan dalam bangunan melalui koridor ruang dan sistem transportasi elektrik 

eskalator. 
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I. Pengunjung dan aktifitas 

Aktivitas pengunjung sangat variatif yakni, berbelanja, melihat-lihat barang, 

berekreasi atau sekedar menikmati suasana. Namun rata-rata pengunjung bertujuan 

berekreasi atau menikmati suasana, khususnya kaum remaja. Kaum remaja 

merupakan kelompok pengunjung terbesar di pusat perbelanjaan ini. Rata-rata 

mereka berasal dari status sosial menengah keatas. Banyak pula pengtmjung dari luar 

kota. Frekwensi pengunjung cukup tinggi, terutama pada akhir minggu dan malam 

hari. 

I. Kesimpulan 

Mall sebagai pengorganisir cukup berperan dalam penyatuan kegiatan yang 

berbeda, namun adanya koridor sekunder, dengan maksud efisiensi, mengurangi nilai 

strategi bagian unit retail. Ruang dalam bangunan ini terlihat rekreatif 

Lobby sebagai ruang bersama sebagai 
~A • penciptaan sirkulasi yang integratif 

LANTAJ BESEMENT 

Gambar 2.2J: Pola penggabungan kegiatan ruang dalam BlokM Mall 
Sllmber : Sketsa pelll/lis 

2.10.3. Slipi Jaya Plaza 

Slipi Jaya Plaza yang terlet(lk di Jakarta Barat, fasihtas perhelanjaan ini dengan 

skala menengah, seluas ± 12.00 m2 yang dilengkapi dengan gedung parkir seluas 

6000 m2 , r: ~---- ... \~_. .... ...-.------ .I, 

Il, 
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I Entrance 

Entrance utama diselesaikan dengan kanopi yang panjang sehingga mendekati 

pedestrian, sedangkan entrance pendukung juga diberikan kanopi, tetapi tidak terlalu 

panjang karena memperhitungkan sirkulasi mobil Jalur pedestrian dibuat cukup 

dominan untuk menampung pejalan kaki dari arah perumahan dan kendaraan umUlTI. 

I Pengelompokan ruang 

SPJ terdiri dari 5 lantai tennasuk besement, yang rnasing-masing fungsi: 

lantai 1 dan 2 diperuntukkan untuk specialities store, lantai 3 untuk departement 

store lantai 4 untuk departement store dan bioskop dan lantai 5 untuk bioskop dan 

parkir serta pada lantai besement terdapat supermarket, restoran. 

'.. 'r.TilI~. , ·'U'~:-I~-T;1I~1·;·I-:;;'i;~·r;;il-;;1;'1~ffX;'fil'cl·1:--· \.-L.u.1. L..~. u ...H....U ..L 

I : 

<Tamba,. 2. 23. : cri.lmhar denah dan fOfongan 
Sumber : Mqjalah Konstnlksi //0 142, Pebmari 1990 

I Tata ruang 

Konsep tata ruang dalamnya hanya menghendaki adanya single loaded 

coridor yang menyatu dengan atrium, perletakannya ditengah ruangan. Hal ini 

dimaksud agar fungsi atrium sebagai pusat orientasi dan sarana komunikasi visual 
, dapat terlaksana secara efektif Mencegah adanya daerah mati karena semua unit toko 

diusahakan terlalui oleh pengunjung. Dengan penyatuan atrium dengan sirkulasi 
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utama diharapkan SPJ dapat mencenninkan° filosofi pusat peibelanjaan, yakni tidak 

sekedar sebagai tempat belanja tetapi juga tempat rekreasi. 

Pusat orientasi 

I,> Sirkulasi yang 
rekreatif dengan 

I : 
~ ATilUIt\.·.··· 

mengarah keatrium ~ 
Lantai I dan n Penyatuan atrium dengan sirkulasi 1.1tama 

Keterangan: 
B: Belanja R: Rekreasi P: Parkir 

Gambar 2.2 -I. : KO/lsep lala !'lIa/lg dalam yamg berintegrasi 
Sumber : sketsa pelll/lis 

I Bangunan Parkir 

Bangunan parkir SPJ sengaja diletakkan menempel dengan bangunan 

perbe1anjaan, dengan tujuan agar pencapaian perigunjung daTi gedung parkir 

kebangunan utama dapat lancar dan semudah mungkin. Tiap parkir dapat langsung 

berhubungan dengan bangunan perbelanjaan melalui dua pintu yang terdapat pada 

ujung kanan-kiri bangunan.Gedung parkir yang berlantai 6 dan mempunyai kapasitas 

sekitar 350 mobil. 

Keterangan: 
B : Belanja 
R: Rekreasi 
P: Parkir 

Lantai IV 

Gambar 2.25. : KOllsep tata nwng dalam yamg berintegrasi 
Sumbe,. : sketsa penulis 
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BAH III
 
ANALISIS PENCIPTAAN SffiKULASI
 

REKREATIF DAN INTEGRATIF
 

3.1. Lokasi 

Lokasi fasilitas komersial terpadu tetap berada di area Pasar Bawah yang 

merupakan Kecamatan Senaplan dan Kelurahan Kampung Dalam. Sesuai dengan rencana 

tata kota yang merupakan kawasan perdagangan dan jasa, dengan poJa pergerakan 

kegiatan terhadap lingkungan sekitamya adalah: (prediksi tahun 1994-2004) 
. • .V '-.J c.-; ..•.

'~""'.' ~~~.J-d/ I 
.~ '-./ h.'·'-_~

"'~~,.: r)."i -­
·~·~t:~ 

~.""'-""", 

Keterangan: 
Jalan Arteri Primer 
Jalan Kolektor Sekunder 
Jalan lingkungan 
Batas lokasi 

u 
o 

GambaI' 3.1 :Peta Lokasi Fasilitas Komersial Terpadu 
SUn/bel' : RUTRK, 199-1- 200-1 Pekallbaru 
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3.2. Analisa Site 

3.2.1. Pemintakataan pada Site 

Site fasilitas komersial terpadu, berada di area bekas Pasar Bawah yang diapit 

oleh: .11. Saleh Abbas,.1I. Kota Barn dan JI. M. Yatim. Luas site ± 7250m2 berbentuk segi 

tiga, koefisien dasar bangunan (KDB) 70-90%. Ketinggian bangunan maksimum 8 lantai, 

serta penambahan pelebaran jalan dan 5m menjadi 8 m. 

-lL _ I 

-----I~. 

Tinggi bangunan maksimal 8 Lantai 

Garis sempadan bangunan 45;// 
Perlebaranjalan menjadi 8m ..•..
 
KDB70-90%
 

Berdasarkan kebutuhan kegiatall 
maka tinggi bangunan dapat 
diperkirakan antara 7-8 lantai 

U 
A 

Gambar 3.2. Koefisien dasar bangunan, sempadan bangunan dan ketinggian bangunan 
SlImber: Revisi RUTRK Pekanbaru 1994 - 2004 

Kondisi site yang ada memiliki berbagai kegiatan, berupa kegiatan berbelanja, 

bongkar muat barang, tempat rekreasi dan sebagainya, dimana pola sirkulasinya tidak 

memberikan rasa nyaman dan sering menimbulkan crossing antar kegiatan. 

Berda!\arkan kondisi yang ada, maim perlu dilakukan pend~katan terhadap pelaku 

dan po1a kegiatan dalam perencanaan dan perancangan fasilitas komersial terpadu. 

Adapun pcndekatan tWllutan peJaku utama yang dominan adalah pengunjung dan 

pedagang/ penyewa bangunan. Pclaku kegiatan ini memiliki pola sirkulasi yang berbeda­

beda sesuai dengan tuntutan kegialan yang di inginkan yakni, berupa kelompok kegiatan 

belanja, kegiatan rekreasi dan kegiatan gedung parkir. Penggabungan ketiga kelompok 

kegiatan ini dapat dilakukan dengan pola sirkulasi yang integratif. 
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P"D~nll-l" \-', ~Jt\(."'H ~Al<1 

Gambar 3,3, Ana/isa Po/a pemintakataan pada site (Sumber: ana/isa) 

3.2.2. Analisa Sirkulasi Sekitar Site 

Sirkulasi sekitar site tidak teratur dan tidak lancar, karena penggunaan badan jalan 

sebagai area parkir dan pedagang kaki lima baik yang menggunakan gerobak maupun 

mobil, hal ini menimbulkan kemacetan dan crossing antara kendaraan dan pedagang. 

Sebagai jalur pencapaian dan jalur keluar, dapat dikembangkan jalan lingkungan yang 

ada disekitar site baik bagi pejalan kaki maupun kendaraan" ______ -../ <.J -. I '-- -.~. .. -., .~,,~',".	 .~ 

'.rJ-..- ..... ::::" ~:. j ij.: : '~ - J. '-, ' .....' ;,::.~ .,,:,:,_, 1 
...~:? ;~ J..-' ""'"-' r~1 £..... '1 ....~. I':::.:.) ... ,:.:-:--'~I~.
____f--.; 'n,..,	 ~,- '-.: __I l /'''~'~:r );:... ~u	 / 

-=:----	 / r---'1,.d -'m':--..;. '- '" 'I--~---.....:..:::<,J ".:,...:.,",.::. '~:.:~.:-, L.....J "t.-..J -- ~./':
L; ...- ---., i.':::. :::(; :;o./"OOf}Q' . I '-'~J'--= .:~:.'" " 

I -... ....r r. .	 :--. ...... . ' " ..
.~ !".!~':r-~JJ)l I~ L.~/I n J!.!-- ~.,.),1f:::J~.< 

----..} :"?:':-:, '/1 \ ~ .!I t".:~ ,-!"~J.- -- ~:~~-":'f' 
,- ..:..:;;i, ';;.-' . ---- .." ~! I ......::,... r-..::"":'" I "'D ..~~. 

--- ' ......... -..:,: .:..~. U'!"- -~ I -;-":- ,r-....'J W-/ ':::' I' °c' ~---
--I·",-:;;;;;;;;---":/~;j~f.'''ii. ~-I': -'" .' ).'.i ;.::::-::, f:',i ;'-ril::J-;~::/~~:-'lr 

: r''''' '-".p--=~- '<.; ! '. /	 ~: ~ J -, ,-~.;: ,---'OJ" '''':- -'1 \;. ''':_' <t- r! <:.)' C " 
j .' -JlC- U·,----_ ~!5: .. ~ -":·.1; G c=' ,',y:C';jl 
_ '-. 1/ _-::J I: i i ,-_ I .' i r--:" " '}: 1;:: .:;. 1'-...' -'::l-­
::,.:<::yk@;)-~,~ --..I ,~...// . .... /1 \O<:>t~·':J~~\.G:r,-. ,. ,~ / .........----:=:::::'. ')..... '" ~ r ~ -' I:' - C t, ',.,


•• ~ 1 ,~',;/ t' ';' " ',~:-:. ~l, "l..,' ~ [::J ~~~""j 
l~ ,.,1 t· ~',.... ........ f __ _ c.... ...... ~
 .., ...::,';!~~~-....:::.!lJ,2;~-".r~·;.- .!.~~ .~!~\ \j' .I' 
r' ,!~. '/',--.; J'-' - ( .' ' , ~"'r'>-J 'j' C'"/' l :-:---J
i(,: l.::....J :.....':.': i C~ :) ~"" ·G.......:~ 116')":'( \:.-:.l ,.


',r-.:. .,...., '1~:;j'~" ~ I / • ,(j ;"). '" .. _ J I : .•__ ,-" , ;" ..../. 

, !..J 0 f.!]IJ_IJJWJ(j1~":~ '0'" 
o 0, l.) G CJ 0 _;/, ~ l ,~c:s C(jUDVlti17 0, t!J~ [:J CJ a~ , ----.::::., U 0 CJ LJ -, '-2!!­

,	 r--,___ ~_ 0 '''-~ ~CJuCJ~ 
[(eterangan: I. ---------._ r-- -~---. '_'_... ~ .0-:::) ( 

...-... Sirkulasi pejaLan kaki dari segalah arah sebagai jalur masuk dan keluar pada jalan lingkungan yang 
dihubungkan dengan jalan artcri dan kolektor
 

- - - Sirkulasi kendaraan umum mengclilingi site
 
---.. Sirkulasi kcndaraan pribadi scbagai jalur masuk dan keluar dapat dikembangkan jalan lingkungan yang
 

dihubungkan dcnganjalim arten dan kolektor 
•	 ~ Sirkulasi kendaraan service sebagai jalur masuk dan jnlur keluar darijalan kolek1:or Langsung kcjalan arteri.
 

Titik kemacetan kendaraan
 

Gambar 3.4, Pew analisa Sirtl.1llasi Seta'ler site (S'l/mber : analisa) 
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Kondisi parkir tidak memadai, karena keterbatasan lahan serta intensitas kegiatan 

yang tinggi disekitar site, sehingga menimbulkan kemacetan. Maka dalam hal ini perlu 

adannya pendekatan perencanaan gedung parkir yang mampu mewadahi kegiatan pada 

bangunan serta kegiatan yang ada disekitamya. Setiap fasilitas yang ada disekitar site, 

kebutuhan akan parkir diarahkan kedalarn site. 

3.2.3. Analisa Sil'kulasi di dalam Site '. 

Kegiatan yang ada di dalam site berupa kegiatan perdagangan yang merupakan 

pasar tradisional yang terdiri dari pedagang kios, los dan pedagang kaki lima. Waktu 

kegiatan berlangsung mulai darijam 5.00 - 16.00. 

Intensitas kegiatan terbesar pada pedagang kios dan los, dengan dagangan berupa 

kebutuhan sehari-hari teIjadi pada jam 5.00 - 12.00. Dagangan berupa keramik, 

electronik serta peralatan rumah tangga lainnya, intensitas terbesar padajam 08.00-16.00, 

sedangkan untuk hari-hari libur hingga jam 17.00. Ledakan jumlah pengunjung di dalam 

site perlu pendekatan pengaturan sirkulasi, dengan cara: 
, . 

a. Pemisahan sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki 

b. Pembedaan sirkulasi kendaraan pengunjung dengan kendaraan servi.ce 

L' ••r '~"TrA"rr'-' -, -' 

~~./~ 
Rencana peruntukan gedung parkir 

____ Zona intensitas kegiatan 
terbesar, karena merupa ... ---...- ~ kan kel.ompukl'ljUagang 

/ -~~ -­-.~ --... kebutuhan sehari-han 
StT~ I ~\~_ (waktu pagi hari) 

,; 
I Ketemngttn: 

..... ...... ........... .lalur pejalan kaki ---·- .lalur m~~J1Ik kendaraan 
. pellgullJlmg·

\ .lalur kendaraan service 1r - • •• Kegiatan pasar Tradisional 
(berupa kios, los dan 
pedagang kaki lima) 

Pejalan kaki yang berupa pedestrian 
Gambar 3.5. Peta cmalisa Sirklliasi dalam Site 
SlImber : analisa 
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dan lain-lain. 

di dalam si te 

Kegiatan tersebut 
dihubungkan ole: 
........... Jalan arteri primer 
-.----- Jalan kolektor 

3.2.5. Tata Ruang dan Strategi Penataan di dalam Site 

Ruang dalam yang ada disite sudah tidak teratur dan sangat padat yang 

disebabkan jumlah pedagang cendrung meningkat, hal tersebut menyebabkan 

kecendrungan pemanfaatan lorong dan selasar sebagai tempat berdagang, tanpa 

memperhitungkan sirkulasi pengunjung dan barang. Begitu juga dengan ruang luar di site 

sudah tidak teratur dengan terlihatnya penggunaan badan jalan sebagai tempat parkir dan 

berdagang serta sebagian kendaraan roda dua menggunakan parkir diselasar. 
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Pendekatan penataan ruang dalam agar tidak padat dan sesak berupa 

pengembangan bangunan secara vertikaL Adapun kebutuhan luasan lantai untuk fasiIitas 

komersial terpadu ini diasumsikan adalah ± 35331.62 m2
. Hal ini dapat disesuaikan 

dengan luasan site yang ada ± 6638 m2 serta ketentuan tinggi bangunan di kawasan Pasar 

Bawah dengan ketinggian maksimal 8 lantai dan KDB 70% - 90% . Maka jumlah lantai 

dapat diperkirakan 7-8 lantai. (lihat lampiran kebutuhan besaran ruang; L.8) Pola 

sirkulasi kegiatan dalam satu lantai berupa sirkulasi secara horizontal, dengan 

menggunakan selasarl koridor yang terdiri dari koridor utama dan sekunder, sedangkan 

hubungan secara vertikal menggunakan tangga, eskalator dan lift. 

Pendekatan penataan ruang luar agar tidak macet, maIm perlu pengaturan 

sirkulasi yang terdiri: 

• Sirkulasi pejalan kaki, perIu dibuatkan pedestrian atau ruang terbuka 

• Sirkulasi kendaran, mengikuti pola sirkulasi jalan diluar site 

3.3. Analisis Kegiatan Fasilitas Perbelanjaan 

3.3.1. Analisa Pelaku dan Kegiatan Fasilitas Belanja 

Dalam fasilitas komersial, terdapat berbagai aktivitas kegiatan dengan karakter pelaku 

dan pola kegiatan yang berbeda pula dalam hal ini dapat dibedakan atas: 

A. Pertokoan 

Frekwensi kegiatan pertokoan berlangsung pada pukul 08.00-21.00, jam padat 

pengunjung diperkirakan pada pagi hari jam 10.00 - 12.00 dan sore jam 17.00-21.00. 

Kegiatan menyebar keseluruh retail, dengan pola pergerakan sebagai berikut. (lihat 

lampiran gambar 3.7 pola pelaku/ kegiatan; L.25) 

B. Kios dan Los 

Frekwensi kegiatan kios dan los berlangsung pada pukul 05.00-17.00, jam padat 

pengunjung diperkirakan pada pagi hari jam 06.00 - 12.00. Po1a pergerakannya dapat 

dimulai dari area parkir hingga menyebar ke seluruh kios dan los, dengan pola 

pergerakan sebagai berikut. (lihat 1ampiran gambar 3.7 po1a pe1aku/ kegiatan; L.25) 

C. Departement store dan Supermarket 

Frekwensi kegiatan ini berlangsung pada pukul 08.00-21.00, jam padat pengunjung 

diperkirakan pada pagi han jam 10.00 - 12.00 dan sore jam 17.00-21.00. Kegiatan 
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menyebar keseluruh retail, dengan pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran 

gambar 3.7 pola pelaku! kegiatan; L.25) 

3.3.2. Analisa Pola Sirkulasi KegiatanPerilaku 

Dari masing-masing pelaku kegiatan pada fasilitas perbelanjaan memiliki pola 

sirkulasi kegiatan yang berbeda-beda. Ruang sirkulasi dapat dikembangkan berdasarkan 

lebar badan manusia, barang dagangan dan kegiatan yang terjadi. Berdasarkan kegiatan 

yang ada dengan memiliki karakteristik berbeda pilla, maka perlu adanya penggablmgan 

kegiatan tersebut dengan pengolahan sirkulasi integritas maupun sirkulasi sub integritas. 

Pengolahan sirkulasi integritns berupa ruang bersama (plaza) palla kegiatan fasilitas 

komersial terpadu. Sedangkan sub integritas merupakan penggabungan kegiatan yang 

lingkupnya lebih keeil yakni berupa. ruang bersama yang terdiri dari ruang duduk, hall, 

lobby dan lain-lain. Maka pola sirkulasi kegiatan perilaku dapat dibedakan atas: 

1. Manusia 

a.	 Pedagang 

Berdasarkan pengamatan pola sirkulasi pedagang mempunyai tempat yang menetap 

dalam arti pembeli mendatangi pedagang, selain kegiatan berdagang pedagang juga 

memiliki kegiatan yang lain. Dalam hal ini dapat dilihat diagram pola sirkulasi 

pedagang sebagai berikut 

.~ PenjuallW 

PenyaJtan transaksl 

Istirahat, sholat, 
makan, duduk , dU 

~Pulang 

Absensi ~ Bekerj~ 
penyaJlan 

• 

Istirahat,sholat, 
""l duduk, dll 

.. 

o Pemilik' penyewa toko (pedagang eceran) 

...................................................
 
Datang ~ Sub integras; j
(parkir) L.....~~~: .. ~~~~.~:~~ ..... ..1
 

Parkir-.I I... 

Datang ~Gantiseragam H 
~ ..····..s~b··i~~~;~~·i· ....···! 

\	 (rg. bersama) 1 
L	 1 
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r-.l········S~b··;·~~·~~~~~;··..····\Datang 
parkir j (rg. bersama) f 

t...............................................l
 

.. 

~ .. 

~, 

Menyiapkan 
dagangan 

.. .... Penyajian/ 
transaksi 

Simpan 
barang... 

lstirahat,sholat,a Pedagang kaki lima 
duduk,dll 

Gambar 3. 8.Pola sirkulasi kegiat£r11 pedagang eceran dan pedagang kaki lima 
Sumner: Analisa 

b. Pengunjung 

Aktivitas pengunjung ditiap-tiap taka berbeda berdasarkan cara penyajiannya dapat 

dibedakan: 

a. Berdasarkan bentuk fisiknya fasilitas perbelanjaan 

b. Berdasarkan aktifitas 

a. Berdasarkan bentukfisikfasilitas perbelaryaan 

• Supermarket yang menggunakan sistem selfservice 

............................. Titip barang

I ~~~~~ LJ Main integrasi 1 
~ ~.~.I~~.~ ; Mencari barang 

• J)eparfemenf store 

Ambil 
barang 

Mencoba............................,. Titip barang
 

j Main integrasi i 
Ambil(Plaza) ~ Mencari barang Bayar barang.. .."' . 

Datang 
parkir ~ 

b. lJerdasarkan aktivitus ..............................
. . 
1 Main integrasi ~ 

I Datang, parkir I ~L .......~~.l.~.~: .........j.' Melihat-lihat 1 , Pulang I
 

Gambar 3.9. Pola sirkulasi kegiatan pengllnjung 
Sumber : At/alisa 
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c. Pengelola 

Pengelola pada dasarnya tidak banyak mempengaruhi terhadap tata ruang fasilitas 

perbelanjaan ini, karena jumlah pelakunya yang terlibat relatif sedikit. 

[Datang I "I Parkir I "I Kantor I "I Pulang 1 ] 
Gambar 3.10. Pola sirklllasi kegiatall pellgelola 
Sumba: Analisa 

2. Barang 

Sistem pola kegiatan barang pada fasilitas perbelanjaan adalah: 

~t Simpan r 1 sfn I 

Gambar 3.11. Pola sirkulasi kegiatan barang 
Sumber : Analisa 

3. Kendaraan 

Pola kegiatan kendaraan dapat dibedakan atas: 

Kendaraan prihadi 

IDatang I .( Parkir I .\ Pulang 

J 

I Datang 

Kendaraan barang 

I ~ Parkir I 
i 

.1 Bongkar atau I 
muat barang 

• I Pulang 

Gombar 3. J2.PoJa sirkllJasi kegiatan kendaraan (Sumher : AnoJisa) 

3.3.3. Analisa Hubun~an Ruang 

Aspek yang harus dipertimbangkan dalam hubungan ruang pada fasilitas perbelanjaan 

Inl adalah: 

a. Pengelompokan pedagang 

b. 

c. 

Pola sirkulasi 

Erat tidaknya hubWlgan antar kegiatan 

Berdasarkan pertimbangan-pertimabangan diatas, maka 

dibutuhkan pada kegiatan fasilitas perbelanjaan adalah: 

hubungan mang yang 

)0 

i I 
._----~.~' 
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A.	 Kelompok Kegiatan Perbelanjaan 

I). Pertokoan 

Kegiatan pertokoan ini dominan merupakan kegiatan pengunjung dan pedagang/ 

pengelola, terdiri dari: Rg. Retail, Rg. administrasil pengelola, Rg. Penyimpanan 

barang/ gudang. Sedangkan ruang service merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 

l Rg. Retail ~ -, Rg. Penyimpanan barang I. ~I Rg, Pengelola I
 
iI 

I ~I	 Rg. Service II.
 
Gambar 3.13. Skema anaZisa hubungan ruang perlokoan (Sumber: Analisa) 

2). Kios dan Los 

Kegiatan Kios dan los ini dominan merupakan kegiatan pengunjung dan pedagang 

terdiri dari: Rg. Penyajian barang, Rg. Penyimpanan barang

Rg. Penyajian barang Rg. Penyimpanan barang 

Gambar 3.14. Skema Analisa hubungan ruang kios dan los (Sumber: Analisa) 

3). Departement store 

Kegiatan departement store ini dominan merupakan kegiatan pengunjung dan 

pedagang/ pengelola, terdiri dari: Rg. Retail, Rg. administrasi, Rg. Karyawan, Rg. 

Penyimpanan barang. Sedangkan ruang service merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 

Rg. Penyimpanan barang 

Gambar 3.15. f:>'kema anaZisa hubungan nlGng deparlemem slOre (Sumber: Ana/is".) 
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4). Supennarket 

Kegiatan supermarket ini dominan merupakan kegiatan pengunjung dan 

pedagang/ pengelola, terdiri dari: Rg. Retail, Rg. administrasi, Rg. Karyawan, Rg. 

Penyimpanan barang. Sedangkan ruang service merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 

Rg. Administrasi 

Rg. Penyimpanan barang 

Gamhar 3./6 Skema analisa hubungan nwng SlIpermarket
 
Sumbe,.: Analisa
 

B.	 Kelompok Kegiat~n Pengelola 

Kegiatan pengelola ini merupakan kegiatan administrasi terdiri dari: Rg. direksi, Rg. 

staff, Rg. tamu, Rg. Infonnasi memiliki hubungan ruang yang erato Sedangkan ruang 

service dan gudang hanya sebagai ruang penunjang. 

Rg. Informasi Rg. Service 
Gudang 

Rg. Staff 

Gambar 3.17. Skema Analisa hllbungan nmngpenge/ola 
Sumber: Analisa 

C.	 Kdompok Kegiatan Pelayanan Service 

Kegiatan pelayanan service ini diperuntukkan bagi kegiatan penunjang. Unit 

pelayanan umum ini terdiri dari: Rg. Plaza! lobby, Rg. infonnasi, Musholla dan 

lavatory. Sedangkan ruangjaga merupakan security bangunan. 
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Plaza/ lobby 

Gambar 3.18. Skema analisa hubzmgan ruang pe/ayanan service 
SlImber: Analisa 

3.3.4.Analisa Organisasi Ruang 

Pola organisasi ruang rnernbutuhkan transpormasi dari pola hubungan nlang yang 

lebih spesiftk dari kegiatan perbelanjaan yang diwadahi. Dalam perencanaan pola 

organisasi ruang yang rnenjadi dasar pertirnbangannya adalah: 

a. Pengorganisasian ruang disesuaikan dengan fungsi kegiatan yang akan diwadahi yaitu 

sebagai fasilitas belanja 

b. Sirkulasi harus rnenciptakan nilai strategis yang sarna terhadap sernua ruang dagang. 

c. Kemudahan pencapaian kesegala arah 

d. Sirkulasi harus dapat mendukung kenyamanan dan suasana belanja konsumen dengan 

memberikan ruang sirkulasi yang cukup. 

Pola organisasi ruang, dalam penciptaan sirkulasi yang dianggap sesuai dengan pola 

kegiatan perbelanjaan dapat diterapkan: 

Linier Kombinasi Iinier dan grid Radial 
T = Unit Pertokoan Unit kioS, los dan retail gedung parkir 
D = Departement store dan rekreasi 
S =supermarket 

o 4-5 
DO DO 

4 J 

. 
" 4 

~ .. + 
Gambar 3. J9. Po/a sirklliasi pada nwng dagang [asililas perbelanjaan 
SlImber: Analisa 

53 



lUCAS AKHIR
 

Maka pola organisasi kegiatan perbelanjaan adalah: 

I Main Entrance 

! : 

! Sub integrasl 
(rg. bersama) 

: 

Parkir I 
: :"'" J. 
\ i Main integritas 
r----: Ruang Tefbuka 

.,1 ; (Plaza) 

.. 

1 

l 

Pertokoan 

Pengelola J----l 
I 

·l----~ 
r----­
I 

I , 
, 
r----­
I 

1._'----"1 

Los r 

~ t 

Side Entrance 

j I Supermarket 

Departement Store 

I 

I 

I 

]----1 
r---i 

Tempat penampungan 
sementara 

__ • • ._. ._. ._._._._._. • ._. ._. • 
I 
1 

I parki,r ~._._._-j Bongkar dan muat I 

I Pencapaian service I 

Gambar 3.20. Analisa Organisasi nlang perbe/anjaan 
Sumber: Analisa 

3.3.5. Kebutuhan Ruangkegiatan Perbelanjaan 

Kebutuhan mang pada fasilitas perbelanjaan ini berdasarkan materi yang 

diperdagangkan, sistem pelayanan serta pelaku kegiatan lihat tabel berikut: 
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TABEL 3.1
 
KEBUTU HAN RUANG FASILITAS PERBELANJAAN
 

,-------------,.-----	 --~-------------_._--
KEBIJTUHAN JENISRl1ANG KELOMPOK KEGIATANPENGELOMPOKAN 

PERBELANJAANJENIS DAGANGAN 
.0	 Ret.1il space (pedagang eceran) 

0	 Perlokoan •	 Ruang pengelola Convenience Goods 
fmpuls Goods 

Demand Goods 

Demand Goods 
Convenience Goods 

Impuls Goods 
Convenience Goods 

0	 Pedagang kaki lima 

0	 Supcmlarket 

. , 

0 Departemcllt storc 

•	 Gudangl penyimpanan barang 

•	 Kios dlll1 los 
•	 Tempat penyimpanan barang 

dagangan 

•	 Retail space 

•	 Ruang pengelola/ Administrasi 

•	 Ruang karyawan 
•	 Gudlll1g/ Penyimpanan barang 

•	 Retail space 

•	 RUling IIdministrllsi 
•	 Ruang karyawlll1 
•	 Gudang 
•	 Ruang service 

Sumber: analisa 

Disamping ruang dagang pada bangunan ini memerlukan adanya ruang service 

bagi pengunjung maupun bagi pedagang dan ruang pengelola. 

TABEL3.2 

KEBUTUHAN RUANG KELOMPOK KEGIATAN PENDUKUNG 
~._... 

KEGIATAN 
-_ .. 

KARAKT~RITIK 
IillGIATAN 

-
KEBUTUIIAN JENTS 

RlTANG 

• Ruang intormasi 

• Ruang tamu 

• Ruang staff 

• Ruang direksi 

• Gudang 

• Ruang service 

A. Pengelola Pelayanan administratif 
pengelo1aanfilsilitas komersial 
terpadu 

B. Service Pelayanan Umum • Pos penjaga 

• Musholla 

• Utilitas 

• Huang service 

Pelayanan urnurn pendistribusian 
barang 

• Tempat parkir kendaraan 
bongkar dan muat barang 

• Gudang (penampungan 
sementara) 

Sumber : Anailsu 
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3.3.6. Besaran Ruang Kegiatan 

Dasar penentuan besaran ruang pada kegiatan fasilitas perbelanjaan adalah 

kebutuhan ruang gerak bagi setiap kegiatan, jenis dagangan, sistem penyajian, sistem 

pelayanan, pelaku kegiatan, besaran furniture yang menunjang kegiatan dan sirkulasi. 

Bila berdasarkan sistem penyajian untuk pertokoan manggunakan mejaJ lemari dan 

jendela peraga. Sedangkan untuk penyajian kios dan los menggunakan mejaJ lemari 

untuk penempatan barang dagangan. Perhitungan besaran ruang (lihat lampiran L.8) 

maIm diperoleh luasan ruang kegiatan perbelanjaan 19674 m2 yang terdiri dari , kios, los, 

pertokoan, departement store dan supermarket. Besaran ruang untuk kegiatan pengelola 

dan service berdasarkan pelaku kegiatan, pola pergerakan serta besaran furniture yang 

menunjang kegiatan, perhitungan besaran ruang (lihat lampiran L.12) 

3.4. Analisis Kebutuhan Fasilitas Perbelanjaan 

3.4.1. Analisis Klasifikasi Pusat Perbelanjaan 

A. Berdasarkan Skala Pelayanan 

Pusat perbelanjaan ini direncanakan mempunyai lingkup pelayanan kota dan 

regional diperkirakan dapat melayani masyarakat berbelanja di Pekanbaru. Berdasarkan 

adanya peningkatan jllmlah penduduk dan perekonomian Pekanbaru, maka daya serap 

pusat-pusat perbelanjaan semangkin meningkat pula. Yang mana jumlah penduduk Kota 

Pekanbaru berdasarkan prediksi tahun 2004 berjumlah ± 824.437 jiwa, dan dalam 

pemenuhan fasilitas belanja pemerintah meriyediakan area perdagangan berupa 

kebutuhan ruang: warung/ kios 2.751 unit dengan 1uas 86.480 m2
, pertokoan 271 unit 

dengan luas 1.642.500 m2 
, pasar 32 unit dengan luas 248.000 m2 

, pusut perbe1anjaan 

seluas 10 ha dan mall seluas 50 ha. Bila dibandingkan dengan jumlah yang ada masih 

terdapatkekurangan sejwnlah, untuk pertokoan 42%, pasar 42 %, warung 41,4% (lihat : 

lampiran tabel 2.1 hal: L.3). 

Mengingat cakupan jumlah penduduk yang dilayani cukup besar, maka yang 

dikembangkan adalah pusat perbelanjaan regional I main center dengan luas area 

minimal 27870m2
, dan lingkup pelayanan 150.000 sid 400.000 orang (Gruend, 1973). 
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B.	 Berdasarkan Bentuk Fisik 

Berdasarkan jangkauan pelayanan dan luas area, pusat perbelanjaan regional 

(main center) dapat berupajzmior departement store, departemen store, supermarket dan 

jenis-jenis toko. 

C.	 Berdasarkan Kuantitas Barang 

Dengan bentuk fisik berupa departement store, supermarket dan toko-toko lebih 

cendrung penjualan berupa toko eceran. Lingkup sistem eceran lebih luasdan fleksibel 

dari pada !,lfosir, sehingga akan lebih banyak menarik pengunjung karena tingkat variasi 

barang yang tinggi. Hal ini mendukung keberadaan kondisi perdagangan di kawasan 

Pasar bawah yang memiliki variasi barang yang tinggi dari pada tempat perbelanjaan lain 

yang ada di Pekanbaru. Selain itu berdasarkan kuantitas barang dagangan dan sifat 

barang berdagang dan waktu berdagang dapat diperoleh pendekatan penataan unit 

dagangan dalam bangunan. (lihat lampiran tabel 3.3 hal: L.IS) Dati tabel dapat 

dikelompokkan yang mewadahi pedagangan lainnya yaitu: 

1.	 Pedagang kaki lima dengan jenis dagangan berupa kebutuhan sehari-hari akan 

diwadahi dengan los dan kios dengan waktu berdagang dari jam 05.00-17.00. 

2.	 Jenis dagangan yang dapat dikategorikan berupa Impuls Goods dan Convenience 

Goods akan diwadahi dengan pertokoan dan departement store dengan waktu 

berdagangjam 08.00-21.00 

3.	 Penggabungan ketiga jenis dagangan tersebut diwadahi dengan supermarket 

namun lebih bersifat teratur dari pada sistem perdagangn kio::; dan los. 

3.4.2. Analisis Materi yang Diperdagangkan 

Pertambahan jumlah dan jenis barang dagangan ini memerlukan ruangan yang 

lebih besar dan layak untuk berdagang. Penggolongan jenis barang dagangan dapat 

dikelompokkan berdasarkan tuntutan wadah dan sifatnya, (lihat : lampiran tabel 3.4 hal: 

1.16) dari tabel tersebut dapat dikelompokan sebagai berikut: 

a, Berdasarkan tuntutan pewadahannya, dapat diketahui jenis barang yang bisa 

ditumpuk dan ditata! dikemas secara khusus yang akan mempengaruhi kapasitas 

ruang dagang. 
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b.	 Berdasarkan sifat barang dagangan yang utarna (dominan) adalah sifat basah dan 

kering karena akan mempeIigaruhi sifat yang lain, sehingga perlu pemisahan jenis 

dagangan ini. 

Berdasarkan pewadahan sistem perdagangan, dalam strategi pengembangan 

bangunan secara vertikal dapat dikelompok atas: los, kios, toko dengan materi 

perdagangan berupa kebutuhan pokok diletakkan pada lantai dasar, sehingga dapat 

langsung berhubungan dengan bagian luar bangunan dan kebutuhan sekunder pada lantai 

besement hingga lantai lima, dengan pertimbangan untuk menarik pengunjung. 

Kebutuhn sel..-under 

Kebutuhan sehari-harii 
pokok (kios dan los) 

~ 

" 
"\."\. ."\."\.' ."\. ,"\."\. 

, 
lit ."\. "\. ."\."\. ,"\. ,"\."\. .\ 
~ 

"-' " ., , S ."\."\.' ,~ 

• -# , ,"\."\.'\: 

kebutuhan seJ...-under 

Gambar 3.21. Pengelompokan materi perdagangan secara vertikal 
Sumber : Analisa 

3.4.3. Analisis Sistem Pelayanan Dalam Pusat Perbelanjaan 

Sistem pelayanan pada fasilitas perbelanjaan hams sesuai dengan jenis barang 

dagangannya, misalnya pakaian, perkakas rumah tangga, keramik, electronik, perhiasan 

dan lain-lain. Selain itu cara penyajian juga mempengaruhi cara pelayanan, yang 

berdasarkan atas dimensi, resiko kerusakan, berat dan sifat barang (bersih, tidak bau. 

padat, kering dan tahan lama). Namun pedagang cceran seperti ini biasanya memajang 

semua barang dagangan, hal ini bertujuan untuk memudahkan !consumen dalam 

memilihnya. Ada pun cara pelayanan jual beli yang ada biasanya berupa: 

- Pedagang dan pengunjung sarna-sarna berdiri. 

Misalnya: pedagang yang mcnggwmkan meja etalase, meja barang, rakl almari 

- Pedagang berdiri pengunjung duduk. 

Misalnya: pedagang makanan. 

Sistem pelayanan yang sesuai dengan jenis barang dagangan dapat dikategorikan 

sebagai berikut: 

------------------ . 
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a.	 Sistem personal service dilayani oleh pramuniaga dari balik conter berupa jenis 

dagangan impuls goods (jam tangan, perhiasan, kaca mata dan lain-lain) 

b.	 Sistem se(lselection, pembeli mencari sendiri barang yang dibutuhkan, berupa jenis 

dagangan impuls goods (pakaian, electronik, keramik dan sebagainya) 

c.	 Sistem se?l service, mencari dan memilih barang dengan menggunakan alat angkut 

barang perbelanjaan seperti trolley yang kemudian melakukan pembayaran di 

counter, berupa jenis dagangan demand goods, convenience goods dan sebahagian 

berupajenis impuls goods ( kebutuhan sehari-hari, pakaian, sepatu dan lain-lain) 

---	 - --1---- ---'---1- I
-t---,~---1---­

'\00 1--' ­	 , • -l-;~~~--
1~1I 

;:'l:(1i'1~~ . .' I 
;	 .ll·~ 

. ,I	 .. _3k:Ul~M M
,

-

~ 
­

--'--...._-..--------1----- ------·-I·------t 
)m J/iJl1"1" 1l0 !}iwoM 1:'0- - :~,' J~:,:r_;;--ii~-~t-

. 

Q'	 ' t\]	 ~9i~lA t) ~~, It .. ....	 \.~'..:; . . 
~~ t~JjiD~L~1~kbrj}W	 .'flt ~ 

•. .... UIIlUIIl.
II. P<Hlai/<II1U EClJIali.	 !I 11. Masym<lkal 

Gambar 3.22. cara penyajian dan pelayanan 
Sumber : Analtsa 

3.5. Analisis Kegiatan Fasilitas Rekreasi 

3.5.1. Analisa Pelaku dan Kegiatan Fasilitas Rekreasi 

Dalam fasiHtas komersial, terdapat berbagal aktivitas kegiatan dengan karakter pelaku 

dan pola kegiatan yang berbeda pula dalam hal ini fasilitas rekreasi dapat dibedakan atas 

A. Bioskop 

Frekwensi kegiatan Rioskop berlangsung pada pukul 08.00-03.00, jam padat 

pengunjung diperkirakan pada waktu-waktu tertentu berdasarkan jadwal pemutaran film. 

Adapun pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran gambar 3.23 pola perilakul 

kegiatan; L.26) 

B. Billyard center 

Frekwensi kegiatan Billyard center berlangsung pada pukul 08.00-03.00, jam padat 

pengunjung diperkirakan pada waktu-waktu tertentu terutama sekali pada malam hari 
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dan hari libur. Adapun pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran gambar 3.23 pola 

perilakul kegiatan; 1.26) 

C. Pennainan anak-anak 

Frekwensi kegiatan pennainan anak-anak berlangsung pada puku1 08.00-21.00, jam 

padat pengunjung diperkirakan pada jam 17.00-21.00 atau hari libur pada pagi hari jam 

10.00-12.00 dan sore hari jam 16.00-21.00. Adapun pola pergerakan sebagai berikut. 

(lihat lampiran gambar 3.23 pola perilakul kegiatan; L.26) 

D. Fitness Center 

Frekwensi kegiatan Fitness center berlangsung pada pukul 06.00-18.00, jam padat 

pengunjung diperkirakan pada jam 16.00-18.00 atau hari libur pada pagi hari dan sore 

hari . Adapun pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran gambar 3.23 pola 

perilakul kegiatan; 1.26) 

E. Promosi Barang 

Frekwensi kegiatan promosi barang berlangsung pada pukul 08.00-21.00, bersamaan 

dengan waktu kegiatan perbelanjaan, karena biasanya kegiatan ini diwadahi pada ruang 

terbuka (plaza). Adapun pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran gambar 3.23 

pola perilakul kegiatan; 1.26) 

F. Restoran dan pujasera 

Frekwensi kegiatan restoran dan pujasera berlangsung pada pukul 08.00-21.00, 

bersamaan dengan waktu kegiatan perbelanjaan, Adapun pola pergerakan sebagai 

berikut. (lihat lampiran gambar 3.23 pola perilakul kegiatan; 1.26) 

3.5.2. Analisa Pola Sirkulasi KegiataD Pclaku 

1. Manusial pengunjung 

Pola sirkulasi fasilitas rekreasi pada dasamya saling berkaitan dengan kegiatan 

perbelanjaan, karena pengunjung dapat rekreasi sambi! belanja atau sebaliknya. Maka 

penggabungan kegiatannya dengan pengolahan sirkulasi integritas berupa plaza dan sub 

integritas merupakan ruang bersama, yang terdiri dari ruang duduk, hall, lobby dan lain­

lain. Kegiatan pola sirlculasi pelaku fasilitas rekreasi terdiri atas: 
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Datang f--S~;;;~;~~l_~ 
parkir i (rg. bersama) : .[PUia;J 

L .! 
Berbelan'a 

Rekreasi 1 Datang r--.r····s~b··i~;~;~~i·····\ 
parkir I (rg. bersama) I 

t :: : 
~I Rekreasi 2 

Gambar 3.24. Pola sirkulasi kegiatan rekreasi 
Sumber : Analisa 

3.5.3. Analisa Hubungan Ruang 

Aspek yang harus dipertimbangkan dalam hubungan ruang pada fasilitas rekreasi ini 

adalah: 

a. Pengelompokan rekreasi 

b. Pola sirkulasi 

c. Erat tidaknya hubungan antar kegiatan 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka hubungan ruang yang 

dibutuhkan pada kegiatan fasilitas rekreasi adalah: 

1). Bioskop 

Kegiatan bioskop ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, terdiri dari: Rg. 

lobby, Rg. tiket, Rg. penonton, Rg proyektor, kafetaria, Rg. o.dministrasi, Rg 

karyawan, Sedangkan ruang service gudang merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 

Lobby 

Rg. service Gudang 

Gambar 3.25. Skema m/{/!isa hllbllngan mang bioskop 
Sumber: Analisa 
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2). Billyard center 

Kegiatan billyard center ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, terdiri 

daTi: Rg. lobby, Rg. kontrol, Rg. meja billiar, Rg karyawan, Sedangkan ruang service 

gudang merupakan bagian penunjang dalam bangunan. 

I Rg. kontrol 

r Rg. meja billiard 

1­.... 

I~ 

- l Administrasi... II

•Lobby 
.... ....- . I I Rg. Karyawan ! 

I Rg. service I.... '.. ~ I Gudang I 
Gambar 3.26. Skema analisa hubungan ruang billiard center 
Sumber: AnaUsa 

3). Pennainan anak 
Kegiatan pennainan anak ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, 

terdiri dari: Rg. lobby, Rg. mesin, Rg. pennainan, kafetaria, Rg karyawan, Sedangkan 

ruang service gudang merupakan bagian penunjang dalam bangunan. 

Rg. mesin 

Rg. pemlainan 
Lobby 

Rg. service Gudang 

Gambar 3.27 Skerna analisa hubungan nmng permainan anak 
Sumber: Analisa 

5). Fitness center 

Kegiatan fitness center ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, terdiri dari: 

Rg. lobby, Rg. tiket, Rg. fitness, Rg. ganti, Rg. loker, Rg. perawatan kafetaria, Rg. 

administrasi, Sedangkan ruang service gudang merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 
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Rg. service 

Lobby Rg. Karyawan 

Gamba,. 3.28. Skema analisa huhllllgan mangjitness center
 
SlImber: Analisa
 

6). Promosi barang 

Kegiatan Promosi barang ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, berada 

pada tempat interaksi pengunjung yakni plaza. 

I Gedung parkir I 

Plaza 
Fasilitas Rekreasi Fasilitas belanja 

Gamhar 3.29. Skema analisa huhungan ruang promosi harang 
Sumber: Ana!isa 

6). Restoran dan Pujasera 

Kegiatan restoran dan pujasera ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, 

terdiri dari Rg. ma\(an, Rg. dapur, Rg service dan gudang. 

Gambar 3. 30. Skema analisa hubungan mang restoran dan pujasera 
SlImher: ;tnalisa 
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3.5.4. Analisa Organisasi Ruang 

Pola organisasi ruang kegiatan rekreasi adalah: 

~ 

I Main Entrance 
Tempat

~ 

Gedung parkir permainan anak 
•....j t•••••••r 

H BioskopMai~ integrasiFitness center I 
Ruang Terbuka
 

(Plaza)
HPromosi barang
 Billiard center 

. . 
i ~ •, !-~bE::~;~ ·..··'[""·····....··.....T..' 

............................................. ~~
 

Gambar 3. 31.: Skema analisa organisasi nwng rekreasi 
sumber: Analisa 

3.5.5. Kebutuhan Ruang Kegiatan Rekreasi 

TABEL3.5 

KEBUTUHAN RUANG FASILITAS REKREASI 

I 
MACAMKEGIATAN 

Rekreasi 
0 

0 

KEBUTUHANJENISRUANG 

Bioskop 

• Ha]] /Lobby 
• RtJang tiket 
• Ruang ndministrasi 
• RUMg karyawan 
• Ruang penonton 
• Ruang proyektor 
• Kafetaria 
• Ruang service 
• Gudang 

Billiard center 
Hall / lobby • 

• Ruang kontro! 
• Ruang meja bi11iard 
• Ruang karyllwan 

• Ruang service 
• Gudang 

II 

0 Permainananak • 
• 
• 
• 
• 

Ruang mes:in 
Ruangduduk 
Ruang permainan 
Kafetaria 
Ruang karvawan 
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1­
o Fitl1ess ('enter 

o Promosi barang 
o Taman tcrbuka 
o Pujasera 
o Restoran 

• Ruang service 

• Ruang tiket 
• Ruang pengelola 
• Fitness room 

• Ruang duduk 
• Ruangganti 

• Ruangloker 

• Ruang perawatan 

• Ruang service 

• Gudang 

.\'umher : Analisa 

3.5.6. Besaran Ruang Kegiatan 

Dasar penentuan besaran ruang pada kegiatan fasilitas rekreasi adalah kebutuhan 

mang gerak bagi setiap kegiatan, jenis rekreasi, pelaku kegiatan, kapasitas mang 

kegiatan, besaran furniture yang menunjang kegiatan dan sirkulasi, perhit1mgan besaran 

mang (1ihat lampiran besaran mang; L.9) maka diperoleh luasan mang kegiatan rekreasi 

1866,2 m2
. 

3.6. Analisis Kebutuban Fasilitas Rekreasi 

Fasilitas rekreasi pada kegiatan perbelanjaan, sangat mendukung keberhasilan 

suatu fungsi pusat perbelanjaan sebagai fasililas komersial tcrpadu, karena setiap 

pengunjung belum tentu untuk membeli barang namun untuk rekreasi. 

Jenis fasilitas rekreasi yang dikembangkan diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan pelaku konsumen dati segala kelompok umur. Berdasarkan pertimbangan 

sasaran pelaku konsumen yang dituju serta pertimbangan lokasi pusat perbelanjaan yang.. . 

berada di pusat perdagangan di Pekanbaru yung mempunyai nilai ekonomis strategis, 

maka fasilitas ini dikembangkan dengan sasaran pengunjung (adalah anak-anak, remaja 

dan dewasa, karena pelaku konsumen yang biasa mengunjungi pusat perbelanjaan adalah 

segala kelornpok umur. 

Dari pertimbangan diatas, maka jenis fasilitas rekreasi yang direncanakan meliputi: 

» Entertaimen (kesukaan) = Restaurant, pujasera, dan kafetaria 
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» Amusement (kesenangan) = Bioskop 

» Rekreasi/ bermain dan libUTan = Billyard, permainan anak, danfitness center 

» Re!cLmtion/ santai = Taman terbuka, traffic garden, promosi barang 

dan panggung pertunjukan. 

3.7.Analisis Kegiatan Fasilitas Gedung Parkir 

Gedung parkir dari segi fungsinya untuk mewadahi kegiatan pada bangunan serta 

kegiatan yang ada disekitarnya. Frekwensi kegiatan gedung parkir berlangsung pada jam 

05.00-03.00, jam padat pengunjung diperkirakan bersamaan dengan kegiatan yang ada 

dibangunan diperkirakan pada pagi hari jam 07.30-12.00 dan sore hari jam 16-20.00. 

Adapun pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran gambar 3.32 pola perilakul 

kegiatan; L.27) 

3.7.1. Pola Sirkulasi Kegiatan Perilaku 

Pola sirkulasi kegiatan kendaraan dapat dibedakan atas: 

Kendaraan pribadi 

Datang I ~I Parkir I ~I Pulang 

Kendaraan barang 

rDatang I ~l Parkir I ~I Bongkar atau I .1 Pulang I 
rouat barang 

Datang}-----lt-l MCllxuwa Patkir I .... I Kegiatan di lulU 
.. 

bangunan 
-., Pulang II 

Gamba,. 3. 33.Pola sirlmlasi kegiatan kendaraan 
SlImber: At/alisa 

3.7.2. Hubungan Ruang 

Kegiatan parkir ini dominan merupakan kegiatan kendaraan pengunjung, selain 

itu berupa kendaraan pedagang serta kendaraan barang. Sedangkan Rg service, gudang, 

Rg. jaga, Rg. penitipan barang/ locer dan Rg. MEE merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 
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IRuang penitipan! Jocer 

Parkir kendaraan
 
service (barang)
 j Parkir p~ngU11jung I~ IRg. jaga I 

Rg. Se~dang r---d. MEE 

Gambar 3.3./ Skema analisa hubllngan ruang promosi barang 
Sumber: Analisa 

3.7.3. Organisasi Ruang 

Main Entrance 
I I 

,Ir 
..... 

..I 

Rg. Penitipan 
barang/ locer ~ Gedung parkir 

Rg.jaga r~ P. kendaraan pengunjung I 

i P. kendaraan service 
Rg. Service 

Rg. MEEI I 'F 
~I 

I I ,IrSide Entrance 

I Gudang IGambar 3.35. Skema analisa organisasi nlGng gedung parkir 
SlImber: Analisa 

3.7.4. Kebutuhan Ruang Fasilitas Gedung ParlOr 

TABEL3.6 
KEBUTUHAN RUANG FASILITAS GEDUNG PARKIR 

KEGIATAN 
-~-

]a:;a Parkir 

Sllmh~)': lmaJiSiJ 

KEBUTUBAN JENIS RUANG 
Gedung parkir Tempat parkir 

Rg.jaga 
Ruang loker 
Ruang service 
Gudang 

._______.___~E __ 

3.7.5. Besaran Ruang Kegiatan 

Dasar penentuan besaran ruang pada kegiatan fasilitas gedung parkir adalah 

kebutuhan ruang gerak bagi setiap kendaraan, jenis kendaraan,dan jumlah kendaraan, 
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perhitungan besaran Il,lang (lihat lampiran besaran ruang ~ L.l1) maka diperoleh luasan 

ruang kegiatan gedung parkir 12874,93 m2
. 

3.8. Analisis Kebutuban Gedung Parkir 

Sistem perparkiran yang belum tertata dengan baik dan kurang tersedianya area parkir 

pada fasilitas komersial terpadu, mengakibatkan terganggu jalur pedestrian dan jalur lalu 

lintas. Fasilitas komersial ini terletak pada lokasi yang sangat strategis dengan tingkat 

kegiatan yang tinggi berupa pelabuhan, hotel, pertokoan, perkantoran dan sebagainya, 

dengan semakin tingginya kegiatan maka akan bertambah pula jumlah pengunjungnya 

terutama pengunjung yang menggunakan kendaraan bermotor. Adapun jurnlah kendaraan 

yang Jewat di area Pasar Bawah (JI. Saleh Abbas, Jl, terusan Kota Barudan JI. M. Yatim) 

pada tabun 1996 betiumlah ± 2100 kendaraan perharinya bila dibandingkan dengan 

kapasitas atau daya tampungnya hanya berjumlah ± 1260 kendaraan, dalam hal ini 

terl ihat ketidak seimbangan. Berdasarkan kegiatan di Pasar Bawah dan kegiatan 

disekitamya dapat diperkirakan jumlah kendaraan yang parkir berjumlah ± 4950 

kendaraan bennotor/ ban (libat lampiran tabel 2.2 hal: L.5) Dari tabel diperoleh jumlah 

kebutuhan akan parkir yang mana diasumsikan lama kendaraan parkir 1-2 jam, dengan 

intensitas tertinggi dad kegiatan jam 06.00- 18.00. 

3.8.1. Sirkulasi Kend~uaan 

Sirkulasi kendardan dapat dibedakan atas jenis kendaraan yakni kendaraan 

pengunjung dan kend~.raan barangl service.
 

Pertimbangan sirkulasi kendaraan adalab:
 

a. cara berhenti dan berjalan kendaraan 

b. Sistem penataan pola parkir (lihallampiran gambar 2.1 pola pengaturan parkir~ L.21). 

1. Paralel 

• Penempatan keposisi parkir sangat rendah 

• Kebutuhan ruang relatifbesar 

• Sering terj~di crossing antara kendaraan dan pengunjung 

• Kendaraan saling tergantung sarna lain 
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2. Parkir tegak lurus 

• Penempatap. keposisi parkir sulit 

• Kebutuhan ruang relatifkecil 

• Pencapaian kendaraan mudah 

3. Parkir menyudut 30° - 60° 

• Mudah dimasuki dan keluar jika jalur belakangnya cukup lebar 

• Kebutuhan ruang relatif kecil 

4. Parkir melingkar 

• Penempatan keposisi parkir sulit 

• Kebutuhan ruang relatifbesar 

• Pencapaian kendaraan sulit 

Bcrdasarkan penil&i dari kriteria pola parkir (lampiran tabel 3.7 hal: L.17), maka pola 

parkir yang terpilih a<\alah pola parkir altematif III (menyudut) yang digunakan sebagai 

rencana pola parkir pada gedung parkir fasilitas komersial terpadu. Pengaturan pola 

parkir pada gedung parkir ini dapat dikelompokkan antara kendaraan roda dua dan roda 

empat, begitu juga dengan kendaraan pribadi dengan kendaraan service/ barang. Pola 

pergerakan perlantai menggunakan ramp, agar tidak tetjadi crossing antara kendaraan 

yang naik dan turun maka dapat dibedakan ramp yang arah naik dan.· ramp yang arah 

turun, begitujuga pembedaan antara masuk dan keluamya kendaraan. 

~ ~\i'J.f\fTI\1·-[Yf~1~..: ,.~\J~~ '\A.\\;_ ::: 

;:."'~) 1~~rt~ '. ~ y~~f::l~ :::~ l~::~ 1t3
 
.....~ h J""""" .~3 "......
~~;J \!::0~ ~;V @"
[9.. .. L­
~1' II(LTI~:~}nl@'r;' 

.~ ·_·_-_·--···-E--··J·_-_····[_·. \ . ."!:.:~i.u.... 1JJ-\. ..\t'UQI
'[~ _... _.ow 1.-.._ _ _ .:.. 

;-. ~ of~ -I": ~_____ -' 

::.:"\ ~,., .Q.~ J r?;~ 1~ID-h"~!"r'l~~] 1~:;.
 
::i -'::::r f 
.~ 1s ~~'.~~_ ~ §
il J\\\Thl£i0 ieI 
__.r--~!..=--.---J-'- _ 

l. 

Gambar 3. 36. Anali.~a afur sirkufasi peng>,'Una gedung parldr 
Sumber: Analisa 
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3.9. Analisa Penggabllngan Kegiatan Fasilitas komersial Terpadu 

3.9.1. Faktor yang Mempengaruhi Penggabungan Fasilitas Belanja, Rekreasi dan 

Gedung Parkir. 

Bertitik tolak dari anggapan bahwa fasilitas komersial memiliki beragam 

kegiatan, maka yang mempengaruhi penggabungan ke tiga fasilitas tersebut adalah: 

a. Potensi lokasi yang sangat strategis di kawasan perdagangan 

b. Materi yang diperdagangkan berupa kebutuhan pokok, sandang dan mewah 

c. Kualitas barang yang diperdagangkan. 

d. Penyajian barang dagangan 

e. Potensi pengunjung untuk berbelanja, rekreasi dan menyewa gedung parkir. 

3.9.2. Analisa Penggabungan Ruang Belanja, Rekreasi dan Gedung Parkir 

Pusat perbelanjaan, rekreasi dan gedung parkir memiliki perbedaan karakteristik 

waktu kegiatan lihat t~.bel berikut: 

TABEL3.8 
PENGELOMPOKAN KEGIATAN 

FASILITAS KOMERSIAL TERPADU 

KEGIATAN WAKTU 
I i BIA C 

v vEntrance '""" 
Plaza l.­ v I.­_._- ­

yoPcrloKollll'Perne111njlllln 
Pedagang k'akj hma . 
(kios dan los) v 

vDepartement store 
vSlIpe~market 

Relaeasi
 
Bioskop
 v 

v 
Pennainan anak 
Billiard center 

v 
Fitness center \I 

. .Pujasera '. v 
vRestoran -.. 
vPromosi barang 

v.lllSll Parkir Gechmg parkir vv 

vAdministrasiPengClola v 
vv vService 

SlImber: ana/isa 

Keterangan: 
A: Kegiatan darijam 05.00 - 18.00 
B : Kegiatan dari jam 08.00 - 21.00 
C : Kegiatan dari jam 0.8.00 - 03.00 
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Berdasarkan tabel penggabungan ke tiga kegiatan tersebut, dapat diketahui 

perletakan penggabungan antara fasilitas gedung parkir, rekreasi dan belanja sebagai 

berikut. 

• Kegiatan yang dimulai dari jam 5.00 -18.00 

Keterangan:

p I ~l B \ ~ ~ P=Parkir 
B = Belanja (kios dan los) 

Rl = Rekreasi (finess center) 

• Kegiatan dari jam 08.00 - 21.00 

H Keterangan : 
p B P = Parkir 

B = Belanja (Pertokoan, departement 

store dan supermarket) 

R 2 = Rekreasi permainan anak 

R3 = Rekreasi promosi barang 

R4 = Rekreasi pujasera dan restoran 

• Kegiat~ dari jam 0.8.00 - 03.00 

Keterangan 

P = Parkirp ~ ~ R5 = Bioskop 

R6 = Billiard center 

Gambar 3.37. Analisa pola penggabungan kegitan berdasrkan waktu 

Sl/mber: analisa 

Perletakan fasilitas belanja, rekreasi dan gedung parkir pada bangunan dapat 

disusun secara vertikal, yang mana tahapan kegiatan pengunjung yang ingin 

menggunakan fasilitas komersial terpadu adalah penggunaan gedung parkir,. dan bila 

ingin menuju fasilitas \liburan, sebelumnya akan melewati fasilitas perbelanjaan. Dengan 

kata lain orang berbel&nja akan dapat menikmati fasilitas rekreasi, begitujuga sebaliknya 

'&~;:::~~:store _ __- )Kios dan los 

I~. ,_ ,:>~:c~~~~b=I.ht= 1~=~rrkir 
.~ t .1 
>:-;.~·-:.:·:)'!'.~·;?t>5 . ~'.0 ,;' ,.; y; ,':' 

Gambar 3. 38:Analisa penwnganfasilitas perbelanjaan. rekreasi dan gedung parkir 
Sumber : analisa 
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3.10.	 Analisis kebutuhan Sirkulasi yang Rekreatif pada Fasilitas Komersial 

Terpadu 

Kegiatan belanja, rekreasi dan gedung parkir dalam penciptaan sirkulasi yang 

rekreatif sangat dipengaruhi oleh pelaku kegiatan, terutama sekali pengunjung. 

Berdasarkan pelaku kegiatan pada kondisi normal, orang akan berhenti atau merasa lelah 

setelah beIjalan dengan jarak 200 m - 300 m. Maka selama orang beIjalan pada jarak 

antara 0-200 m perlu ada pergantian suasana yang bervariasi untuk mencegah kelelahan 

serta kebosanan dalam menelusuri jalur sirkulasi yang panjang. Variasi tersebut dapat 

berupa variasi suasana maupun variasi kegiatan. 

A. Variasi Suasana 

Dalam menikmati suasana dapat dilakukan dengan gerakan berjalan-jalan, berhenti 

sejenak, berhenti lama, istirahat dan menikmati view sekeliling dengan menyediakan: 

1.	 Menyediakan taman terbuka baik didalam maupun diluar ruang, yang dilengkapi 

tempat-tempat dud,uk, tanaman dan kolam yang dapat menghilangkan rasa bosan atau 

jenuh. 

2.	 Dengan penyempitan dan perlebaran jalur sirkulasi berupa koridor, perubahan 

ketinggian lantai, perubahan bentuk, wama koridor dan permainan ketinggian plafon. 

3.	 Memberikan kemungkinan pada setiap bagian ruang mempunyai peluang untuk 

dikunj ungi, dalam pencapaiannya ke fasilitas yang diinginkan dapat dilakukan dengan 

berkeliling menikmati suasan maupun secara 1angsung dengan mencari jalan pintas. 

B.Variasi Kegiatan 

Berdasarkan kpndisi normal, orang berjalall akan merasa ke1elahan pada jarak 

±200m-300m memerlukan istirahat, maka selain memberikan suasana yang rekreatif 

diperlukanjuga suasana kegiatan bcrupa: 

1. Menyediakan fasilitas istirahat dititik lelah baik ditengah maupun diakhir jalur yang 

sesuai dengan jarak yang te1ah ditentukan, berupa fasilitas makan, minum dan 

menonton dan sebagainya. 
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Dapat menuju secara langsung 

1'-------------;--'------------- ----~-_._--

~ ..:Y........ f -----0­
P /~...:':.J >(/~'k i/'i'..~..~. Fasilitas ~iuanr--;? ... ..' >'R'
 

AW", P"llern!Gm t "" .-.. .J::-----......
 ~ 
langsung . . Berkelilin 

Fuslhtas bel . gUTIJU 

Keterallgan :
 

P =Parkir PZ=Plaza B =Belanja R =Rekreasi
 

Gambar 3.39. Analisa pola sirklllasi yang rekreatif (Sumber: analisa ) 

3.11.	 Analisis kebutuban Sirkulasi yang Integratif pada Fasilitas Komersial 

Terpadu 

Sirkulasi integratif timbul sebagai akibat adanya penggabungan fasilitas belanja, 

rekreasi dan gedung parkir. Penggabungan kegiatan tersebut perlu juga diperhatikan 

tingkat kepadatan pengunjung pada waktu-waktu tertentu, dengan membentuk ruang 

bersama serta memberi kemungkinan.. fasilitas tersebut diletakka:r:t- dengan jalur 

pergerakan. Diagram pola sirkulasi yang merupakan penggabungan tiap-tiap fasilitas 

tersebut, yang terdiri atas: 

A. Fasilitas belanja	 Ruangjualbeli 
.................... ~ , Pertokoan 

" ~~ Pede~t~an, P~aza ~ I Rg.?ersa~a I Kois dan los
Parkir 1 (Mam mtegntas)! ..\ (Sub mtegntas) 1 Supermarket 

. . ' . D t t t\ t , 1..	 " epur ell/ell sore 

Gambar 3.40. Analisa pola sirJ.'-lllasi integratijjasllitas perbelanjaan 
8l1mber: pemildran 

B. Fasilitas rekreasi 

I 
. 

Parkir 
I 

................................ . " 

; Pedestrian, Plaza j \ Rg. duduk 
'-i (Main integritas) ~ (Sub integritas) 

;, .-. ; l 

..
li-----t..~1
I 
i 

Fw,. Rekreasi 
Hioskop 
Billiard center 
Tempat pennainan 
anak-anak 
Fitness center 
Promosi barang 
Restoran 

Gambar 3. 41. Ana/isa po/a sirhl1asi ftlsililas rekreasi (8umber: pemikiran) pujasera 
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C. Fasilitas gedung ~~~~~!. . 
Parkir	 I ~ ~ Pedestria.n, Plaza j

1 (Main integritas) 1:. ..··....f· ..·····..·..······: 
- Fasilitas Perbelal?iaall 

Fasilitas rekreasi 

Kegiatall dill/ar 

Ballgllllall 

Gambar 3.42. Analisa pola sirlatlasi jasilitas gedung parJ..ir
 
Sumber: pemiI..7ran
 

Dari analisa tersebut, maka dapat diperoleh beberapa altematif yang dapat digunakan 

sebagai pola sirkulasi yang menggabungkan ketiga kegiatan tersebut. 

Keterangan: 
B =Belanja Alternatif I 
R = Rekreasi 
P = Gedung parkir 
pz = Plaza 

Fas. Rekreasi 0	 0 Sub integritas 

o	 ~ Fas. Belanja
 

~ ~) 0
 

0 ~ 
):.. ;'~ 

p :' ".~ ~\ B) -0-..... Sub integrasi ~II --b 0 

Alternatif II 

Main interaksi 

Alternatif III H II 

R P o CY eu 
PZ 

Gambar 3.43. Analisa altematijpenggabungan kegiatan 
Sumber: analisa 
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Dari analisa diatas yang didasarkan pada efektifitas ruang, pola sirkulasi dan 

mampu memberikan daya tarik pada area belanja. Adapun keuntungan dan kerugian dari 

masing-masing altematif adalah: 

a.	 Altematif I 

Meletakkan kegiatan fasilitas gedung parkir, fasilitas rekreasi dan fasilitas 

perbelanjaan saling berkait, sehingga terbentuk ruang pemersatu. 

Keuntungan : - Menimbulkan suasana yang rekreatif dan akrab antar semua kegiatan 

-	 Sirkulasi akan mengarahkan pengunjung, sehingga semua fasilitas 

yl;lng ada akan terkunjungi. 

Kerugian : Bill;l tidak ada pengaturan atau pembatas yang jelas akan menimbulkan 

crossing antar ke tiga kegiatan tersebut. 

b.	 Altematif II. 

Meletakkan ruang terbuka antara fasilitas gedung parkir, fasilitas rekreasi dan fasilitas 

belanja sebagai ruang transisi atau perantara, yang mana jarak antar ketiga kegiatan 

relatif jauh. 

Keuntungan : Peruangan antar kegiatan yang ada menjadi jelas 

Kerugian pola sirkulasi pengunjung cendrung hanya pada satu fasilitas saja, 

karena adanya pemisahan yang cukup tegas dengan jarak yang 

antar kegiatan relatifjauh 

c,	 Altemlltif III 

Meletakkan fasilitas gedung parkir, fasilitas rekreasi dan fasilitas belanja secara 

berdarnpingan, tanpa ada pemisahan yang je1as dengan jarak yang relatif dekat. 

Keuntungan Sirkulasi pengunjung dalam pencapaian kesemua kegiatan dapat 

terkunjungi. 

Kerugian : - TeIjadi c.rossing bila intensitas pengnnjung tinggi, karenn tidak 

memiliki ruang sebagai tempat integrasi. 

-	 Adanya peluberan jumlah pedagang karena merupakan kegiatan 

yang paling dominan pada bangunan, kegiatan perdagangan ini 

l:lkan meluber ke fasilitas rekreasi dan fasilitas gedung parkir 

sehingga tidak memberikan rasa nyaman dalam berbelanja. 
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Untuk mendap~tkan penggabungan kegiatan yang optimal maka altematif yang 

dipakai adalah altematif I, yakni pengabungan antara ketiga fasilitas dengan 

menempatkan ruang terbuka berupa plaza sebagai area main interaksi dan ruang bersama 

yang terdiri dari ruang duduk, hall, lobby dan lain-lain merupakan sub integrasi. 

3.12. Anatisa Penataan Ruang Dalam 

Perancangan ruang dalam dapat dilakukan berdasarkan pola kegiatan yang terjadi 

secta organisasi ruang, maka pola sirkulasinya dapat berupa linier memusat dengan 

variasi yang tidak monoton. Pola sirkulasi dalam ruang ini dapat dibagi menjadi dua 

yakni sirkulasi primer yang merupakan sirkulasi penghubung antar kegiatan sedangkan 

sirkulasi sekunder merupakan titik temu antar sirkulasi. 

3.12.1. Sirkulasi Ruang Dalam 

A. Sirkulasi yang rekreatif 

Dasar pertimbangan penciptaan sirkulasi yang rekreatif pada ruang dalam adalah 

bahwa fasilitas komersial terpadu ini memiliki berbagai kegiatan, berupa kegiatan 

belanja, rekreasi dan ~edung parkir. Dalam pengolahan ruang dalarn, pengunjung selain 

berbelanja juga dapat berrekreasi atau sebaliknya. Dalarn menelusuri kegiatan-kegiatan 

yang ada yakni berupa sirkulasi yang panjang, sirkulasi akan menimbulkan rasa bosan, 

jenuh dan lelah, mengingat bahwa kondisi normal titik lelah manusia berjalan antara 

200m -300m. Dalarn hal ini perlu penciptaan sirkulasi rekreatif dapat berupa variasi 

suasana maupun variasi kegiatan. Variasi-variasi rekreasi ini dapat dituangkan dalam 

bentuk kinematika gerak yakni orang berjalan, berhenti sejenak, berhenti lama, istirahat, 

dan menikmati view sekeliling yang mana dapat dikategorikan pada jarak 0-200m dan 

jarak >200m. Maka untuk pengolahannya dapat herupa lihat tabel berikut: 

TABEL3.9
 

PENGELOMPOKAN VARIASI
 

SIRKULASI REKREATIF PADA RUANG DALAM
 

Variasi Sirkulasi 
Rekreatif 

Kinematika Gerak Jarak Titik 
Lelah 

Fasilitas yang Di sediakan 

-.Gerakan beIja1an-j alanVariasi suasana 
. 

BeIja1an-j alan 
Berhenti sejenak 
Berhenti lama 

0-200m berupa kegiatan melihat-I 
lihat seperti pacta fasilitas 

Istirahat 
Menikmati view sekeli}ing 

perbelanjaan. 
-. Ru~ terbuka (plaza) yang I 
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" 

Variasi Kegiatan 
B~rhenti lama 
Istirahat 
Menikmati view sekeliling 

Sumber: analtsa 

>200m 

dilengkapi dengan tempat­
tempat duduk, tanaman, 
kolam 

-. Pengolahan jalur sirkulasi 
dengan penyempitan dan 
perlebaran atau terbuka dan 
tertutup berupa koridor. 

-.	 Perubahan ketinggian lantai 
dengan tangga, ramp, 
eskalator dan lelevator. 

-. Perubahan bentuk ruang 
yang dihubungkan dengan 
menembus atau memotong 
ruang. 

- Perubahan wama koridor 
dan permainan plafon. 

- Menyediakan fasilitas 
rekreasi berupa restoran, 
pujasera, promosi barang, 
bioskop, tempat bennain 
anak, bil1i~cL~~!lte_r__~ 

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa titik lelah orang menelusuri jalur sirkulasi 

yang membutuhkan pergantian variasi suasana yang rekreatif berjarak 0 - 200 m, 

Sedangkan titik lelah yang membutuhkan variasi kegiatan rekreasi berjarak > 200m. 

Gambar 3..1-1 Analisa sirl.:ulasi yang rel.:reatif (Sumber: analisa) 

B.	 Sirkulasi Integratif 

Fasilitas komersial terpadu ini memiliki penggabungan beberapa kegiatan 

sehingga memberikan kesan monoton apa bila tidak diolah, dan pelaku kegiatan 

akan merasa tiQ.ak nyaman. Dalam hal ini di perlukan penciptaan ruang arsitektur 

dan pola sirkulasi yang terintegritas dengan memberikan kenyamanan pada 

pelaku kegiatan tersebut dengan eara: 
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• Memberikan orientasi dalam bangunan, selain itu setiap fungsi memiliki 

suatu pandangan yang mengarah ketaman, karena dapat menghilangkan 

kesan monoton. 

•	 Penciptaan ruang terbuka berupa plaza, dengan unsur alamiah yang 

terkait dengan vegetasi, air dan lain-lain. 

~-R~b~~~a/ ....F.~£:~.~J~.. ~ .. 
\" '" (Sub I\1tegrasl) .......~.... Plaza '\ /., ···Rg. bers~;a""'\
 

....................................... \, {Main integritasl":" •·······....(Sub intealasi}..··...'
 
m................,. i··
 • 

~ i i 

/·····R~·.· ..b~;~~~lt· .... 
: { Sub integras,D.i 

...............................
 

Gambar 3.45. Analisa pola ruang dalam (Sumber: analisa) 

Dasar pertimpangan penggabungan kegiatan pada fasilitas komersial terpadu 

yakni berupa materi yang diperdagangkan, sistem pelayanan dan waktu kegiatan serta, 

dalam hal ini dapat di kelompokkan atas 8 lantai , yang mana jumlah lantai ini secara 

vertikal dapat diklasifikasikan atas 3 zone yakni zOne bawah terdiri atas lantai besement­

2, zone tengah lantai 3-6 dan zone atas lantai 7. 

..

Lantai 6 .....-.-.-.-:r_iliii
••••

.,1:i;,jr.DJ,~~~I.~:!-i;!Wf?~m~~]t;:T-;C~~.;:;:ITi~.;T!~~~"~:,:i~:i~7;-,.~,':__Jllli------------_.! 
~~ 

'«ul\~lWjl(((&i ____•• =:-.:r.r"· 

.~
 
liil••_._ --------­
~ 

.;.:'!.i;-~-}~j:H;j·f{,_m~~tnIT'r\;ttt~t~f~~I:\}:;:\:\Wmmmrrrfl:J;rtHi 
----!'!lY!II'~-!II"-l!!\..1I!!"'.. ::. t 
·_-"·~I11.,,~emen 

Gambar 3.46. Analisa penggabungan kegiatan perlantai (Sumber: analisa) 

78 



~-- ..... , ............ ~
 

lUCAS AKHIR 

Keterangan: 

A.	 =-.,.....:'"...:"'.........1:\ : Titik lelah variasi kegiatan rekreasi
 

C.	 Sirkulasi integratifkegiatan belanja, rekreasi dan gedung parkir
 

~ Zone bawah lantai besement-2
 

Terdiri dari kegiatan: 

Parkir, Main integritas (plaza), sub integritas (ruang bersama) kiDS, los, 

pertokoan, promosi barang, fitness center, restoran, penge10la dan service 

dan lain-lain 

~ Zone tengah lantai 3-6 

Terdiri dari kegiatan: 

Parkir, pertokoan, sub integritas (rg. bersama), permainan anak-anak, 

supermarket,) dan pujasera, restoran dan lain-lain 

~ Bagian atas bangunan zone 7 

Terdiri dari kegiatan: 

Parkir, sub integritas (rg. bersama), pertokoan, restoran, departement 

store, bioskop, billiyard center lain-lain. 

Berdasarkan pengelompokan kegiatan ini dapat diperoleh pemintakataan secara 

vertikal pada bangunan fasilitas komersial terpadu yang terdiri dan kegiatan 

perbelanjaan, rekreasi dan gedung parkir. 

~;>--= =s;~ 

Ie: -. .••.... i/ -~ 

r·· ........- . I. _ •• -j Main in1~ ..... ~ egritas (plaza) 

/" • ., I ... I Fasihtas rekreasi _ • _. ­
1'" - •• - •• - I .. : I Fasilitas belanja _ •• _ 
~ . ... : II Fasilitas gedung parkir - ­
I:_~_ I: • 

----,	 J ,iJ~' ... I-----~r-----fJ1
 
t~ ......... __ ••/~ ,
It ... 

Co I': _----to·	 _ ~ 

Gambar 3.47. Analisa pemintakataan secara vertikal 
Sumber: analisa 

79
 



lUCAS AKHIR
 

3.12.2. Kualitas Ruang Dalam 

Penampilan interior bangunan direncanakan bersifat komersial serta menerapkan 

detail omamen arsitektur lokaI, hal ini untuk memperkuat keberadaannya. Kualitas 

ruang juga dipengaruhi bentuk dasar ruang dalam bangunan, dipilih atas dasar 

pertimbangan agar memberikan kesan yang dinamis, maIm diterapkan bentuk dasar 

segi empat dalam pengolahan massa bangunan yang kemungkinan akan 

dikembangkan atau adanya penggabungan bentuk segi empat dengan bentuk-bentuk 

dasar geometris lainnya. 

Bel\tuk Dasar 

0 ---~- ..... -~7::: ....::::(':._.,---...... '<--- ~....6 '<-, .~---"., ~>-. ~.' <:.:::> .<;::
~::. "''::'''~/~~~'-/'A ... ~;....~/ .., ~ 

D \e/lllli h~IIII"t: 

1-
9 =00III\; rllh;l.~ 1h:lJng 

".:b.:ah l'Cls:anlunf 

Detail omamen arsitektur lokal 

Vambar 3.48.Anansa bentuk dasar iuang dalam dan omamen (Sumber: analisa) 

3.13. Analisa Penataan Ruang Luar 

Kemacetan sering ditimbulkan oleh arus sirkulasi kendaraan yang tidak lancar, 

maka perlu pengaturan serta pemisahan pola pergerakan kendaraan dan pejalan kaki, agar 

sirkulasi pejalan kaki l:lman dan nyaman di rencanakan pedestrian. 

Gambar 3.49. sirkulasi pejalan /calci dan kendaraan 
SlImber: analisa 
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Jalur pedestrian dapat menjadi unsur pengikat antara jalan dan bangunan. 

Penciptaan pedestrian ini dapat didasarkan atas perilaku manusia yang terdiri dari: 

A. Manusia suka melihat-lihat, sehingga tepian-tepian bangunan hams didesain agar 

pejalan kaki dapat melihat dan dilihat oleh pejalan kaki. 

B.	 Kebiasaan manusia adalah menyenangi kegiatan melihat-lihat ke pusat keramaian. 

Manusia lebih senang duduk dipusat sebuah ruangan terbuka dan duduk ditepian 

suatua ruangan ter"buka. 

C. Menciptakan ruang terbuka berupa plaza dengan lingkungan yang menarik. 

D. Elemen-elemen penting pendukung pedestrian atau plaza adalah seperti bangku, air 

mancur, ruang terbuka, tumbuh-tumbuhan dan sclupture. 

E. Memiliki orientasi yang jelas. 

"Ti"·-:-:>.fI ~ ,	 r' ,	 I" .loz;---. . u .,." i ... .}.~t. r ..' ­w~~@ , E~: ~~", "-",".~ I
.	 ~~"0 ~ ' II jIU,.... 

;-; 0' ' ~ I !J"
 

ctr~:",'
 
;~~I=".:'·-'·.....	 .. ~ r0]'~'.' 

t

...:<>% 
"'1o'I1N AEKlJ'tME • E~:. j [ 
~... 

m ~!l,,~
~ ;1\~soZJ rJ:.,f .~~~;:>. 

N1U "(D(Slftl/l;~ ..:!~l~t'" 
,.~~ 

Gambar 3.50. AnaUsa. elemen-elemen nwng luar (Sumber: analisa) 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku pejalan kaki 

memiliki keterkaitan yang erat antara bangunan dengan lingkungan sekitar bangunan 

serta menjadi penghubung yang erat antara ruang dalam dan ruang luar', 

Lkg. disekitar bnnglman 
(Runng ]uar) 

Bangunnn (mllng dlllam) 

' -, \' ~ .. ~il'I·'~· fl-~ 
. 

i A ~c:.~& i 
Pedestrian dan 

jlllan kendaraan Perbedaan tinggi pedestrian 

Gambar 3.51. Analisa pola ruang luar (Sumber: analisa) 
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3.14. Analisa Penampilan Bangunan 

Penampilan bangunan yang merupakan bangunan komersial, didasari unsur-unsur 

dinamis dengan menciptakan bentuk-bentuk yang bervariasi, sehingga dapat 

menghilangkan kesan monoton. Disamping itu dapat memberikan ciri tersendiri pada 

bangunan tersebut, maka penampilan bangunan direncanakan: 

A.	 Menyediakan ruang terbuka (out door), agar memberikan kesan menerima serta untuk 

menarik pengunjung. 

B.	 Membuat pennainan bidang-bidang, agar menimbulkan kesan yang dinamis dan 

kreatif. 

C.	 Mengambil beberapa bentuk omamen arsitektur yang dominan dari bangunan 

sekitarnya ( berupa arsitektur lokal), seperti bentuk atap, kolom dan sebagainya agar 

terjadi keharmonisan. 

. =-=-~~ . 
~~~ 

C:;·~ 
~-;..;.. ... ~ ... 

""""-'" r • ..c .... "-P. . 

./¢.aL.=1.. I	 ':c._. 
. l::.=---==. 

.~ 
~ S.:t''''Pl.., • .,...e.,-e. ..

I L~__ ._ 

c~~~.....~_ . 

SI,j"Ju.·: <4,Uidll4r T,~u1 D.ucJt Illut. I"): I).q.,-u_ ,. M. ~ _. 1--1 "'on::..- - -- ---I..... .-.~ n.lIt'•.It TLt,'''' 1111." 

Gambar 3.52. Analisa Penampilan bangzman 
Sumber: anCl/isa 

3.15. Analisa Gubah~n Massa 

Pemilihan massa bangunan fasilitas komersial terpadu ditentukan atas berbagai 

pertimbangan yang terdiri dati: 

a. Dapat mencenninl\an fungsi didalamnya 

b. Relatif luasnya bangunan yang direncanakan, maka pemilihan bentuk massa 

disesuaikan dengan luas serta bentuk: tapak. 

c.	 Mudah dalam pencapaian, keleluasaan serta kemudahan gerak bagi pengunjung. 

d.	 Mudah dalam pengelolaan kegiatannya. 

Berdasarkan pertimbangan diatas dapat diambil dua altematif, yakni massa bangunan 
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tunggal dan massa bangunan yang lebih dari satu (banyak). 

o Massa bangunan tunggal 

[c 2J
 
Gambar 3.53. : Analisa massa bangunan tunggal
 
Sumber :analisa
 

Dengan gubahan masa tunggal maka~
 

Penggunaan ruang untuk sirkulasi lebih efisien dan lebih integratif
 

Kebutuhan ruang lebih efisien karena semua ruang yang digunakan diletakkan
 

dalam satu bangunan sehingga tidak ada ruang yang dobel
 

Pengolahan kegiatan yang ada didalam bangunan akan lebih mudah
 

o Massa bangunan jamak 

~~oDJ 
I 
I 
t· 

Gambar 3.54. : Analisa massa bangunCln banyak 
Sumber :analisa 

Dengan gubahan massa jamak maka: 

Membutuhkan banyak ruang untuk kegiatan sirkulasi 

Kebutuhan lahan untuk bangunan lebih banyak 

Pengolahan kegiatan dalam bangunan lebih sulit 

Kebutuhan ruangnya menjadi lebih banyak, karena adanya ruang yang sama 

fungsinya dalam setiap massa bangunan. 

Dengan adanya pertimbangan diatas maka massa bangunan yang dipilih adalah 

massa bangunan tunggal. bentuk dasar ruang dalam bangunan, dipilih atas dasar 

pertimbangan agar memberikan kesan yang dinamis, maIm diterapkan bentuk dasar segi 

83 



lUCAS AKHIR
 

empat dalam pengolahan massa bangunan yang kemungkinan akan dikembangkan atau 

adanya penggabungan bentuk segi empat dengan bentuk-bentuk dasar geometris lainnya. 

3.16.Analisa Orientasi Bangunan 

Site yang dikelilingi oleh tigajalan yang sarna-sama memiliki potensi dan view yang 

dapat ditangkap dari segala arah. Berdasarkan analisis disekitar site, jalan Saleh Abbas 

memiliki potensi yang lebih baik, karena memiliki jumlah arus pengunjung paling 

banyak dibandingkan dengan jalan-jalan lainnya. Maka orientasi utama bangunan 

fasilitas komersial terpadu menghadap arah barat. Selain itu arah selatan yakni arahjalan 

A. Yani sebagai titik tangkapnya karena merupakan sumbu jalan dati arah pusat kota. 

Entrance bangunan memperoleh ketegasan visualisasi, yang mempengaruhi penggunan 

bangunan melalui pintu masuk, penampakan fasade seluruhnya, dan lain-lain. 

r J L 
_. .. I 

;), .~."(A",jalan 

J­r Titik tangkap 

Orientasi utama dari 
saleh abbas 

Gambar 3.55 : Analisa Pencapaian dan Orientasi bangunan
 
Sumher :ana/isa
 

3.17. Analisa Persyaratan Sistem Pencahayaan dan Penghawaan Ruang 

3.17.1. Analisa Sistem Pencahayaan 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam sistem pencahayaan pada bangunan 

adalah pergeseran matahari terhadap kondisi site, sehingga mempengaruhi perencanaan 

sistem bukaan dalam bangunan. 

Pencahayaan pada bangunan dapat dibadi atas: 

1. Pencahayaan pada ruang dalam 

Dalam hal ini sistem pencahayaan yang digunakan berupa: 
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A. Sistem pencahayaan alami 

Pencahayaan alami dapat digunakan untuk penerangan seperti ruang servIce 

umum, selasar, plaza, ruang infonnasi, ruang promosi, fasilitas belanja berupa los dan 

kios, serta gedung parkir, yang mana dengan pengolahan bukaan-bukaan dari 

samping dan atas bangunan yang transparan. 

41 <E , . 
< , .. 

Penggunaan sky lights 
~ /: r1\.....•...:> 

...._.-;» 

Pencahayaan alami dari sinar matahari 

Gambar 3.56. Analisa sistem pencahayaan alami dalam banguncln 
Sumber: analisa 

B. Sistem pencahayaan buatan 

Sistem pencahayaan buatan lebih cendrung digunakan pada malam hari namun 

dapat juga digunakan pacta siang hari pada ruang-ruang yang tidak mendapatkan cahaya 

alami. 

fiiiit1
lli 
Penerangan bergerak	 Penerangan di koridor, tangga
 

dan anak tangga
 
--n.~-y 

.__ .• 7 ,i, ,M, in, 
-- ". I LJall~/. /... \\1· \ : ~\ \0,0.'~-lf:d 

Pcnq.rangan pada kolam dan dinding ~iI~L~J 
..	 Pencahayan buatan dari sinar lampu 

Gambar 3.57 Analisa sistem pencahayaan bllatan dalam bangunan 
Sumber: analisa 

Pencahayaan ,",uatan pada bangunan fasilitas komersial terpadu berdasarkan 

perletakan, terdapat pada: 

~ Etalase pertokoan dan departement store, permainan cahaya buatan yang menarik 

dapat dimanf~tkan dalam memberikan efek luks pada barang-barang display 
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~ Tempat peny~iian berupa kotak kaca yang berisi makanan seperti pada 

supermarket 

~ fasilitas rekre::\si berupa tempat bermain anak-anak, bioskop, promosi barang dan 

lain-lain, menggunakan berbagai ragam cahaya, wama dan penerangan yang 

bergerak, hal ini untuk menarik pengunjung 

~ Selain itu terdapat di sepanjang koridor, dinding, kolam, tangga dan anak tangga, 

dan lain-lain. 

2. Pencahayaan pada luar ba::lgunan 

Sistem pencahayaan iuar bangunan terdiri atas: 

A.	 Pencahayaan alami 

pada siang hari menggunakan sinar matahari secara langsung, untuk meredam 

cahaya matahari secara langsung terutama jalur pejalan kaki dapat menggunakan 

pengaturan vegetasi sebagai kanopi 

B.	 Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan iui digunakan pada malam hari. Pencahayaan dapat 

memberikan kesan pada bangunan agar kelihatan menarik, selain diletakkan disepanjang 

koridor dan entrance juga digunakan pada jalan, taman. Pada jalan menggunakan 

penerangan yang cuk1,lp jelas yang dapat mengarahkan pengunjung kedalam bangunan, 

sedangkan pada taman dapat bervariasi baik dari segi wama, maupun perietakan (secara 

vertikal maupun yang sebahagian tertanam di tanah). 

3.17.2. Pengbawaall 

Sistem penghawaan dibuat dengan pertimbangan kenyamanan pengguna bangunan 

(gaya hidup konsumen), untuk menjaga mutu barang dagangan serta kemampuan 

finansial unit dagang. Dari pertimbangan tersebut ditentukan: 

a.	 Kelompok kegiatan perbelanjaan 

•	 Unit los dan kios direncanakan dengan pengkondisian udara secara alami, 

yakni deng~ pengolah~n bukaan-bukaan dan ventilasi. 

•	 Unit pertokoan, departement store dan supermarket direncanakan dengan 

pengkondi~ian udara buatan (sistem sentral). Pengkondisian ini juga 
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diterapkan pada ruang pengelolaan serta ruang-ruang yang membutuhkan 

suhu stabil bagi instrumen tertentu. 

b.	 Kelompok kegiatan rekreasi. 

Kelompok kegiatan rekreasi direncanakan dengan pengkondisian udara buatan 

(sistem sentral). 

.---

Pcngkondisian sistcm scnLral Pcngolahan sistcm bukaan da,n vcnLilasi 
pada wllt pcnokoan, departemcn1 pada unit kios, gedung parkir 
store, 5upcnnarket, fas. Rekrc:asi 
dan ruang pengclola . 

Gambar 3.58. Analisa sistem pengkondisian udara 
S'llmber: analisa 

c.	 Kelompok kegiatan gedung parkir 

Kegiatan gedung parkir direncanakan dengan pengkondisian udara secara alami, 

dengan menerl:\pkan pengolahan bukaan-bukaan dan ventilasi yang diperkirakan 

2/3-3/4 Iuas lantai. Dalam mengatasi pulusi udara yang ditimbulkan oleh 

kendaraan dapat dilakukan pengolahan vegetasi. Sedangkan polusi berupa suara 

dapat diatasi dengan memperkecil jumiah perlobangan antara kegiatan gedung 

parkir dengan fasilitas rekreasi dan fasilitas belanja selain itu pengglmaan struktur 

dinding yang licin sehingga suara dapat dipantulkan. 

3.17. Analisa Sistem Utilitas Bangunan 

A.	 JaTingan air bersih 

Air bersih digunakan untuk air minum, lavatori, penyiraman serta pemadaman 
.	 . , 

terhadap kebakaran. Jaringan air bersih bersumber dati sumur dalam dan PDAM. 

Pendistribusian air bersih menggunakan down feed system dengan pertimbangan 

Iebih hemat energi karena Iistrik hanya digunakan untuk menaikkan air dati besement 

87 



-~--~--~ -~-I 

lUCAS AKHIR 

sunction tank ke roofstorage tank, dari roofstorage tank air di distribllsikan kebawah 

dengan gaya gratitasi. 

I 

I PAM ( 

..... Dialirkan ke 

r Sumur l ~·I 
"""1 

Pompa l ~ ,... 
Bak 

Tampung ~ Pompa l .... 
ruang-ruang 

dalam 
bangunan 

Gambar 3. 59:Skema analisa sislemjaringan air bersih 
SlImber: analisa 

B.	 Jaringan air kotor 

Jaringan air kotor dialiri dengan penggunaan swnur peresapan dan septic tank. Sistem 

ini terletak pada area-area publik, agar rnemudabkan maintenance dan kenyamanan. 

Air kotorl .Af Septic Tank kotoran ""I J 
Sumur 

~ 1	 Riol Kota Jperesapan 

Limbahorganik ......J 
Water Treatment~ Idan anorganik 

I	 J 

Gambar 3.60 :Skema analisa sistemjaringanair kotor dan limbah bangunan 
SlImber: analisa 

C.	 Jaringan drainase 

Jaringan drainasc <.Iirencanakun bcrada disck.diLillg bangunan dan rnarnpu 

menampung air hujan serta menyalurkan kesaluran drainase kota. atau ke sungai. 

D.	 Jaringan sampah 

Sistem pembuangan sampah ditetapkan dengan penyedian tempat sampah pada tiap­

hap fasilitas, yang kernudian dikumpulkan ke TPS padajam-jam tertentu. Dari tempat 

sampah pacta lantai dasar diangkut secara langsllng dengan gerobak ke TPS, 

sedangkan lantai-lantai diatasnya dari tempat-tempat sampah dimasukkan kedalam 

kantong plastik lalu dipindahkan kebawah melalui shaft sampah (shaft sampah kering 

dan basah), kemudian diangkut secara langsung ke TPS. Sistem pengangkutan dari 

tempat sampah dilantai dasar dan shaft ke TPS dengan menggunakan gerobak 

sampah. Dari TPS diangkut oleh kendaraan DKP kota Pekanbaru ke TPA. 
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Petugas 

Petugas gerobak 

:eterangan: 
SHAFT
 

TS : Tempat Sampah 
TPS : Tempat Penampungan Sementara 
TPA : Tempat Penampungan Akhir 

Gambar 3.61. :Skema analisa sistemjaringan sampah
 
Sumber: analisa
 

E.	 Jaringan listrik 

Sistem jaringan listrik padakondisi nonnal menggunakan sumbt:r utarna dari PLN, 

sedangkan untuk kondisi darurat menggunakan sumber dan genset. 

Sub Trafo 
Automatic Switch 

Transfer 

Generator Set 

Gambar 3.62: Skema analisa sistem jaringan air listrik I Ke Ruang-ruangSllInber: analisa 

F.	 Sistem pengaman bangunan (fire protectIOn) 

Sistemfire protection pada bangunan terdiri dan; 

•	 Sistern sprinkler 

Sistem ini bekeIja setelah mendapat sinyal dati detector. Pemipaan menggunakan 

sistem Dry pipe dimana pipa tidak selalu terisi dengan pertimbangan tidak terlalu 

rnernbebani bangunan. Sistem ini direncanakan dipasang pada setiap kegiatan di 

fasilitas komersial terpadu. 

•	 Sistemfire alarm 

Merupakan alann yang akan menyala jika ada sinyal gejala kebakaran dari 

detector. 

•	 Sistem smoke detector 
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Detector yang digunakan untuk mendeteksi gejala kebakaran, yang kemudian 

mengirimkan ke operator. 

G.	 Sistem Komunikasi 

Hubungan ruang toko dan pengelola menggunakan telepon otomatic (PABX 

private auto branch exchange). 

3.18. Analisa Sistem Struktur 

Pemilihan sistem struktur dan konstruksi dengan pertimbangan fungsi bangunan 

yang menampung berpagai kegiatan yang menuntut adanya fleksibilitas penataan ruang 

dan pembebanan. Struktur utama pada bangunan komersial ini menggunakan kombinasi 

sistem rangka dan core untuk kestabilan vertikal dan horizontal Selaian pertimbangan 
. .	 . 

diatas juga memperhatikan kemudahan dalam perawatan dan kemudahan operasional. 

Sedangkan sistem struktur pondasi, berdasarkan pertimbangan kondisi tanah, 

fleksibelitas pembebanan, kesetabilan vertikal .dan horizontal dipilih pondasi plat 

besement dengan konstruksi beton bertulang kedap air. 

-


MT
 

~ ... 
..
... ..
... 

..
 

Balok rangka baja prefabrikasi 

Kolom rangka baja prefabrikasi 
Dengan jarnk sesuai grid modul 
Cor 

Pondasi plat besement kedap air 

Gambar 3.63.: Analisa stnlktllr pondasi. kolom. balok 
Sumber: analisa 

Struktur atap menggunakan struktur baja dengan pertimbangan dapat digunakan 

pada bentangan lebar, kuatdan tahan lama, dengan penutup transparan memberikan 

cahaya alami dalam bangunan. 

i '. • Struktur baja dengan 
f \ pertimbangan dapat digunakan ! \\, pada bentang lebar, kuat dan [[j!',	 tahan lama. 

Gambar 3.64.:Analisa stmktur atap (Sumber: analisa) 
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BABIV 

KONSEP DASAR 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

4.1. Konsep Dasar Perencanaan Site 

4.1.1. Pencapaian ke Site 

Pencapaian ke site melalui berbagai arah yakni melalui jalan arteri primer, jalan 

kolektor dan jalan lingkungan. Pencapaian ke tapak dapat juga dengan 

mempertimbangkan pola sirkulasi dun kcpadatan arus lalu lintas disekitar site 

a. Main entarance direncanakan di bagian Barat site (jalan Saleh Abbas) karena arus 

sirkulasi terbesar di jalur ini, serta memiliki potensi sebagai sumbu utama jalan dari 

arah pusat kota (jalan A. Yani) ke pelabuhan. 

b. Side entrance direncanakan pacta Timur site (jalan M. Yatim) 

c. Service entrance direncanakan pada Utara site (jalan KotaBaru) 

-, •• : :1-'~dC:Hf 

, '" < : - " " - "'5ld~ 'E:.ffi];i:'::,,<c:.- c- --. -, -, -, c. '.' ": _ ...--: . ,_. _ 
" " '. 

•:---­ '001 t.e ,S<HVtc,e e . . 

m,,, , _. " . '. 
' '-.' . i "'<onr,e .• ' J, , -_" 'r:H'\ MAIO \:..\1 ' ' ,~', -:.'> '. .." -, ~.. ,":', '.. " 

~ 

Gambar 4,1, Konsep pencapaian kebangunan 
Sumber: pemikiran 

4.1.2. Pemintakataan pada Site 

Kondisi site yang diapit oleh tiga jalan perlu pengaturan sirkulasi ruang luar agar 

memberikan rasa nyaman dan tidak crossing, maka dalam hal ini pemintakataan pada site 
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4.1.3. Sirkulasi Site 

Gamhar 4. 2. Konsep pemintakataan pad
SlImber: pemikiran 

a site 

Sirkulasi didalam site dapat dibedakan menjadi: 

1. Sirkulasi pejalan kaki 

• Sirkulasi jelas dengan arahan sederhana, nyaman dan terpisah dari 

sirkulasi kendaraan. 

lUCAS AKHIR
 

terdiri atas pedestrian (berupa jalur pejalan kaki, vegetasi, furniture dan lain-lain), 

bangunan yang memiliki berbagai kegiatan sertaopen space. 

==========J[_~ 

•	 Perker~san dengan bahan dan pola tertentu disekitar tapak dapat 

mengarahkan ams pengunjung yang diinginkan. 

2.	 Sirkulasi Kendaraan 

•	 Jalur sirkulasi kenduruan pcngunjung dibual lerpisah dengan jalur 

kendaraan barang/ service. 

•	 Sirkulasi kendaraan hams jelas dan. cukup luas serta mengarah agar tidak 

simpang siur (crossing). 

•	 Perletakan parkir didalam uangunan. 

4.2. Konsep Dasar Program Ruang Falitas 'Perbelanjaan 

4.2.1. Kebutuhan Ruang 

Dari berbagai macam kegiatan perbelanjaan yang ada, maka kebutuhan ruang 

kegiatan ini, antara lain: 

a.	 Kios dan los 

b.	 Pertokoan 
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c.	 Departement store 

d.	 Supermarket 

4.2.2. Pengelompokan Ruang 

Pengelompokk~n ruang berdasarkan fungsi kegiatan dan meteri yang 

diperdagangkan, maka, kegiatan perbelanjaan dapat dikelompokkan atas: 

a.	 Jenis dagangan berupa kebutuhan sehari (demand goods) dikelompokkan pada 

kios dan los 

b.	 Jenis dagangan berupa convenience goods dan impuls goods dikelompokkan 

pada pertokoan 

c.	 Jenis dagangan berupa convenience goods dan demand goods dikelompokkan 

pada supermarket. 

d.	 Jenis dagangan berupa convenience goods dan impuls goods dikelompokkan 

pada departement store 

4.2.3. Konsep Besara~ Ruang 

Penentuan besaran ruang ini didasarkan pada pelaku dan jenis kegiatan yang 

diwadahi dan meteri yang diperdagangkan pada fasilitas perbelanja . Besaran ruang ini 

diasumsikan secara m&kro memiliki kebutuhan ruang: 

• Pertokoan	 = ± 17262 m2 

• Kios =± 684m2
 

• Los =± 168 m2
 

• Departement store =± 780m2 

• Supermarket =± 780m2 

Luas total fasilitas beklnja = ± 19674 m2 

4.3. Konsep Dasar Program Ruang Falitas Rekreasi 

4.3.1. Kebutuhan Ruang 

Dari berbagai macam kegiatan rekreasi yang ada, maka kebutuhan ruang kegiatan 

ini, antara lain: 

a.	 Bioskop 

b.	 Billiard center 

c.	 Permainan anak 
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d.	 Fitness center 

e. Promosi barang
 

f Taman terbuka
 

g.	 Pujasera dan Restoran 

4.3.2. Pengelompokan Ruang 

Pengelompokan ruang berdasarkan waktu kegiatannya, maka kegiatan ini dapat 

dikelompokkan atas: 

a.	 Kegiatan dari jam 05.00 - 18.00, berupajitness center 

b.	 Kegiatan qari jam 08.00-21.00, berupa perrnainan anak, promosi barang, 

restoran dan pujasera. 

c.	 Kegiatan darijam 08.00-03.00, berupa bioskop, dan billiard center 

4.3.3. Besaran Ruang 

Penentuan besaran ruang ini didasarkan pada pe1aku dan jenis kegiatan yang 

diwadahi pada fasilitas rekreasi . Besaran ruang ini diasumsikan secara makro memiliki 

kebutuhan ruang: 

• Bioskop	 = ± 439,2 m2 

• Billiard center = ± 157 m2 

• Ruang perrnainan anak = ± 296 m2
 

• Fitness center ± 539 m2
 

• Restora = ± 217,5 m2 

• Pujasera = ± 217,5 m2
 

Luas Totalfasilitas rekreasi = ± 1866,2 m2
 

4.4. Konsep Dasar Program Ruang Falitas Gedung Parkir 

4.4.1. Kebutuhan Ruang 

Dan berbagai macam kendaraan yang diwadahi, maka kebutuhan ruang kegiatan 

gedung parkir, antara lain: 

a. Tempat parkir kendaraan pengunjung 

Pengaturan parkir dengan pengelompokkan antara kendaraan roda dua dan roda 

empat. Pola pengaturan kendaraan roda empat dengan menyudut, dalam pencapaian antar 

lantai menggunakan ramp. 
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b.	 Tempat parkir kenqaraan service 

Kendaraan service atau barang dalam pencapaian ke bangunan memiliki jalur 

pergerakan yang berbeda dengan kendaraan pribadi dan hanya diperuntukan untuk 

tiga kendaraan truk, dengan pola pengaturan menyudutl lurns. Perletakan parkir 

kendaraan ini dekat dengan gudang penyimpanan serta sarana transportasi 

pengangkutan barang. 

4.4.2. Besaran Ruang 

Penentuan besaran ruang parkir ini didasarkan pada jenis kendaraan, pola parkir 

(berpola menyudut) serta jumlah kendaran yang diwadahi oleh gedung parkir. Besaran 

ruang ini diasumsikan secara makro memiliki kebutuhan ruang: 

• Parkir mobil = ± H 137,5 m2 

• Parkir motor = ± 270 m 2 

• Parkir kendaraan service = ± 297 m2 

• Faktor aman 10 % 

Luas Total Gedung Parkir= ± 12874,95 m:! 

4.5. Konsep Dasar Program Ruang Kegiatan Pengelola dan Service 

4.5.1. Kebutuhan Ruang 

1.	 Kclompok kegiatan pengelola berupa ruang pelayanan administrasi 

2.	 Kelompok kegiatan service bcrupa ruatlg pclayanan wnum dan pclayanan 

umum pendistribusian barang 

3.	 Plaza yang merupakan tempat interaksi dari berbagai kegiatan 

4.5.2. Besaran Ruang
 

Besaran ruang ini diasumsikan secara makro, memiliki kebutuhan ruang:
 

1. Ruang Fasilitas Pengelola = ± 102 m2 

2. Ruang Pelayanan umum = ± 73,554 m2 

3. Ruang utilitas	 = ± 152 m2 

4. Rg. Plaza = ± 480 m2
 

Luas ruang secara keseluruhan = ± 35208.42 m2
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4.6. Konsep Dasar Hubungan Ruang dalam Bangunan 

Hubungan ruang fasilitas komersial terpadu: 

~rKegiatan perbelanjaan ' 

2 I Kegiatan Rekreasi
 
~, Kegiatan gedung parkir
 

r 4 ! Kegiatan pengelola
 

5 I Kegiatan Pelay~nan (servis) 

Keterangan:
 
.: Hubungan erat
 
(): Hubungan kurang erat
 

: Hubungan tidak erat 
Hubungan ruang tiap-tiap kegiatan (hhat lampiran gambar 4.3; L.28) 

4.7.Konsep Dasar Organisasi Ruang dalam Bangunan 

ENTERANCE .J 
1.1 

PosJ.g. ­. JI J I Tamu J [DireksiJ J 
r-----;::=========J~I Gedung parkir J .-l,--::==;--~ _ 

I Utilita, 1-" llnfunnasi St.ff l Lavatory 

rLavatOlY 1 ~ ~ . k J dan J 
'-- J 1 1 BlO~ op Gu g 

I : Ruang: Billiard center I~I Mushalla .r ~ Terbuka" r-- Temp~t 
'------~ 1 Plaza ~ permaman anak 

··........················"..····..·············1 1 (Main ;
 

1 Rg. duduk j ~ lntcgritas) 1 Promosi
I (Sub integritas) ! ~ ~ - barang
 

--;..-------------., i! j ,_.__... .__ ...._._._.__, 

:: 1 Rg. bersama !I Departement store 1--~ , - -i (Sub inte~~~j 
I Supermarket I , Re~toran J.. 

..r-- Tcmpat __ PUJasera
I ........... penampungan


Kias dan Las S-- sementara _ 

~-~I Toka-taka r .----_l........_~
 
---l Bongkar ~ _
 

lUuat
 
Jl Pos jaga J 

Gall1har .J..J. konsep organisasi nwnglasilitas kOll1ersial terpadu (Sumber: pemikiran) 
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4.8. Konsep Dasar Penggabungan Ruang Belanja, Rekreasi dan Gedung Parkir 

Penggabungan ketiga kegiatan ini, yang berdasarkan waktu kegiatan diharapkan 

dapat menciptakan suatu hubungan yang saling mendukung, antara lain: 

a. Waktu kegiatan darijam 05.00-18.00 

Gedung 
parkir 

Kegiatan belanja 
(kios dan los) 

Kegiatan rekreasi 
(fitness center) 

b. Waktu kegiatan darijam 08.00-21.00 

.. 

Gedung Kegiatan belanja Kegiatan rekreasi 
parkir pertokoan, Peonainan anak, promosi 

departemel1t store, barang, restoran, pujasera 
.!mpermarkel 

c. Waktu kegiatan darijam 08.00-03.00 

Gedung Kegiatan rekTeasi 
parkir Bioskop dan billiard center 

Gambar 4.5. Konsep penggabungan ruanglasilitas belanja. rekreasi dan gedung parkir
 
Sumber : pemif..:iran
 

Pengabungan ketiga kegiatan ini tidak menutup kemungkinan bila ada 

pengembangan konsep, misalnya konsep (b dan c) dapat digabungkan. 

4.9. Konsep Dasar Sirkulasi yang Reli.reatif 

Dapat menuju secara langung 

~'-'-'-'-'-'-'l'-'-'-'-'-'-'-'~-'-'-'-'-'-'-'-'-

~ '¥. Af'" : ,\/ 
: PZ K ;.(' s'\ ·..·····:t:·····B. . . ,~ .' 
.......: '. i >' R .,


Ket . / ~···r··<""o \ ~ Fasilitas tujuan 

""ngan, ~ ~
 
p =.,,~~ergeral.:an ...-- ~ Berkeliling
, yz =; Plaza I ang ~ . . . .tyn~ BelanjaFasilllit ~'d.niaeKreaSI 

Gambar 4.6. Konsep sirlmlasi yang rekreatif(Silmber : pemikiran) 
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Konsep sirkulasi rekreatif dapat dibedakan atas: 
A.	 Variasi suasana 
a.	 Menciptakan tempat berhenti sejenakdan menikmati view sekeliling, dengan 

menyediakan taman yang dilengkapi tempat duduk, tanaman dan kolam yang 

dapat menghilangkan rasa jenuh. 

b.	 Meletakkan fasilitas istirahat dititik lelah baik ditengah maupun diakhir jalur, 

dengan menyediakan tempat makan, minum dan menonton. 

c.	 Memberikqn kemungkinan pada setiap bagian ruang mempunyai peluang 

untuk dikunjungi, baik secara berkeliling maupun secara langsung dengan 

mencari jalan pintas. 

B.	 Variasi Kegiatan 

Penyedian fasilitas rekreasi pada jarak antara > 200m untuk kegiatan istirahat 

berupa fasilitas makan, minum dan menonton dan lain-lain; 

4.10. Konsep Dasar Sirkulasi yang Integratif 

Konsep pola sirkulasi yang merupakan penggabungan tiap-tiap fasilitas kegiatan 

diwujudkan dalam bentuk sirkulasi main integrasi berupa plaza pada ruang dalam dan 

pedestrian pada ruang luar. Sedangkan penggabungan kegiatan pada lingkup yang lebih 

keeil yakni sirkulasi sub integrasi yang berupa ruang bersama, terdiri dari ruang duduk, 

hall, lobby dan lain-lain. 

A.	 Fasilitas belanj.~............................... Ruangjual beli
rlI Parkir I ~~ Pe¢estrian, Plaza ~~"""''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''] Pe~okoan
 
1 (Main. integrltas) j Rg..bersar:na j KOIs dan los
 
L.............................. i Sub mtegntas: Supermarket
 

,	 , Departement store • 
I 

Gambar 4. i. Konsep pola sirklliasi fasilitas perbelanjaan (Sumber: pemikiran) .................................: , ,-l
 B. Fasilitas rekreasi Fas. Rekreasi 

.'I Parkir I ~~ Pede~t~an, P~aza
1 (Mam mtegntas) 

H~ , 
Sub integritas I 

.-

Bloskop 

Billiard cent~r 
Tempat permaman 

~ : anak-anak 
Fitness center 

Promosi barang 
Restoran 
nJJla.<:pra 

Gambar 4.8 konsep pola sirkulasi fasilitas rekreas (SlImber: pemikiran) 

98 



lUCAS AKHIR
 

C. Fasilitas gedung parkir 

Parkir I ~~"'Pedesiri~n:'piiii~ ~l - Fasilitas PerbeklY~iaan 

Fasilitas rekreasi ············t..············ 
Kegialan di/uar 
bangrman 

GambaI' 4. 9 konsep pola sirkulasi fasilitas gedung parkir 
Sumber: pemikiran 

Keterangan: 
B = Belanja 
R = Rekreasi 
P = Gedung parkir 

Fas. Re1...easi ~ .... sub interaksi (rg. bersama) 
-LL~\""'~ Fas Belanja
 
~R'~
 

:""""f! 11
~( ~ ~(B·0 ~v··,··t l~ ¢:J 

Sub interaksi (rg. bersama)
 
Main interaksi (Plaza)
 

Gambar -/.10. kOl1sep pola sirku/asi integratif 
Sumber: pemikiran 

4.11. Konsep Dasar Penataan Ruang Dalam 

Konsep pola sirkulasi ruang dalam diterapkan pola linier memusat dcnean variasi 

yang tidak monoton yang dihubungkan dengan sirkulasi primer dan sirkulnsi sckunder, 

Linier 

DVS D 
DOD 

Kombinasi linier dan grid 

r­ .~ 

I--1--­ .. , 

Radial 

Gambar 4.11. konsep pola sirladasi ruang dalam 
Sumber: pemikiran 
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4.11.1. Konsep Sirkulflsi Ruang Dalam yang Rekreatif 

A. Sirkulasi yang rekreatif 

Dasar pertimbangan penciptaan sirkulasi yang rekreatif pada ruang dalam adalah 

agar dalam menelusuri sirkulasi yang panjang tidak menimbulkan rasa bosan dan jenuh, 

serta mengingat kondisi normal titik lelah manusia berjalan antara 200m-300m. Maka 

unttik pengolahannya dengan memberikan variasi suasana dan variasi kegiatan, yang 

terdiri dari: 

PENGELOMPOKAN VARJASr
 
SIRKULASI REKREATIF PADA RUANG DALAM
 

Variasi Sirkulasi ! Kinematika Gerak 
Rekreatif \

-----:-~ 

Variasi suasana Berjal.an-jaJan

I Berhenti sejenak
 
I Berhenti lama
 

Istirahat 
Menikmati view sekeliling 

Variasi Kegiatan	 Berhenti lama 
Istirahat 
Menikmati view sekeliling 

Jarak Titik I Fasilitas yang Di sediakan I 
Lelah 

-.Gerakan berjalan-jalan I	 ·-1 
0-;-200 m berupa kegiatan melihat­

lihat seperti pada fasilitas I 
perbelanjaan. I 

-. Ruang terbuka (plaza) yang I 
dilengkapi dengan tempat- I 
tempat duduk, tanaman, I 
kolam 

-. Pengolahanjalur sirkulasi t 
dengan penyempitan dan 
perlebaran atau terbuka dan 
tertutup berupa koridor. 

-. Perubahan ketinggian lantai 
dengan tangga, ramp, 
eskalator dan lelevator. 

-. PelUbahan bentuk ruang 
yang dihubungkan dengan 
menembus atau memotong 
ruang. 

-. PelUbahan warna koridor 
dan permainan plafan. 

-. Menyediakan fasilitas 
>200m rekreasi berupa restoran, 

pujasera, promosi barang, 
bioskop, tempat bermain 
anak, billiard center 

SWlIher: pemiliran 

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa titik lelah orang menelusuri jalur sirkulasi 

yang membutuhkan pergantian variasi suasana yang rekreatif berjarak 0 - 200 m, 

Sedangkan titik lelah yang membutuhkan variasi kegiatan rekreasi berjarak > 200m. 
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Gambm' 4.12. kOllsep ruallg dalam yang rekreatif
 
Slimher: pemikiran
 

4.11.2. Konsep Sirkulasi Ruang Dalam yang Integratif 

Konsep sirkulasi ruang dalam diterapkan: 

a.	 Memberik~n orientasi dalam bangunan, dengan pandangan yang mengarah ke 

taman 

b.	 Penciptaan ruang terbuka berupa plaza, dengan unsur alamih yang terkait 

dengan vegetasi, air dan lain-lain. 

. ~e1anja \ 

/;.:::~ ..( ......J............... •/;;;~~rsama" ...
<..~!b ;n..,,~~.v--((Main integritas) ).. \. (Snb iot....,i) 
............_..	 \ Plaza .~.....
 

···,·'····r·.... 
, 

··..·"Rg··b~rsama··· . 
<,:"(SUb i~tegra~~~ ) 

..................................
 

Gambar 4.13. konsep pola nJang dalam yang integratij 
Sumber: pemikiran 

Penggabungan kegiatan pada fasilitas komersial terpadu terdiri atas 8 lantai , yang 

mana secara vertikal dapat diklasifikasikan atas 3 zone yakni zone bawah, zone tengah 

dan zone atas. 
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:Ii.~~"t,\1i~l'frm,,'iii'
C~'~"l'l""~~illim~~':(KH~.,~.tH~);;';·

-'.\"~W , ~,um " 11.. v.{ '~\m~~~~ 

~::i:;:;,:~:;':' ,~(;::~\:i~L;/ f.~;;f:~,~:nf:~i~M~f.0~;.~}~~N:(s 
_~aa:UHl~_!'I~~_.".n' 
................. ftlrDeRlIJent 

qambar 4./4. Konsep penggahungan kegiatan periantai 
Sumber: pemikiran 

Keterangan: 

A. c:-."'*"'..........."':01 : Titik lelah variasi kegiatan rekreasi 

B.Sirkulasi integratifkegiatan belanja, rekreasi dan gedung parkir 

~ Zone bawah, lantai besement-2, pengelompokan berdasarkan materi yang 

diperdagangkan, sistem pelayanan dan waktu kegiatan serta pengaturan titik 

lelah, terdiri dari kegiatan: parkir, main integritas (plaza), sub integritas 

(ruang b~rsama) kios, los, pertokoan, promosi barang, fitness center, 

restoran dan service. 

~ Zone tengah lantai 3-6, pengelompokan berdasarkan materi yang 

diperdagangkan, sistem pelayanan, dan waktu kegiatan serta pengaturan titik 

lelah, terdiri dari kegiatan parkir, sub integritas ,(ruang bersama), 

supermarket, pujasera, restoran dan lain-lain. 

~	 Zone atas lantai 7, pengelompokan berdasarkan materi yang diperdagangkan, 

sistem pelayanan, dan waktu kegiatan serta pengaturan titik lelah, terdiri dari 

kegiatan parkir, sub integrasi (ruang bersama), departement store, restoran, 

billiard center, bioskop, pennainan anak-anak dan lain-lain 
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Berdasarkan pengelompokkan kegiatan yang ada baik berupa pengolahan sirkulasi 

main integrasi maupun sub integrasi, dapat diperoleh pemintakataan secara vertikal yang 

terdiri atas: 

;>==).::::::::::::. ::::::=a ::::::: 

gritas (plaza) 
_............. 

..'. - '.z:n:. J1'; --, Mainint~, ~" \<. f"~ 'I.- ........ ­
I _.. -­

••••••• 

-....... 
l'' ­ . ­ .. 

I .. - - .... 
••••• t'• It.~k{(i.tla ... ) ~ > II 

\ - " -- { Zone tenJtah 1 , 
It ~T/lIL. ::.... '. ­f - 1" ... 

!I , R,,~r"~s'l r .... 
I t .' 

..... 
, Zoue.£ltwah 

,. j-- ... , r" 
1'- ­ - _.:. 

- - 'iocl:d u::l,9 Purl"",­ - - - ­ -...... ~ 

Gambar .f.. 15. Konsep pemintakataan secara vertikal
 
Sumher: pemikiran
 

4,11.3. Konsep Kualitas Ruang Dalam 

Kualitas ruang dalam diterapkan bentuk-bentuk dasar segi empat dalam 

pengolahan massa bangunan yang kemungkinan akan dikembangkan dengan 

penggabungan bentuk-bentuk dasar geometris yang bersifat dinamis. Selain itu 

menerapkan omamen ~rsitektur lokal. \ 
j 

I
I 

" .... ,./~ ...~7' _ ..... '-/7 "-......(? .,......(7" .............(

0:: . ,<-. ~-~ ..<:, . <:::: 

, "'~'" '-~. <:-':::'" -........:.~,;. .......::.."">,r.....
 I 
~ ....... ~..... '- - ,,<...... '-/' ~....... « >­

\cllnll hCIIII/lL: 1 
,: 
\ 

,-_._--'~---;-6 U m 
S. 0 , ~ .\YY.;/DO 

-& "," 

ill\.; rub,,~ pcl10g h::bah bcrs:unung 

Dctail ornnmcn arsilcklur lokal 

Gambar 4. J6. Konsep bentuk dasar nwng daJam dan omamen
 
Sumber: Pemikiran
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4.12. Konsep Dasar Penataan Ruang Luar 

Konsep penataan ruang Iuar yang terdiri dari pedestrian berupa jalur pejalan kaki, 

vegetasi dan open space yang dilengkapi dengan berbagai macam furniture. 

'/~~
~./ , 
~--

•. ""/ 

Lkg. Sekharbangunan 
(ruang luar) 

Bangunan 
(ruang dalam) 

-

\-__ ., rJ 

~~~ o~.,. I::-~-~.~~~r<r. :~-,,-" f' ;/ ~~~k~~r. --.-... ,. . 
_.-~----_.

rUJ~/1 ·1 !;~t:l'/--....-rlAJL; . ~ 1'.. ~.,:/ ........
I,' j" , '.... -... 
.' ,.' ~1_1 ,~------::-

~ ..<.','-:. . , ./ . ," -.. ..--' ~m....::. .'"'-V: . .-/< .-....."'-.. . .' .'
.'.........~t:./ _/~ < .'. ..
 

_.. ~ '-..J~~~ '7' ,f'
 
":~\Ct '~~~~~:r. 

Gambar ·J.17 konsep nwng Illar (SlImber: pemi/..1ran) 

Penghubungan ruang dalarn dan ruang luar pada bangunan fasilitas komersial 

terpadu adalah jalur pedestrian, dengan pengolahan sebagi berikut: 

a.	 Tepian-tepian bangunan didesain agar pejalan kaki dilingkungan bangunan 

dapat melihat atau dilihat ole"h pejalan kaki diluar lingkungan bangunan. 

b.	 Menerapkan elemen-elemen penting, dalam mendukung pedestrian seperti 

bangku, air mancur, ruang terbuka, tumbuh-tumbuhan, lampu taman, 

sclupture dan perkerasan. 

c.	 'Memiliki orientasi yangjelas 

'~':' 

~~j 
"''''WAEHU\v.E 

Gambar 4. 18 Konsep elemen-elemen Illar (Slimber: pemikiran) 

'UGU 
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4.13. Konsep Dasar Bangunan 

4.13.1. KOllsep Penampilan Bangunan 

A.	 Konsep Bentu~ Dasar 

- Pola dasar bangunan linier memusat dengan variasi yang tidak monoton 

- Menggunakan pola-pola pengulangan, diterapkan pada bidang bukaan-bukaan 

B.	 Konsep Penampilan Bangunan 

Penampilan bangunan yang merupakan bangunan komersial, didasari unsur-unsur 

dinamis dengan menciptakan bentuk-bentuk yang bervariasi, sehingga dapat 

menghilangkan kesan monoton. 

Menyediakan ruang terbuka (out door), agar memberikan kesan menerima serta 

untuk menarik pengunjung. 

Membuat peT11l:ainan bidang-bidang, agar menimbulkan kesan yang dinamis dan 

kreatif 

Mengambil beberapa bentuk omamen arsitektur yang dominan dari bangunan 

sekitamya ( berupa arsitektur lokal), seperti bentuk atap, kolom dan sebagainya 

untuk mencipt~an keharmonisan dengan lingkungan sekitamya. 

.... 

~ ::...::....-:::.- j ••••~,
 
''-,",u'~Jj'"

~ 
--- at.., •• ",.. - S.dc... IIII,. ...C. 

u.... , r..... ~ Alill 

..'::
 
----... :
 -

__.•"d-s::rrtfI5J 
~~ 

IU••_ m..... S.7'j> I...p.,~,_,-
,_~ ~u·,·l,.~i~~£.:~_ 

C~..:.t. :et'kuLatI~t.Iu·,)j'~""'~.ll;; 

S"''''bcr .(uJ,d/IU TrUU","II' DiU,d Rlal4 /99j .. Dcp4'(~M<r1 ,.4." K 

!Iot',,,h Tinrh' I lUau 

Gambar 4. 19. Konsep bentuk dan penampikm banguI/an 
Sumber: PemikiraTl 

4.13.2. Gubahan Massa 
Konsep yang diterapkan pada pola tata masa bangunan fasilitas komersial 

terpadu adalah massa tunggal dengan pertimbangan sesuai dengan luas dan 

bentuk tapak serta pencapaian. 
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4.13.3. Orientasi Bangunan
 

Konsep orientasi bangunan fasilitas komersial terpadu ini direncanakan:
 

a. Orientasi utama bangunan mengarah ke Barat 

b. Sebagai titik tangkap mengarah Selatan karena merupakan sumbu jalan dari 

arah pusat kota. 

c. Bangunan memperoleh ketegasan visualisasi, melalui pintu masuk, 

penampakan fasade seluruhnya dan lain-lain. 

- r ---11
,.>~ , .... 
;- ~ ",: C;<!, .. 

. .' 

~Ti tik tangkap~"~~ Orientasi utama dari ~ .;aJan saleh abbas 
~ 

Gambar 4.20 KOllsep orientasi Bangunan (SlImber: Pemikiran) 

4.14.Konsep Dasar Pencabayaan dan Pengbawaan Ruang 

4.14.1. Konsep SistemPencahayaan. 

1. Pencahayaan pada q,mng dalam 

Dalam hal ini sistenl pencahayaan yang digunakan berupa: 

A. Sistem pencahayaan a1ami 

Pencahayaan alami dapat digunakan untuk penerangan seperti ruang servIce 

umum, se1asar, plaza, ruang informasi, ruang promosi, fasilitas belanja berupa los dan 

kios, serta gedun~ parkir, yang mana dengan pengo1ahan bUkaan-bukaan dati 

samping dan atas bangunan yang transparan. 

Penggu 

Pencahayaan alami dari sinar matahari 

< , . 
< , . 

/\ 

~ ""'" "'" ligb" 

\ 

, 

i 

~ 
.....~ 

....•...'). 

Gambar 4. 21. Konsep Sistem pencahayaan alami dalam bang/man ( Slimber: Pemikimn) 
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B.	 Sistem pencaha,yaan bootan 

Sistem pencahayaan buatan lebih cendrung digunakan pada malam hari namun 

dapat juga digunakan pada siang hari pada ruang-ruang yang tidak mendapatkan cahaya 

alami. 

.,£,.'\ 

~ ,~ Lmb~4 1 t 
Penerangan bergemk	 Penernngan di korium, tangga
 

dan anak tangga
 

--__-'1 I sA	 
, 
'" 

~~~ 

Pencahayan buatan dari sinar lampu 
Penerangan pada kolam dan dinding 

Gambar 4.22. Konsep Sistem pencahayaan bllatan dalam bangzman 
Sumber: pemi/dran 

Pencahayaan bootan pada bangunan fasilitas komersial terpadu berdasarkan 

perletakan, terdapat pa,da: 

•	 Etalase pertokoan dan departement store, permainan cahaya buatan yang menarik 

dapat dimanfaatkan dalam memberikan efek luks pada barang-barang display 

•	 Tempat penyajian berupa kotak kaca yang berisi makanan seperti pada 

supermarket 

•	 fasilitas rekreasi berupa tempat hennain anak-anak, bioskop, promosi barang dan 

lain-lain, menggunakan berbagai ragam cahaya, warna dan penerangan yang 

bergerak, hal ini untuk menarik pengunjung 

•	 Selain itu terdapat di sepanjang koridor, dinding, kolam, tangga dan anak tangga, 

dan lain-lain. 

2. Pencahayaan pada luar bangunan 

Sistem pencahayaa,n loor bangunan terdiri atas: 
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A.	 Pencahayaan alami 

pada siang hari menggunakan sinar matahari secara langsung, untuk meredam 

cahaya matahari secara langsung terutama jalur pejalan kaki dapat menggunakan 

pengaturan vegetasi sebagai kanopi. 

B.Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan ini digunakan pada malam hari. Pencahayaan dapat 

memberikan kesan pada bangunan agar kelihatan menarik, se1ain diletakkan disepanjang 

koridor dan entrance juga digunakan pada jalan, taman. Pada jalan menggurtakan 

peut:rangan yang cukllP jelas yang dapat mengarahkan pengunjung kedalam bangunan, 

sedangkan pada taman dapat bervariasi baik dari segi wama, maupun perletakankan 

(secara vertikal maupun yang sebahagian tertanam di tanah). 

4. 14.2. Konsep Sistem Penghawaan 

Sistem penghawaan dibuat dengan pertimbangan kenyamanan penggunabangunan 

(gaya hidup konsumen), untuk menjaga mutu barang dagangan serta kemampuan 

finansial unit dagang. Sistem penghawaan yang digunakan berdasarkan kegiatan adalah: 

a.	 Kelompok kegiatan perbelanjaan 

•	 Unit los dan kios direncanakan dengan pengkondisian udara secara alami, 

yakni dengan pengolahan bukaan-bukaan dan ventilasi. 

•	 Unit pertokoan, departement store dan supermarket direncanakan dengan . ,	 . . 

pengkondisian udara buatan (sistem sentral). Pengkondisian lni juga 

diterapkan pada ruang pengelolaan serta ruang-ruang yang membutuhkan 

suhu stabil bagi instrumen tertentu. 

b.	 Ke1umpok kegiatan rekrt:C1si. 

Ke1ompok kegiatan rekreasi direncunakan dengan pellgkondisian udara buatan 

(sistem sentraJ). 

c.	 Kelompok kegiatan gedung parkir 

Kegiatan gedung parkir direncanakan dengan pengkondisian udara secara alami, 

dengan menerapkan pengolahan bukaan-bukaan dan ventilasi yang diperkirakan 

2/3-3/4 luas lantai. Dalam mengatasi pulusi udara yang ditimbulkan oleh 

kendaraan dapat dilakukan pengolahan vegetasi. Sedangkan pulusi berupa suara 
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dapat diatasi dengan memperkecil jumlah perlobangan antara kegiatan gedung 

parkir dengan fasilitas rekreasi dan fasilitas belanja selain itu penggunaan struktur 

dinding yang licin sehingga suara dapat dipantulkan. 

lr·~ 

Pcngkondisian sistem sentral Pcngolahan sistem bukaan dan ventilasi 
pada llilit pcrtokoac ,dcpartement pada unit kios, gedung parkir 
store, supermarket, fas. Rekreasi 
dan ruang pcngclola 

Gambar -1.23. konsep Sis/em pengkondisian lidora ( Sumber: Pemikiran) 

4.15. Konsep Dasar Sistem Utilitas Bangunan 

A.	 Jaringan air bersih 

Air bersih digunakan untuk air minum, lavatori, penyiraman serta pemadaman 

terhadap kebakaran. Jaringan air bersih bersumber dari surour dalarn dan PDAM. 

Pendistribusian air bersih menggunakan down feed system dengan pertimbangan 

lebih hernat energi karena listrikhanya digunakan untuk menaikkan air dari besernent 

sunction tank ke roofstorage tank, dari roofstorage tank air di distribusikan kebawah 

dengan gaya gnrfitasi. 

I	 PAM I 

Sumur l ..J..r BakPompa I 
po 

Tampung 
. r ...... Pompa I r .. 

. .. 
Dialirkan ke 
mang-ruang 

dalam 
bangunan 

"" .kollsep ske Jonngan air bersih (Sumber: pemikiran) 

B.	 Jaringan air kotor 

Jaringan air kotor dialiri dengan penggunaan sumur peresapan dan septic tank. Sistem 

ini terletak pada area-area publik, agar memudahkan maintenance dan kenyamanan. 
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~Air kotorl S' 1-,01 epnc Tank Ikotoran 

SumUf 
~ '1	 Riol Kota lperesapan 

Limbahorganik 
Water Treatment dan anorganik l	 h 

Gamhar -I.25.:konsep skema sistemjaringan air kotor dan limbah bangunan 
Sumber: pemikiran 

C.	 Jaringan drainase 

Jaringan drainase direncanakan berada disekeliling bangunan dan mampu 

menampung air hujan sella menyalurkan kesaluran drainase kota atau kesungai. 

D.	 Jaringan sampah 

Sistem pembuangan sampah ditetapkan dengan penyedian tempat sampah pada tiap­

tiap fasilitas, yang kemudian dikumpulkan ke TPS padajam-jam tertentu. Dari tempat 

sampah pada laI\tai dasar diangkut secara langsung dengan gerobak ke TPS, 

sedangkan Iantai-lantai diatasnya dari tempat-tempat sampah dimasukkan kedalam 

kantong plastik lalu dipindahkan kebawah melalui shaft sampah (shaft sampah kering 

dan basah), kemudian diangkut secara langsung ke TPS. Sistem pengangkutan dari 

tempat sampah dilantai dasar dan shaft ke TPS dengan menggunakan gerobak 

sampah. Dari TPS diangkut oleh kendaraan DKP kota Pekanbaru ke TPA. 

SHAFT 

TS : Tempat Sampah 
TPS : Tempat Penampungan Scmentara 
TPA: Tempat Penampungan Akhir 

Crambar -1.26: konsep skema sis/em pembllangan sampah 
Sumber: pemiJ.:iran 
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E. Jaringan listrik
 

Sistem jaringan listrik pada kondisi normal menggunakan sumber utama dari PLN,
 

sedangkan untuk kondisi darurat menggunakan sumber dari genset.
 

Automatic Switch I ., Sub T~afo 

Transfer 

Generator Set 

Gamharl.27: kOl1scp skcmG sistcmjarillgall list,.'k 
S'I/mher: Pemikiran 

F.	 Sistem pengaman bangunan (fire protection) 

Sistem fire protection pada bangunan terdiri dari: 

•	 Sistem .\prinkler 

Sistem ini bek~rja setelah mendapat sinyal dari detector. Pemipaan menggunakan 

sistem Drypip~ dimana pipa tidak selalu terisi dengan pertimbangan tidak terlalu 

membebani bangunan. Sistem ini direncanakan dipasang pada setiap kegiatan di 

fasilitas komersial terpadu. 

• Sistemfire alarm 

Merupakan al~rm yang akan menyala jika ada sinyal gejala kebakaran dari 

detector, 

• Sistern smoke detector 

Detector yang digunakan untuk mendeteksi gejala kebakaran, yang kemudian 

mengirimkan ke operator. 

G.	 Sistem Komunika~i 

Hubungan ruang toko dan pengelola menggunakan telepon otomatic (PABX = 

private auto branch exchange). 

4.16. Konsep Dasar Sistem Struktur 

Pemilihan sisteD;1 strulctur dan konstruksi dengan pertimbangan fungsi bangunan 

yang menarnpung berbagai kegiatan yang menuntut adanya fleksibilitas penataan ruang 

dan pembebanan. Struktur utama pada bangunan komersial ini menggunakan kombinasi 
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sistem rangka dan core untuk kestabilan vertikal dan horizontal. Selaian pertimbangan 

diatas juga memperhatikan kemudahan dalam perawatan dan kemudahan operasional. 

A.	 Sedangkan sistem struktur pondasi, berdasarkan pertimbangan kondisi tanah, 

fleksibelitas pembebanan, kesetabilan vertikal dan horizontal dipilih pondasi 

plat besement dengan konstruksibeton bertulang kedap air. 

B.	 Kolom dan Balok 

Konstruksi kolom dan balok dengan sistem rangka. Jarak antar kolom 

disesuaikan dengan modul ruang. Sedangkan dimensinya disesuaikan dengan 

jarak bentang. 

MT 

- .. ... 
.... .. ... 
.. ... 

Balok rangka baja prefabrikasi 

Kolom rangka baja prefabrikasi 
Denganjarak sesuai grid modul 
Cor 

Pondasi pillt bcsement kedap air 

Gambar 4.28.: konsep Strllklur pondasi, kolom, balok 
SlImber: pemikiran 

A.	 Atap 

Struktur ~tap menggunakan struktur baja dengan pertimhane;an dapat 

digunakan pada bentangan lebar, kunt dan tahan lama, dengan peIlutL~p 

transparan memberikan cahaya alami dalam bnngunan. 

~ 
Struktur baja dengan 
pertimbangan dapat digunakan 
pada bentang lebar, kuat dan 
tahan lama. 

___rlJ_ 
Gambar 4.29.:Konsep stn/kilIr atap
 
Sumber: pemikiran
 

112 



DAFTAR PUSTAKA 

Francis D. K Ching., "	 Arsitektur Sentuk, Ruang dan Susunannya", 

USA 1979. 

Hanif Budinan, Ir., " Materi Kuliah PA 3" T. Arsitekrur UIl, 

Yogyakarta 1993. 

Winanli, SE, Dr., " Kamus Ekonomi". 

Victor Gruend., "< Shopping Town USA, The Planning of 

Shopping Centers, Butterwarth Design Series 

1982. 

Victor Gruend., " Centers for the Urban Environment", 

Survi'valofthe Cities, vand Nostrand 

Reinhold Co, New York 1973. 

Benddington Nadine., "- Design for Shopping Centers", Butterworth 

Design Series 1982. 

Mills Edward., " Planning Building t<:)r Habitation, Commere 

and Industry, Newress Butterworth 1936. 

Edward T. White " Concept Sourcebook" Bandung 1985. 

Ernst Neufert " Data Arsitek, jiJid 1 dan 2, Pcllerbit Erlangga 

Jakarta1994 

" Urban Land rnstitute, Shopping Centers 

Development Hand Book", Community 

Builders Handbook Series, Washington 1977. 
',. 

" Rencana Pembangunan Lima Tahun 

Keenam" (1994/1995 - 1998/1999). 

" Rcvisi Rencana Umum Tata Ruang Kota' 

Pekanbaru" 1994-2004. 

" Kebijaksanaan Pengembangan Kotamadya 

Pekanbaru". 



" Info Kota" edrsi luni, September 1997.. 

" Rencana Tata Bangunan dan lingkungan" 

Pekanbaru 1997. 

" Watra CaJtex" no. 42 Pekanbaru J995. 

" Rencana Pembangunan Lima Tahun 

Keenam" (1994/1995 -1998/1999). 

" Majalah Asri" no. 124, 1993. 

" Majalah TOTO" no. 37, Maret 1997. 

" Majala. Konstruksi" no.171, luli 199 

If 



TABELl.l
 
PERKEMBANGAN JUMLAH USAHA DAGANG DAN JASA
 

KECAMATANSENAPLAN
 

NO 

1. 
2. 
3. 

1987
 1991
 1993
 1995
GOLONGAN 1985
 1989
 RATA­1997 JUMI
 

RATALABUSAHA 
Besar 60
 82
 90
 95
 95
 98
 102
 622
 12,5 % 

275
 270
 270
 280
 280
 35,8%Menengah 150
 280
 272
 
450
 450
KedI 267
 357
 370
 382
 382
 390
 51,8% 

100 %Total 
Sumber RUTRK Pekanbarn 1992-2015
 

TABEL 1.2
 
KOMPOSISI KIOS PASAR BAWAD BERDASARKAN BARANGI JASA
 

DAGANGAN (pada Bulan Mei, 1993)
 

NO JENIS DAGANGAN/ JASA KOMPOSISI TOO KIOS 
JUMLAH PEDAGANG (%) (RUANG) 

Konveksil pakaian jadi1. 6
 10
 
2. Kelontongan 7,6 13
 
3. Tekstil 2,9 5
 
4. Pecah belahl keramik 44
26
 
5. Penjahit pakaian 1,7 3
 
6. Perhiasan 2,4 4
 
7. P&D 1,2 2
 
8. Rumah makan / kedai 4,1 7
 
9. Sepatu dan sebagainya 4,1 7
 
10. Alat rumah tangga 6
 10
 
11. Service 2,9 5
 
12. Obat-obatan 2,9 5
 
13. EJektronik 6
 10
 
14. Alat tulis 1,2 2
 
15. Rokok 6
 10
 
16. Keb. Pokok utama 15,4 26
 
17. Baran~ dan iasa lain 3,5 

Jumlab 100
 169
 
6 

I
 
Sumber UPTD Pasar Bawah 
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TABEL 1.3
 
TINGKAT PELAYANAN RUANG JALAN PADA BEBERAPA RUAS
 

JALAN DI PEKANBARU TAHUN 1995-1996
 

NO NAMAJALAN 

1. lend Sudinnan 
2, A Yani 
3, Cempaka 
4, Imam Bonjol 
5, Nangka 
6, Kawasan Pasar 

Bawah 

VOLUME
 
TERTINGGI
 

(SMP)
 
3012
 
1653
 
1514
 
848
 
1032
 
2100
 

SWllber LLAJR Kotamadya Pekanbaru 

KAPASITAS
 
RUANGJALAN
 

(SMP)
 
5200
 
2150
 
170O
 
5200
 
3600
 
1260
 

NILAI 
VIC 

RATIO
 
0,58
 
0,77
 
0,89
 
0,16
 
0,28
 
1,6
 

ITINGKAT
 
PELAYANAN
 

A
 
D 
E 
A 

B 
B -~ 

L.2 
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_--~- ~_._~-.TABI~L 2.1 ..

PERKlRAAN KI.WUTUHAN FASILITAS 
PEREKONO!VIIAN DIKOTAMAI)YA PEKANBARU 

: 

Kebutut12u Hingga Th. 1999 Kebutuhau Hingga Th. 2004 

JmJ. i JmL
 
No WPlKecawatJln/Kelurailltn Pdd. A B C ; Pdd. A B C
 

I WPI 267.668 . 892 89 10 i352.859 1.178 115 13 
1 KEC. SUKAJADI 89.941 299 29 3 i 121.934 407 40 5 
a Wonocejo 20.973 70 7 1 : 28.439 95 9 1 
b Jadirejo '. 9.528 32 3 0 f·12.917 43 4 1 
c Kampung Tcugall 12.985 43 4 1 ' 17.603 59 6 1 
d Kampung Melayu (1.324 38 4 0 ~ 15.352 51 5 1 
e Kedung Sari I 

I7.312 24 2 0 , 9.912 33 3 '0 
f Hacjosari 8.112 27 3 0 10.997 37 4 0 
g Sukajadi 12.701 42 4 1 17 217 57 6 1 
h Pulau Kcram 7.006 

1 . 
23 2 0 • 9.497 32 3 0 

I 

2 KEC. PEKANBARU KOTA 46.346 154 16 2 60.431 202 20 2 
a Sirnpang Empat 5.140 17 2 0 6.702 22 2 0 
b Suma Hilang 9.557 3': 32 1 12.461 42 4 1 
c Ianah Datar 9.353 31 3 1 12.195 41 4 1 
d Koto Bam 8.514 I28 3 0 11.101 37 4 0 
e Sukaramai 18.926 30 3 0 11.639 39 4 0'
f Koto Tinggj 4.856 16 2 0 i 6.333 21 2 o! 

I 
3 KEC. SAIL 

I 

30.800 102 10 1 38.501 128 13 2! 
a Cinta Ra.;a 9.445 31 3 0 11.806 39 4 0; 
b SUkarnaJl 10.134 34 3 0 12.668 42 4 1 I 
c Sukamulia 11.221 37 4 1 14.027 47 5 1 ' 

4 KEC. LII\-£APULUH 51.664 173 17 2 67.934 217 22 3 
a RinlilO 11.115 37 4 0 14.615 49 '5 1 
b Sekip 9.504 32 3 0 '12.496 42 4 O. 
c Tanjun8 Rhu 16.367 55 5 1 21.522 72 7 1 
d Pesisir 111.678 49 5 1 19.301 64 6 1 

5 KEC.ScNAPELAN 48.917 163 17 2:2 64.059 214 20
 
a Padang Bulan 12.100 40
 4 1 15.846 ~J 5 1 
b Padang T.:rubuk 9.756 33 3 1 12.776 4) 4 1 
c Kampu:lg Sago 4.865 16 2 0 6.371 21 2 0: 
d Kampu .1g Dalan1 5.383 18 2 0 7.050 24 2 0 
e Kampung Bundar 7.771 26 3 0 10.176 34 3 0 
f Kampung Bam 9.042 30 3 0 11.840 39 4 0 

II WP II 86.497 288 29 3 130.261 436 4) 5 
1 KEC. Rill-lBAI 86.497 288 29 3 130.261 43436 5 . 
a Umban Sari 18.291 61 6 1 n.546 92 9 1 

I
I 

b Meranti Pandak 20.829 69 7 1 31.367 105 10 1 ; 
c Limbungan 19.297 64 6 1 29.061 97 10 1 . 
d Lembah Sari 9.065 30 3 0 13.652 46 5 1 

,', e Lembah Damai 7.973 27 3 0 12.007 40 4 1 I 
, f ,Rumbai Bukit 4.743 16 2 0 7.143 24 01i 2 

B Muara Fajar 6.299 21 2 0 '9.485 32 3 
0\ 

III wpm 4.134 14 1 0 6.072 20 2 0 
1 KEC. BUKlT RAYA 

I, 4.134 14 1 0 :6.072 20 2 0 
Ia Auci _...- .. ,-.._-_. ..._--- 2.717 9 I 0 '3.990 13 1 0 

.. '- ....... •... .- '.-'- .'--"~'.-."---'..._... ­



I 

b 

IV 
1 
a 
b 
c 
d 
c 

V 
1 
a 
b 
c 
d 

Tehing Tinggi 

WPIV 
KEC. BUKlTRAYA 
Simpa.lIg riga 
Tangkerang 
Rejosari 
Sail 
Kulim Atas 

WPV 
KEC. TAMPAN 
Simpang Baru· 
Sidomulyo 
Labuh Baru 
Tampan 

Kotamadya Pelulnbaru 

i 

i . 

1.417 

137.651 
137.651 
15.783 
83.590 
19.292 
14.903 
4.083 

88.484 
88.484 
12.644 
~1.954 

34.057 
19.82? 

5 

459 
459 

53 
279 

64 
50 
14 

295 
295 

42 
73 

114 
66 

0 

46 
46 

5 
28 
6 
5 
1 

29 
29 
4 
7 

11 
7 

~ 2.082 
I 

q 202.181 
6 202.181 
1 23.182, 

~ 122.776 
l 28.336, 21.889 
0 ' 5.998 
I. 

4 133.064 
4 133.064 
1 19.015 
1 33.013 
1 S1.216 
1 29.820 

, 

7 

674 
674 

17 
409 

94 
73 
20 

443 
443 

63 
llO 
171 
99 

1 

67 
67 

8 
41 

9 
7 
2 

44 
44 

6 
11 
17 
10 

0 

8 
8 
I 
5 
1 
1 
0 

5 
5 
1 
1 
2 
1 

S84.434 1.941 195 23
I; .. 

824.431 2.751 
..... ~. 

212 32 

Sumber . : Executive Summary - R.evisi RUTRK Kotama1ya Pekanbaru 
Keterangan : ..! . 

A=Warung . ' 
B '= Pertokoan 
C- Pasar 



TABEL2.2. 

PERKIRAAN JUMLAH KEN;DARAAN
 

YANG MEMBUTUHKAN AREA PARKIR
 

(Dengan skala layanan keI. Kampung Dalam dan kel. Sago)
 

FASILlTAS JUMLAH 

YANG ADA 

PERKIRAAN JUMLAH KENDARAAN 

RODAEMPATYANGPARKIR 

(Kendaraanl hari) 

JUMLAH 

(Kendaraan) 

PasarBawah 500 500 

Pertokoan 187 20/fas. 3740 

Hotel 1 20 20 

Pelabuhan 1 100 100 

Bank 

Fasilitas Rekreasi 

5 20/fas. 100 

(video game's dan 

billyard) 

15 20/fas. 300 

Restoran 4 20/fas. 80 

Bengkel electTonik 4 10/ fas. 40 

Terminalttansit 

DIl 

I 20 20 

. ­
TOTAL 4950 

..
Sumber: Kantor Camat Senaplan, tahun 1996 dan analisis 

TABEL2.3
 
JUMLAH DAN PERTUMBUBAN PEDAGANG YANG
 

MENEMPATI KIOS PADA PASAR BAWAH
 

NO TAHUN JUMLAH PEDAGANG PERTUMBUHAN 
PEDAGANG 

RATA-RATA 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

1987 
1988 
1989 
1990 
1991 

120 
121 
129 
169 
169 

-

1 
8 

40 
-

17 Pedagang 
(12,8 %) 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kotamdya Pekanbaro. 1992 

1.5
 



TABEL2.4
 
JUMLAH DAN PERTAMBAHAN PEOAGANG
 

YANG MENEMPATI LOS PADA PASAR BAWAH
 
~---~---

NO TAHUN JUMLAH PEOAGANG 
(ORANG) 

PERTUMBUHAN 
PEDAGANG (ORANG) 

RATA-RATA 

1. 1987 43 -
2. 1988 59 16 
3. 1989 72 13 11 Orang 
4. 
5. 

,---_. 

1990 
1991 

80 
86 

8 
6 

(19,2 %) 

Sumber: Kantor Dinas Pasar Kotamadya Pekanharu. 1992 

TABEL2.5
 
PROYEKSI JUMLAH PEDAGANG PASAR BAWAH
 

SAMPAI DENGAN PERKIRAAN TAHUN 2005
 

N=t" P X Xl PX TAHUN 
1 
2 
3 
4 
5 

163 
180 
201 
249 
255 

-2 
-1 
0 
1 
2 

4 
1 
0 
1 
4 

-326 
-180 

0 
249 
510-­

1987 
1988 
1989 
1990 
1991 

JUMLAH 1048 0 10 253 

Rumus : P (t + X) = a + b (X) 

Dimana 
P (t+x) = Jumlah pedagang tahun perhitungan (t + X ) 

(X) = Tambahan tahun terhitung pada tahun awal 
P = Jumlah pedagang 

a & b = Konstanta rumus bentuk
 
N = t = Jumlah tahun
 

a = ep. Xl - ex. px 
N. ex:Z - (X)
 

b = N. epx - exep
 
N. ex2 

- (X) 

L.6 



Jadi berdasarkan rumus diatas, maka: 

1048 x 10 - 0
 
a= = 209,6
 

5xlO-0
 

5 x 253 - 0
 
b=
 = 25,3 

5xlO-0 

Sehingga: 

P2005 = 209,6 + 25,3 (2005 - 1991_ 

=563,8 ,.., 564 pedagang tetap 

L.7 



PERKlRAAN KEBUTUHAN BESARAN RUANG 

FASILITAS KOMERSIAL TERPADU 

A.Luas Bangunan 

Luas site: ± 7250 m2 

Rencana perlebaran jalan-jalan yang mengelilingi site disesuaikan dengan RUTRK 

tahun 1994-2004 :
 

- Jalan Saleh Abbas dari 5 rn menjadi 8 m
 

- Ja]an Kota Baru dari 5 m menjadi 8 m
 

- Jalan M. Yatim dari 5 m menjadi'8 m
 

Luas site setelah adanya pemotongan karena perlebaran jalan menjadi ± 6638 m2
 

KDB untukjenis = 70%-90% diambil70%
 

Luas dasar bangunan = 70% x 6638 = 4646,6 m2
 

Diasumsikan Luas totallantai kebutuhan mang fas. komersial terpadu
 

= 35208,42 m2
 

Jumlah lantai : 35208,42 m2 : 4646.6 m2 = 7,5lantai - 8 lantai 

Jumlah lantai = 7 lantai + 1 besement 

.1 adi luas total lantai	 = 8 x 4646,6 mm2= 37172,8 m2 
/~:-\ 
!(:[.., 

.;.- 1'. ) .Diasumsikan besaran mang tiap kegiatan adalah:	 .--- (~.'-'I'	 . (C,4 
, '. A ! '-"1.	 Ruang Fasilitas Perbcl~iaan ) ~-~_.-

/~o1t'7
 
a.	 Pertokoan
 

Ruang penjualan diasumsikan pedagang tetap 564 unit (lihat tabel 2.5 hal
 
.• /( .1-/;)
lamplfall) ~.--(f/	 Ie 

•	 Unit tOk(l-S m2 ; 50 % = 18 x 282 unit = 5076 m2 

•	 Unit tok~ '36''p1:l ; 30 % = 36 x 169 unit = 6084 m2 

\.	 / 

• Unit tok~5~2 ; 20 % = 54 x 113 unit = 6102 m2
 

Luas Total . . = 17262 m2
 

b.	 Kios dan Los 

Pedagang kaki lima, denganjenis dagangan kebutuhan sehari-hari, jajan pasar dan 

lain-lain, diasumsikan 20 % dari pedagang tetap. 

•	 20 % x 564 unit = 112,8 - 113 unit 

L.8 



a). Kios 10 % dari 113 = 57 unit 

• Ruang penyajian barang	 = 8 m2 

• Penyimpanan stok barang dagangan khusus 2 m2 

• Sirkulasi 20 % 2 m2
 

Luas Total 12 m2
 

Jumlah kios 57 unit x 12 m2 = 684 rn2
 

b). Los 10 % dari 113 = 56 unit 

Modul yang digunakan 20 m2 tiap unitnya berukuran (l,25m x 2m) yang 

digunakan untuk 1-8 pedagang. 

• Ruang Penyajian barangJ penyimpanan = 2,5m2 

• Jumlah los 56 unit x 2,5 m2	 140 rn2 

•	 Sirkulasi 20% 28 m2
 

Luas Total 168m2
 

c. Departement store 

•	 Ruang berjualan diasumsikan 300 orang (@ = 2 m2
)
 

300 x 2 = 600 m2
 

• Ruang karyawan dan gudang 10 % x 600 = 60m2 

• Ruang sirkulasi + service 20 % x 600 = 120 m2
 

Luas Total = 780 rn2
 

d. Supermarket 

•	 Ruang herjuala.n diasumsikan 300 urang (@ = 2 m:l)
 

m2
300 x2	 = 600 

• Ruang karyawan dan gudang 10 % x 600 = 60m2 

• Ruang sirkulasi + service 20 % x 600 = 120 m2
 

Luas total = 780 m2
 

iLuas total .las. perbelanjaan	 = 19674 m

2. Ruang Fasilitas Rekreasi 

a. Bioskop 

•	 Ruang penonton kapasitas 150 orang (@ = 1 m2
) 

150 x 1 = 150 rn2 

L.9 



• Ruang proyektor di asumsikan	 20 m2 

• Ruang tiket di asumsikan	 6m2 

• Kafetaria diasumsikan	 25 m2 

• Lobby 150 orang'( @ = 0,6 m2
) 150 x 0,6	 90 m2 

• Ruang karyawan di asumsikan 7 orang (@ = 2 m2
) = 14 m2 

•	 Ruang administrasi di asumsikan (@ = 2 m2
) 36 m2 

•	 Gudang generator di asumsikan 25m2 

• Service + sirkulasi 20 % = 73,2 m2 

Luas Total =439,2 m2 

b.	 Bil1iar center 

•	 Ruang bennain untuk meja 10 meja (@ 10 m2
) 

•	 Ruang pengelola, administrasi dan srvice 20 % x 100 = 20 m2 

•	 Counter desk = 6m2 

•	 Kafetaria 6m2 

• Lobby 25 % dari ruang bennain = 25m2 

Luas Total =157 m2 

c.	 Ruang bennain anak 

Area video games dan area bennain anak 

•	 Jumlah mesin di asumsikan 50 buah (@ = 2 m2
) 

'- 50 x 2 100 m2 

•	 Ruang duduk di asumsikan 50 buah (@ = 0,6 m2 
) 

= 50 x 0,6 30 m2 

•	 Ruang bem1ain anak 40 orang (@ = 2,5 m2
) 

= 40 x 2,5 = 100 m 2 

•	 Ruang administrasi = 16 m2 

•	 Ruang karyawan 10 orang (@ = 1,5 m2
) 

= 10 xl,S = 15 m2 

•	 Kanlin di asumsikan = IS m2 

• Gudang dan sirkulasi = 20 % x 100 = 20 m2 

Luas Total =296 m2 

1.10 



d. Fitness center 

• Ruang senam untuk 100 orang (@ = 2 m2 
) 

2]00 x 2 = 200 m
•	 Ruang latihan alat asumsi 40 orang (@ = 3 m21orang)
 

40 x 3 = 120 m2
 

• Ruang sauna, ruang pijat, ruang dolcter	 = 65 m2 

•	 Ruang ganti dan loker 10 % x ( 200 + 120 + 65 )
 

= 10 % x 385 = 38,5 m2
 

•	 Ruang pen~elola, karyawan, gudang
 

10 % x ( 200 + 120 + 65 ) = 38,5 m2
 

• Sirkulasi 20 % x ( 200 + 120 + 65 ) =77m2
 

Luas total = 539 m2
 

e. Restoran 

•	 Ruang makan dan minum 100 orang (@= 1,5 m2
)
 

100 x 1,5 = 150 m 2
 

• Ruang karyawan, dapur, gudang 25 % x 150 37,5 rn2 

• Sirkulasi dan service 20 % x ]50 = 30m2 

Luas total = 217,5 m2 

f. Pujasera 

•	 Ruang makan dan minum untuk 100 orang (@ = 1,5 m2
)
 

100 x 1,5 = 150 m 2
 

• Ruang karyawan, dapur, gudang 25 % x 150 = 37,5 m2 

• Sirkulasi dan service 20 % x 150 = 30 m 2 

Luas total = 217,5 m2 

Luas total las. rekreasi = 1866,2 m 2 

3.	 Gedung Parkir 

AsumsijumJah kendaraan mobil perharinya ( tabel2.2 hal: lampiran) 

a. Parkir mobil 

• JumJah kendaraan ± 4950 kendaraan I hari 

L.ll 



• Dengan waktu kegiatanjam 06.00 - 21.00 

• Hila lama parkir 1 - 2 jam 

Maka:	 4950: 15 = 330 kendaraan / jam 

Untuk waktu 2 jam == 330 : 2 = 660 kendaraan. 

•	 Asumsi kebutuhan parkir mobil ± 660 kendaraan (@ = 11,25 m2 
) 

660 x 11,25 = 7425 m2 

• Sirkulasi	 50 % x 7425 = 3712,5 m2 

• Luas total	 =11137,5m2 

c. Parkir kendarl;\an service 

• Bongkar muat barang untuk 3 truk (@ 24 m2 
) = 72 m2 

• Ruang bongkar muat barang 15 xl 5	 = 225 m2 

• Luas total bongkar muat	 '-- 297 m2 

d. Parkir motor 

• Asumsi area parkir untuk 300 sepeda motor (@= 0,9 m2 
) 

300 x 0,9 = 270 m2 

Sirkulasi 50 % x 270 = 135 m2 (270 + 135 = 405 m2 
) 

Totalluasan pl;\rkir 11137,5 + 297 + 270 = 11704,5 m 2 

Faktor aman 10 % + 11704,5	 = 12874,95 m2 

4. Ruang Pengelola 

a. Ruang manajemen 

•	 Ruang pimpinan 2 orang ( @ = 6,25 m2 
) 

2 x 6,25 = 12,50 m 2 

•	 Ruang staf pimpinan 3 orang ( @ = 6,25 m2 
) 

3 x 6,25 = 18,75 m 2 

•	 Ruang rapat 15 orang ( @= 6,25 m2 
) 

15 x 6,25 = 22,50 m2 

• Ruang karyawan 5 orang ( @= 6,25 m2
) 

5 x 6,25 =31,25m2 

m2•	 Sirkulasi dan service 20 % x 85 = 17 

m2• Luas total	 = 102 

1.]2
 



b. RlIang pclayunan umum 

• Pos jaga ( (11' = 4 m2 
) 8 m2 

• Mushola; Ruang sholat 25 ( (0' = 0,92 m2 
) 

25 x 0,92 = 23 m2 

Ruang wudhu dan km/wc asumsi dari mang sholat 

25 % x 23 = 5,75 m2 

Luas total = 36,75 m 2 

c. Lavatory 

Asumsi density 4 m2 / orang 

• Standart luas wastefel = 1 m2 
/ buah / ]00 pemakai 

• Urinoir = 0,7 m2 
/ buah 

• we = ] 8 m2 
/ buah 

Perkiraan pemakai = luas seluruh lantai dasar 

Density 

= 4021,5 + sirkulasi 

density 

= 4021,5 + 804,3 

4 = 1206,45 orang 

Asumsi pria : wanita = ] : 2 

• Pria 

Pengunjung pria = 1/3 x 1206,45 = 402,15 - 403 orang 

We = 4031100 xl,8 m2 = 7,254 m2 

Urinior = 403/100 x 0,7 m2 - 2,823 ~ 3 lU~ ~ 
I 
~ 

Wastafel = 4031100 x 1 = 4,03 m2 

Luas lotul --, 14,284 mJ 

• Wanita 

Pengunjung wanita = 2/3 x 1206,45 = 804,3 orang 

We = 804,31100 x 1,8 m2 = ]4,477 m2 

Wastafel = 804,3/100 x 1 m2 = 8,043 m2 

Luas total = 22,52 m2 

L.13 
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d. Ruang utilitas 

a. Ruang operator = 4 m2 

b. Ruang elektrikal = 18 m2 

c. RlJang AHU ( central AC ) ( 2 buah x 2 ) == 24 m2 

d. Ruang cooling tower =12 m2 

e. Ruang genset = 42 m 2 

f Ruang pompa = 18 m2 

g. Ruang storage tank = 18 m2 

h. Ruang penampungan sampah sementara (4 buah x 4) = 16 m 2 

Luas total = 152 m2 

4. Plaza diasumsikan \lntuk 200 orang (@ = 2 m 2
) 

200 x 2 =400 m 2 

Sirkulasi 20 % x 400 =480 m2 

Luas totallantai kebutuhan rliangfas. komersial terpadu 35208,42 m 2 

Jumlah lantai : 35208,-12 m2 
: -16-16.6 m2 = 7,5 lantai 

L.14 



TABEL 3.3
 
MATERI YANG DIPERDAGANGKAN
 

TUNTUTAN PEWADAHAN DAN SWAT
 

Jenis Waktu 05.00 -17.00 

I 
08.00-21.00 

Dagangan Berdagang 

Unit Dagang Los Kios Pertokoan Departement Supermarket 
store 

Sifat barang 
dagangan 

Kebutuban Bahan makanan v v v - -
Sehari-hari Makanan jadi v v v - -

Buab v v X - -
Sayur v v )< - -
Daging v - X - -
lkan v - .)< - -

Kelontong 
Perabotdan - v -v - v 
Perkakas 
Pakaian v
Sepatu - - V -
Dll - - v v -
Alat tulis 
dan kantor - - V - -
Perhiasan Emas 
Dan Optic dan arloji - - V - -
asesoris Parfum 
Keramik 
Barang V - -Pecah - -
helah 
ELectronik TV, Tape, radio 

dl1 - - v - -
Sumber : ana/i~Yl 

V=Ya X= Tidak - = Nihil 
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TABEL3.4
 
MATERl YANG DIPERDAGANGKAN
 

TUNTUTANPEWADAHANDANSffiAT
 

Jenis I, Nama Dagangan Tuntututan Pewadahan Sifat 
Resiko Sifat BeTsih Tidak P I, K I TahanDagangan I 

Mudah Tidak Bcsar Sedang KcciJ Bau , [ 1,=
pecah mudah >0,25 0,1-0,25 <0,10 

d 'k;,I pecah m' m' m' a I 

I 
t n 

Kebutuhan Bahan makanan I V - - v v v v _ V VIX' 
Sehari-hari Makanan jadi .'11' - v V \/ V v v vII< v!x 

Buoh v - - v - v - v - -
•• '" __ 0­

Sayur v - - v - V - v - -
Daging v - v v - .... - v vI" -

I lkon '1/ - v v - ... - v % -
Kelontong 
Perabot dan v v v v v V v v V v 
Perkakas 
Pakaian - v v V v v v v v v 
Sepatu 

VDB - v - V v v V \I v 

Alat tu)js 
dan kantor vI", v v V V v v v \/ v 

Perhiasan Emas 
Dan Optic dan arloji v v - v v v v V It V 

asesoris Parfum 
Keramik 
Barang v v V v v V V V V v 
Pecah 
belah 
Electronik TV, Tape, radio V v v - v v V v V-dl) 
Sumber : Clna/isa 

V=Ya X=Tidak - = Nihil 
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TABEL3.7
 

ALTERNATIF PEMILIHAN
 

POLAPARKIR
 

NO' Kriteria-kriteria Alternatif I Alternatif n Alternatif nI Alternatif IVI 
1. 
2. 
3. 

Pencapaian 
Kebutuhan ruang 
Penempatan 

0 
0 
0 

1 
1 
-1 

1 
1 
1 

-1 
0 
0 

Total skor 0 2 3 -1 
Sumher: analiS1S 

Keterangan: 

= Sangat baik 

-1 = Baik 

o = Tidak baik 
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GAMBARI.l. 
PETA SARANA-SARANA YANG MEMBUTUHKAN AREA PARKIR 

KETERANGAN 

A. Hotel dan Restoran 
B. Bank, Kantor 
C. Ruko, Toko 
C 1. Jasa (trevel, telkom 

dan lain-lain 
C2 Tempat bennain 

(video games,billyar) 
D.	 Pelabuhan (kantor, 

pelabuhan penum 
pang dan barang, 
gudang) 

E.	 Gudang 

G. Restoran 

~ 

'1(ALA 1: 1000 
'ber: pengamatan lapangan 

.0....--..­ -

':' 
\ 
! 

"" «J 
iP 

cJl 

1· 
i 
! 

fEj 
oIn

I . --l . 

nI ,I

LJ 
~ 
.\u_ 

JL.t. ,YAHI 

TU.HlrtAL. 1 tlM\S\t' Ir------~ 
----....--1- - ~.,:;.. 

~~~~I~~~:B~:i~::-;"·'·i-



/D~~ 

I.-~ . . I 'I! / 

~P.~A 

D 
o 

() 
<0, 
'1 

1J1 

c", 

( 
!--' 

GAMBAR1.2
 
PETA LETAK TITIK KEMACETAN
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SKALA 1:1000 
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GAMHAR 1.3
 

KONDISI AREA PASAR BA\VAH
 

Selasar b:\IIgunan yang digunakan untuk park;r kendaraan bermotor; 

Selasar yang digunakan sebagai temp:lt membersihkan barang dagangan 
berupa peralatan rllmah tangga 
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GAMBAR 2.1 
POLAPENGATURANPAREIR 

1. PARALEL 2. SERONG 30°_60° 

1[[101 

!'y'pICAL . FLOOR 
MAIN FLOOR 

3. TEGAKLURUS 4. MELINGKAR 

-rIillIIJIIlIfTT'i-lIJJJ'
t ! i I' _-L"~ _. -',.. _- ._. L.A ; .. .f..L " _..1._ 

... -4 .:)

~lJf].-~ ~lT']l']n 

Cf~;~:~ 
'" 

--J-~- -\.. 

MAIN FLOOR 

II l J II : ifITliT TTTlT ll 1 
. :,_ _..Ll. d j l. tl iii! j _!•. ' '" P/lII..KIP" DI p''-'W<. 'pLJ\-z:A MMIIK. 

-~]IT"j~H'~ '--"'(~r')' 'o(l'~~'"'+-r.-rl I rr'ri II '~'-l; ~ i" "I 

.... 'IT'" : .....1._:~.e::.{!..j.'_:;.~.~: ·:.. l.:.t-j·" -!!Jll._.
I-U.J LL~tl 'I~;.i i I I'-~ .. S·--.:_~~: ... I L -, 

nw·-rllLlLLU.JJ ~.~~ 1'r 
D::l:!£='h..f ~QB. 

Sumber:Kim W.Todd, 1987 

1.21
 



J::A8. J::AMPAR 

DIP_oc _.l_ 

1._
:....­

D.ta s l(otJImadya 

Batas KltC!Im&lan 

PEMERINTAH KOTAMAm' 
OAERAH TINGKAT rt 
PEKANC AQ!! 

I.n 
z.~ 

J . .>t:" 
4. ~H 

t::=1 
[ I 
~ Sur~JlI 
~ Oanau

Ei3­ Jabn 

~ Bata: Wlla'fllh P~.n"an 

(J:O ~ c::!:J ~ 

l. """­

1._ 
1. s.r­
1. -.w 
4.~ 

1. Vhro 

Gofflbcr: ;4.10----_.._---------

CiLJ ~~TAN CELl a.NI a.v;.<. r>AH ~"'Sl 
t:_~_ I.~~ 

Z.~ Z.~~ 

1."~_ 1.-.... 
~.~~,~ ...... 
5._ 

G:J ~!N! 

$umb.r: HASlL APlAUStS 

PITA RENCAHA PENYEBAnAN 
KEaUTtmAN FASfllTAS SOSIAl 

01 KOTAMADYA PEI(AN8ARU TAIIUN 2000( 

1C.,.tooOOn : 

0lQ0mb0t' I 

Oll<......... I 

s 

KJ.II. B<:NGr.Al!5 

V"""-\ 

(M.a::AMP~ 

KOTAfviADYA PEKA·t\iBi~RU 

Il 
Il 

10 
4] I I] I 13 

4 I 4 I 4 

Irs I ,r I 7' 

4]' I 4] I ~ 

0' I 11 I Z, 

~--~._~_.~.~-_.. 



- -
----

---

'I, 
1. .\ 7.Z Z3 

:tC 91 ~ 

1\, 
(']'I.19 

... Iii' 93 
.. 

'··9'1? -.-- --­
16 1<; 

----~---

1':,; ?(, 
..__ .. '.._0._.- ._.~  ~.  

111 rJ'J --- -_. 
13 9~' 

r-- --"---­

12, 99 
--I­

11 lCO 

I"", 
10 101 

,! 09 10.<",I 
I 
I 

08 103-
07. -101./- -.' 0(, lOG- -Os Ie(; 

(11/ 1°7-
C3 108 

'­

~A, 
Oz 1°9 

1\ . 
~(J' ~~ 30;r/ .:<s.VI i:-? ._­.­r----
Sli ~r; 04'j~S9 S7 23 

; 

u, . 

11'1 II>113 
f-­

130 1:t? u.&, 

(l, 

11' "7 118 11'3 
l­
~~ 

'''' i-;-­
1.1.3 

'Ill 

f-­
1:l.t..U7 I~r. I:l.~ 

CC================ ======1 . ,',.-.,... "., 

I 
I 

1 

r-'
A, 

i79 3G ," 

.' 
78 :!-7 .' 
~- --;-:. 

77 3.­ ! 
r­ , 

76 30--_. 
'ltj '\0 '. 
'~""'--' --_. 
7'1 /11 ....... _..... ._-... __ ..­
i'3 ,(;:.

-"--"---­7'1. /.13--­-71 /.14--­
7° '-IS --­ --­
69 '-Ie, 

Ii' "~I 
-" " 

_\ .... 

DDDDDDD.DDDDDDDD.. .. 

~ ~ .~ ~ ~ ~ 
rE:k'l 

~ 1 f 

-----------------_.._---... __ ....._------_ .._­ ..__ . 

1./7 

_ .. -­
-'­
--'­

---_._­

---'­
-.'-­

'---"'­

.._._--­

r----_
S1 '7(, 

-1­
50 r; 1 

-I 

" 

/ 

HiS1G(;' 

16
7 lG 8 169------­

-------­

...... ,,' 

; L.o"", T[:R.I3UK/-1 . 
./ ,/. ':'.' '.'/. 

-------------·-----------····-..-·T·­

1i~--­ -01 110 111 

we, 

W'AUIV, l.P~·"?"f;'<"-1·' .,'I;-.Os-,. 
~----L.-.l---:.'~/-..:.::-..:.::/~::-~i2:·~DAG·I~ 

.~~! 

l 

I
 

./ J,_.__'_/_5_,_,T_E_-R_BL1._I~_.t.'\__. '. .[ 
. / .' 

/. ..... ;... ,.' 
\..05 TE(1()W<,4 . / ..''.' /

,.'.,.. ..",/.... :.... ... / / 
. '" .' 

" 

--,' 

i 
I 

1. 



4 

1 
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0'l' 
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4 
~ 

l. Parkir 
2. Plaza 
3. Rg. administrasil pengelola 
4. Rg. Retail 
S. penyimpanan barang! gudang 
6. Rg. Karyawan 
7. Rg. Service 
&. Rg. infonnasi 
9. Rg. tamu 
to. Rg. staff 

Kcterangal1 : 

: Kendaraan 

: Pedagang 

: Pengunjung 

: Barang 

/
'\ 

\ 

GAMBAR3.7
 

POLA PERILAKUI KEGIATAN
 

A. Kelompok kegiatan Perbelanjaan 
,1. KiDS 2. Los 

5'<\ 

'Z 

, '1 
'2 

3. Pertokoan 4. Supermarket 

1 

z5 
4 

I 
5. Departement store B. Kelompok kegiatan Pengelola 
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GAMBAR3.23 

POLAPERILAKU/KEGIATAN 

C.Kelompok Kegiatan Rekreasi .I 

t 

1. Bioskop 2. Billiar center 

o} 
3. Pennainan anak 5. Fitness center 

10 

{]
6. Promosi barang 

~~)~€) 
11 .2. 

Keterangan : 

I. Parkir 
2. Plaza 
3. Rg. administrasil pengelola 
4. Rg. penyimpanan barang/ gudang 
5. Rg. karyawan 
6. Rg. kafetaria 
7. Rg. tiket 
8. Rg. ganti 
9. Rg.loker 
10. Rg. Rg. service 
11. Gudang 

L.26 

7. RestoranJ pujasera 

--- : Pengunjung 

.................. : Pedagang 

= :Barang 

-._.-.- : Kendaraan 

r 
,. 

____I 



12. Rg. penonton 
13. Rg. proyektor 
14. Rg. koutrol 
15. Rg. mejabilliard 
16. Rg. mesin 
17. Rg. permainan 
18. Rg. cover charge 
19. Rg. dancing area 
20. Rg. disc jokey 
21. Rg. fitness room ,J 

22. Rg. perawatan 
21. Rg. makan 
22. Rg. dapur 

GAMBAR 3.32 

POLA PERILAKUI KEGIATAN 

D. Kelornpok Kegiatan Gedlmg Parkir 

c 

Keterangan: 

1. Gedung parkir 

A. Kelompok Kegiatan Fasilitas be1anja 

B. Kelompok KegiatanFasilitas Rekreasi 

C. Kelompok Pengelola 

D. Kegiatan diluar bangunan 

L.27 
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Gambar 4.3
 

Hubungan Ruang Masing-Masing Kegiatan
 

Hubungan ruang pada fasilitas komersial terpadu adalah sebagai berikut: 

o Kelompok kegiatan Perbelanjaan 

a). Pertokoan 
Keterangan: 

: Hubungan erat 
: Hubungan tidak erat 
: Tidak ada hubungan 

1. 
3. 
4. 

b). Pedagang kaki lima 

1. 

2. 

c). Supermarket 

1. 
2. 
3. 
4. 

d). Departement store 

1. I Retail space 

2. I Ruang ndministrnsi 

3. I Ruang karyawan 

4. I Gudang penyimpanan bllTang 

5. I Ruang service 

!
 
11,,­

I 
I: 
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o Kelompok kegiatan rekreasi 
Keterangan: 

: Hubungan erat 
: Hubungan tidak erat 
: Tidak ada hubunga 

a). Bioskop 

1. I Hall / Lobby 

2. I Ruang tiket 

3. I Ruang administrasi 

4. I Ruang karyawan 

5. I Ruang penonton 

6. I Ruang proyektor 

7. I Katetaria 

8. I Gudang generator 
9. I Ruang service 

b). Billiard center 

I. I Hall/lobby 
2. I Ruang kontrol 
3. I Ruang meja billiard 
4. I Ruang karyawan 
5. I Ruang service 
6. I Gudang 

c). Pennainan anak-anak 
1. I Ruang mesin 
2. I Ruang duduk 
3. I Ruang pcnnllinan dan area video games 
4. I Ruang karyawan 
5. I Ruang administrasi 
6. I Kantin 
7. I Ruang service 

e) Fitness center 

'I 

1.1 Ruang tiket 
2. I Ruang pengelola 
3. I Fitness room 
4. I Ruang duduk 
5. I Ruang ganti 
6. I Ruangloker 
7. I Ruang sauna, 
8. I Gl.ldang 
9. I Ruang service 

SlImber: analisis 

I 
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o Kelompok kegiatan pengelola 

1. I Ruang informasi 
2. I Ruang tamu 
3. I Ruang staff 
4. I Ruang direksi 
5. I Gudan 
6. I Ruang service 

o Ke1ompok kegiatan pe1ayanan service 

1. I Pos ueniaga 
2. I Musholla 
3. I Utilitas 
4. I Ruang service 

Sumber : pemikiran Keterangan: 
: Hubungan erat 
: Hubungan tidak erat 
: Tidak ada hubungan 
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